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ABSTRAK

Proses Alih teknologi di era saat ini berhubungan dengan perkembangan teknologi pada
suatu NegaraMunculnya Supply Chain Management dalam proses alih teknologi ini dilatar
belakangi olehPerubahan lingkungan bisnis yang semakin cepat dengan persaingan yan
semakin ketatKemajuanTeknologi yang juga berkembang pesat menjadi sebuah kekuatan
untuk diterapkan dalam iklim persaingan. Progé&tduk yang dihasilkan dalam suatu bisnis
dimasa kini sudah berbasis customer oriented, sehingga perusahaan maupuimdebatuar
bisnis berlombdomba untuk menarik perhatian konsumen dengan teknt#&gplogi yang
telah mereka kembangkan.

SCM sesungguhnya bukan merupakan suatu konsep yang baru. Konsep ini menekankan
pada pola terpadu yang menyangkut proses aliran prdaiikupplier; manufaktur, distribusi,
hingga kepada konsumen. Dari sini aktivitas antara supplier hingga konsumen akhir adalah
dalam satu kesatuan tanpa sekat pembatas yang besar, sehingga mekanisme informasi antara
berbagai elemen tersebut berlangswewpsa transparan.

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif,
yaitu melalui observasi partisipatif. Observasi dilakukan dengan mengamati perkembangan Pusat
Inovasi sejak tahun 2013. Untuk itu, menyusun skema SCMndAaldn Teknologi dimulai dari
Seleksi Teknologi hingga didapatkan calon tenant yang siap menerima teknologi hasil Litbang
tersebut. Selanjutnya, Konsep SCM ini akan dimasukan kedalam proses pendampingan di tenant
tersebut, sehingga dapat diketahui fungdM3pada alih teknologi yang dilakukan tenant.

SCM dalamproses alih teknologperlu dilakukan secara berurutan sehingga dapat
menjaga efektif dan efisiedalam pelaksanaaanggaran. SCM ini sangat membantu dalam
proses alih teknologi kedepannya, karena setiap tenant yang melakukan proses produksi dimulai
dari teknologi yang diperoleh hingga mendapatkan end customer akan sangat diuntungkan
dengan system ini. Keuntungan yanignaksud merupakan penurunan cost produksi hingga
distribusi, Pemanfaatan asset semakin tinggeningkatan pendapatan, hingga perusahaan
semakin berkembang dengan pesat.

SCM dalam alih teknologi ini mengantarkan teknologi yang dihasilkan oleh Peneliti
untwk di transferkan ke market yang berupa end customer. Konsumen akhir dan tenant akan
melakukan feedback terkait informasformasi yang terjadi selama proses berlangsung.
Informasi ini berupa jumlah order, ramalan permintaan, kapasitas produksi, darakkatus
produk tersebut. Jika produk yang di hasilkan dapat diterima oleh konsumen (perusahaan),
maka Pusat Inovasi dalam hal ini yang merupakan pendamping tenant tersebut akan
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menerima Lisensi ataupun royalty sesuai dengan perjanjian tersebut. Sedangktiakan
menerima keuntungan penjualan dari preguéduk yang dihasilkan.

Kata Kunci : Supply Chain Management, Alih Teknologi, Tenant

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi yang sangat pesat beberapa tahun terakhir ini menjadikan
dunia seolah tanphatas. Teknologi menjadi paradigma baru untuk menentukan kualitas dan
daya saing dari suatu bangsa. Teknologi memiliki hubungan dengan industrigisgsdimana
telah menjadi tola ukur pertumbuhan perekonomian yang mencerminkan keberhasilan
pembangunarsuatu bangsa. Akan tetapi, dalam era saat ini terjadi kesenjangan penguasaan
teknologi antara Negara maju dengan Negara berkembang, seperti Indonesia.

Bila melihat sistem ekonomi Indonesia, maka secara normatif sistem ekonomi Indonesia
adalah sistem ekomi kerakyatan, namun pada perkembangannya, saat ini sistem ekonomi
Indonesia mulai bergeser menuju sistem ekonomi kapitalis, seiring dengan ikut sertanya
Indonesia menjadi anggota WTO. Dalam-peadangan bebas, pemanfaatan teknologi lebih
difokuskan pad&ekayaan intelektual sebagai alat untuk menjamin monopoli dan akses pasar.
Oleh karena itu, masalah alih teknologi antara Negara maju dan Negara berkembang menjadi isu
sentral dalam beberapasawarsa.

Proses alih teknologi telah dikaji diberbagai betat@dunia, di salah satu literatur
dijelaskan bahwa ada enam tahapan dalam proses alih teknologi, yakni Technology innovation,
technology confirmation, targetintgchnology consumers, technology marketing, technology
application, technology evaluation (Risgd 992). Penelitian terbaru menyebutkan, bahwa untuk
dapat menjalankan tahapan alih teknologi secara efektif dibutuhkan manajemen pengetahuan
yang mencakup : socialisasi, kombinasi, internalisasi,externalisasi (Khadem,M. et al, 2014).
Peralihan dari pegetahuan yang bersifat tacit menjadi produk atau teknologi yang bersifat
eksplisit akan membutuhkan rekam@kaman, dan hasil pengukuran merupakan salah satu
rekaman penting dalam pelaksanaan alih teknologi.

Munculnya Supply Chain Management dalam praddgsteknologi ini dilaar belakangi
oleh Perubahan lingkungan bisnis yang semakin cepat dengan persaingan yang semakin ketat.

KemajuanTeknologi yang juga berkembang pesat menjadi sebuah kekuatan untuk diterapkan
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dalam iklim persaingan. Usahwsaha yang ithkukan pada akhirnya diarahkan untuk
memberikan produk terbaik kepada konsumen.

Untuk mewujudkan keinginan konsumen tersemaka setiap perusahd@anant dalam
incubator bisnisberusaha secara optimal untuk menggunakan seluruh asset dan kemampuan
yang dimiliki untuk memberikamalueterhadap harapan konsumetal ini merupaka tantangan
tersendiri bagi sebuah perusahaan ataupun tenant dalam incubator bisnis yang berbasis teknolog
hasil litbang. Oleh karena itu, tengehant dalam hal ini perlu melakukan strategi khusus dalam
menghadapi era globalisasi ini.

SCM sesungguhnya bukan merupakan suatu konsep yang baru. Menurut Jebarus (2001)
SCM merupakan pengembangan lebih lanjut demajemen distribusi produk untuk memenuhi
permintaan konsumen. Konsep ini menekankan pada pola terpadu yang menyangkut proses
aliran produk darsupplier, manufakturgdistribusi,hingga kepada konsumen. Dari sini aktivitas
antara supplier hingga konsumakhir adalah dalam satu kesatuan tanpa sekat pembatas yang
besar, sehingga mekanisme informasi antara berbagai elemen tersebut berlangsung secara
transparan. SCM merupakan suatu konsep menyangkut pola pendistribusian produk yang mampu

menggantikan polaoda pendistibusian produk secara optimal.

TINJAUAN PUSTAKA

1. SUPPLY CHAIN MANAGEMENT

Supply chain management adaRéngelolaamari suatujaringan bisnisatau rantai nilai
yang saling terhubung untukenghasilkan produgroduk siap pakalanmelengkapinya dengan
layanani layanan yang dibutuhkan oleh end custon®mpply chain Managemeipiga dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan aktifitgang terlibat dalam proses transformasi dan distribusi
barang mulai dari bahan baku paling awal danmatampai produk jadi pada konsumen akhir.
Menyimak dari definisi ini, maka suatu supply chain terdiri dari perusahaan yang mengangkat
bahan baku dari bumi/alam, perusahaan yang mentransformasikan bahan baku menjadi bahan
setengah jadi atau komponen, suppbaharbahan pendukung produk, perusahaan perakitan,
distributor, dan retailer yang menjual barang tersebut ke konsumen akhir. Dengan definisi ini
tidak jarang supply chain juga banyak diasosiasikan dengan suatu jaringan value adding

activities.
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Supply Ghain Management melibatkan koordinasi aktif, integrasi dari pengelolaan
permintaan dan proses pasokan , kegiatan distribusi , informasi dan hubungan sedemikian rupa
yang mengoptimalkan hubungan antar organisasi sehingga menciptakan customer value dan

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan secara keseluruhan.

Hulu < e Hilir

Supplier = Manufacturer = Distributor —J»  Whole Saler =P Retailer ~=J»  Customer

ALIRAN FISIK/MATERIAL

ALIRAN PEMBAYARAN

ALIRAN INFORMASI
< B>

Gambar 1. Supply chain management flow diagram

Dalam supply chain management terdapat material flow dan information flow. Tujuan
dalam supply chain management harus menjaga bahan mengalir dari sumber ke konsumen
akhir. Pada arus informasi, teknologi informasi memungkinkan data permintaan dan penawaran
cepat didapat dan dapat meningkatkan tingkat detail sebuah produk (Van2808k.Supply
chain management mengurangi biaya, tetamgRkin yang terpenting, supptyain management
dapat memberikan keunggulan koetipf dengan tanggap terhaddgnsumen s ng lebih
menuntut dan lebih kritis. Supply chain management sebagai sebuah konsep sekarang sudah
dianggap mapan, dan telahadopsi banyak perusahaan untolendapatkan keunggulan
kompetitif. (Christopher, 2011)

Selain itu, keunggulan kompetitdari SCM tu adalahbagaimanaSCM itu mampu
mengelolaaliran barang atau produk dalam suatu rantai supply. Dengan kata lain, model SCM
mengaplikasikan bagaimana suatu jaringan kegiatan produksi dan distribusi dari suatu
perusahaan dapat bekerja bersaami@a untuk maenuhi tuntutan konsumen.

Menurut Turban, Rainer, Porter (2004, h321), terdapat 3 macam komponen rantai suplai,
yaitu:

a. Rantai Suplai Hulu/Upstream supply chain
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Bagianupstrean hulu) supply chain meliputi aktivitas dari suatu

perusahaamanufakturdengan para penyalurannya (yang mana dapat
manufakturassembleratau kedualuanya) dan koneksi mereka kepada pada penyalur
mereka (para penyalseconetrier). Hubungan pa penyalur dapat diperluas kepada
beberapa strata, semua jalan dari asal material (contohnya bijih tambang,
pertumbuhamanamain Di dalam upstream supply chain, aktivitas yang utama adalah

pengadaan.

. Manajemen Internal Suplai Rantai/Internal supply chain management

Bagian darinternal supply chaimeliputi semua proses pemasukan barang ke gudang
yang digunakan dalam mentransformasikan masukan dari para penyalur ke dalam
keluaranorganisasitu. Hal ini meluas dari waktu masukan masuk ke dalam organisasi.
Di dalam rantai suplai internal, perhatian yang utama adalah manajemen produksi,

pabrikasi, dan pengendalian persadia

. Segmen Rantai Suplai HiliryrDownstream supply chain segment

Downstrean{arah muara) supply chain meliputi semua aktivitas yang melibatkan

pengiriman produk kepada pelanggan akhir. Di dalam downstream supply chain,

perhatian diarahkan pada distribusirqpeiangan, transportasi, dafter-salesservice

Manfaat Supply Chain Management
Secaraumum penerapan konseBCM dalam perusahaanakan memberikan
manfaat yaitu (Jebarus, 2001) kepuasan pelangganmeningkatkan pendapatan,
menurunnya biayapemanfaatanasset yang semakin tinggpeningkatan laba, dan
perusahaan semakivesar.
1. Kepuasan pelanggan.
Konsumen ataipengguna produk merupakan target utadasg aktivitasprosesproduksi
setiapprodukyangdihasilkarnperusahaarKonsumerataupenggungangdimaksuddalam
konteksini tentunya konsumen yang setia dalam jangkktu yang panjang. Untuk
menjadikan konsumen setia, maka terlebih dahukonsumenharus puas dengan
pelayanan yandisampaikan olelperusahaan.
2. Meningkatkan pendapatan.

Semakinbanyakkonsumen yang setia dan menjadi mgesusahaan berarakanturut
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pula meningatkan pendapatan perusahaaghinggaprodukproduk yang dihasilkan
perusahaah i dak akan o6t er bdmnimatgkdbnsymer. c u ma , kar ena
3. Menurunnya biaya.
Pengintegrasiamaliran produk dari perusahan kepadeonsumenakhir berarti pula
mengurangbiayabiayapada jalurdistribusi.
4. Pemanfaatan asset semakin tinggi.
Aset terutama faktor manusia akan semakarlatih dan terampil baik dari segi
pengetahuammaupun keterampilan. Tenaga manusiaakan mampu memberdayakan
penggunaanteknologi tinggi sebagaimana yang dituntdalam pelaksanaan Supply
ChainManagement.
5. Peningkatan laba.
Dengan semakinmeningkatnyajumlah konsumenyang setia dan menjadi pengguna
produk, pada gilirannyakanmeningkatkan labperusahaan.
6. Perusahaasemakirbesar.
Perusahaagang mendapakeuntungardari segiprosedistribusiproduknyalambatlaun

akanmenjadibesar, dan tumbuh lebkuat.

Keenam manfaat yang suddhelaskanseperti tersebut di ataserupakan manfaat
tidak langsung. Secara umum, manflatgsungdari penerapan Supply Chain Management
bagiperusahaan adalah
1. Supply Chain Management secara fiddpatmengkonversi bahan baku menjpdoduk

jadidanmengantarkannyieepadekonsumenakhir. Manfaat ini menekankan paélangsi
produksi dan operasi dalam sebyasdrusahaarDalamfungsiini dilakukanpenggunaan
dari seluruhsumberayayangdimilki dalam sebuah proses transformasi ysrgendali,
untuk memberikan nilai pada produkang dihasilkan sesuai dengan kebijaksanaan
perusahaan dan mendistribusikankgpadakonsumen yanglibidik.

2. Supply Chain Managemertterfungsisebagaimediasi pasar, yaitu memastikan a@ang
dipasokoleh rantai suplai mencerminkaapirasi pelanggarataukonsumerakhir tersebut.
Dalam hal ini fungsi pemasaran yaaganberperan. Melalui pelaksanaan Supplyain
Management, pemasaran dapatengidentifikasi produk dengan karakteristik yang

diminati konsumen. Selanjutnya fungsi harusmampumengidentifikasi seluruh atribut
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produk yangdiharapkan konsumen terselidn mengkomunikasikan kepada perancang
produk. Apabila seleksrancanganproduk sudahdilakukan dan dilakukan pengujian
maka produk dapat diproduksi. Sehinggaupply Chain Managementakan berperan
dalammemberikammanfaatsepertipoint 1 tersebut

2. ALIH TEKNOLOGI

Tentang i stil ah Aal i ho atau Apengal i h
katatransfer.Sedang kata transfer berasal dari bahasa tativsfereyang berarti jarak lintas
(trans, accross) dan ferre yang berarti memuat (besar). Kata alih atau pengalihan banyak dipakai
para ahli dalam berbagai tulisan, walaupun adapula yang menggunakan istilah lain seperti
Apemi ndahano yang dhaa sesuatkdamsats @riganketangap gang laingd a
sama halnya dengan pengoperan atau penyerahan. Pendapat inilah yang menekankan makna
harfiahnya, pendapat | ain dengan istilah Adpel
esensinya dengan memperhatikasir adaptasi, asimilasi, desiminasi atau difusikannya obyek
yang ditransfer (teknologi).
Istilah alih teknologi harus dipahami dari pihak yang memiliki teknologi kepada pihak lain yang
membutuhkan teknologi tersebut, yang dalam hal ini dapat dilakutangarsell;
shareataupurtransfer Di Indonesia alih teknologi lazimnya dipahami dari pihak asing,
sebagaimanherikut:

a. Pameo Satirikal: i T e ¢ h nwak iovgntedin Europe and developedin USA but
producedas madein Japaro .

b. United Nation Centreon TransnationalCorporation (UNTCY Themeaningof6t r ans f er
of t e ¢ h n asl atsasuliectto different interpretation. The processof acquiring
techonologicatapacityfrom abroadcanbe construedo consistof threestages
1) Thetransferexistingtechonologie$o productspesificgoodandservices.

2) Theassimilationanddiffusionof thosetechnologiesn the hosteconomy.
3) Thedevelopmenbf indigineouscapacitiesor innovation.

c. United Nations Conferenceon Trade and Developmen{UNCTAD)15] mendefinisikan
alih teknologi sebagdi t r a of syktenrati&knowledgefor the manufactureof product,
for the application of processor for renderingof a serviceand doesnot extendto the

transactiongnvolvingtheweresaleor wereleaseofg o 0 d s 0 .
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Sedangkan, enurut Peraturan Pemerintah nomor 20 tahun 2005 definisi alih teknologi
di kemukakan sebagai beri kut: A Al i h teknol ogi
dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi antar lembaga, badan atau orang, baik yang
berada dalam lingkungan dalam negeri maupun yang berasal dari luar negeri ke dalam negeri

atau sebaliknya. o

Ketentuan dan Syarat pada Alih Teknologi
Penyerahan suatu atdoeberapa hak teknologi (lisensi) dari lisencor kepada lisencee
perlu ditundukkan pada sejumlah ketentuan dan syarat yang harus dipenuhi oleh kedua belah
pihak karena dalam ketentuan dan syarat tersebut masang i n g menent ukan f
e X pect atkonotmen hutkkwemryang diperjanjikan. Melalui ketentuan dan syarat tersebut
hak (keuntungan yang diharapkan) dan kewajiban (pengorbanan) messingy pihak
ditetapkan seimbang dan adDiantara berbagai ketentuan dan syarat tersebut yang perlu
mendapat pedtian utama diantaranya:
a. Eksklusifitas atau non-eksklusifitas
Pemberian dan penerimaan lisensi dapat bersifat eksklusif dagkekinsif, dapat ditinjau
dari segi lisencor atau lisencee dengan kepentingan yang bdrbéaaUntuk kepentingan
pemasaran yanluas, Licensor biasanya menghendaki pemberian lisensi yarekshusif,
sehingga lisensi itu dapat digunakan oleh lebih banyak lisencee.
b. Pembatasanenis kegiatan
Biasanya lisensi tidak diberikan tanpa batas, dan pembatasan tersebut dapat ditentukan
dergan berbagai cara. Catara tersebut diantaranya:
1 Lisencee dapat menerima hak know how untuk memproduksi serta menggunakan merek
dagang untuk menjual produk yang bersangkutan.
1 Lisencee dapat menerima hak know how untuk memproduksi, tetapi hak menggunakan
merek dagang diberikan kepada Licensee lain guna memasarkannya.
1 Lisencee hanya mendapatkan hak untuk menggunakan merek perusahaan dalam
menjalankan usahanya sendiri.
1 Lisencee tergantung dari keadaan, bahkan dapat menerima hak know how, hak untuk

mengembanan, hak untuk memasarkan, termasuk mengekspor ke wilayah hukum lain.
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Definisi Inkubator & Tenant

a)

b)

b)

1)

2)

3)

4)
5)
6)

Menurut Dr. Laurence Hewick dari Canadian Business Incubator (2006):
| nk ub a s ithe eodcapt ad hurturfing qualifying entrepreneurs in managed workspace
called incubators .
| nkubat oadedicdted|warkspace (building) to support qualifying businesses with:
mentorship, training, professional networking, assistance in finding finances until they
graduate & can survive in the competitive environraent

Menurut Menteri Negara Koperasi dan UKM N4.&Kep/M.KUKM/VI11/2002 :
Inkubasi adalah proses pembinaan bagi Usaha Kecil dan atau pengembangan produk baru
yang dilakukan oleh Inkubator Bisnis dalam hal penyediaan sarana dan prasarana usaha,
pengembargn usaha dan dukungaranajemen serta teknologi.
Inkubator adalah lembaga yang bergerak dalam bidang penyediaan fasilitas dan
pengembangan usaha, baik manajemen maupun teknologi bagi Usaha Kecil dan Menengah
untuk meningkatkan dan mengembangkan kegiatsahanya dan atau pengembangan
produk baru agar dapat berkembang menjadi wirausaha yang tangguh dan atau produk baru
yang berdaya saing dalam jangka waktu tertentu.

Prinsip kerja Inkubator Bisnis meliputi :
In Wall dan Out Wall; INBIS membina tenant baikldkasi Inbis (In Wall) maupun di luar
lokasi Inbis (Out Wall).
Langsung; Calon tenant memperoleh layanan langsung berupa pembinaan dan bimbingan
melalui dukungan manajemen, permodalan, pemasaran, dan teknologi, serta akses jaringan
agar calon tenant dapaengembangkan bisnisnya secara mandiri.
Fleksibel; Calon tenant dapat memilih jenis bisnis yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan
kemampuan INBIS.
Berkelanjutan; Pelayanan diberikan sampai tenant mampu mandiri.
Profesional; Pelayanan diberikan oleh tengaag kompeten dan berpengalaman.

Imbal jasa; Memungut biaya atas jasa yang diberikan.

Kriteria Tenant.

—_—
| —



Banyak usaha baru yang berkeinginan masuk dalam program Inkubator Bisnis, namun
tidak semua usaha tersebut dapat diterima sebagai tenant. Hal ambargdari data Inkubator
Bisnis (2005) di Kanada yang hanya satu dari tiga proposal dari calon tenant yang diterima oleh
Inkubator Bisnis (ada sekitar 4,517 calon tenant yang melamar, hanya 34% atau sekitar 1,539
calon yang dapat diterima.

Kriteria (tenat/ usaha binaanpenurut UU no20 Thn 2008 tentang UMKM, yaitu:
a. Kriteria Usaha Mikro:

1) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dasmangunan tempat usaha; atau

2) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.00(tjg@ ratus juta
rupiah).

b. Kriteria Usaha Kecil:

1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratusrjuypeah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (duarrheratus juta rupiah).

c. Kriteria Usaha Menengah:

1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah).

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif,
yaitu melalui observagiartisipatif. Observasi dilakukan dengan mengamati perkembdhgzat
Inovasi sejak tahun 2013 ahapan yang dilakukan setelah mendapatkan data adalah melakukan
identifikasi dan penetapan sub aktivitas dari aktivétlksvitas utama proses alih teknologi,

penetapan indikator pengalihan, pemilihan dan penetapan alat ukur pengalihan serta uji coba




peryusunan skema SCM

Untuk itu, menyusun skema SCM dalam Alih Teknologi dimulai dari Seleksi Teknologi
hingga didapatkan calon tenant yang siap menerima tekndlagil Litbang tersebut.
Selanjutnya, Konsep SCM ini akan dimasukan kedalam proses pendampingan di tenant tersebut,

sehingga dapat diketahui fungsi SCM pada alih teknolaggydilakukan tenant.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses alih teknologi yang dilakukan oleh Pusat Inovasi terbagi menjadi 2 yakni

komersialisasi dan diseminasi. Keduanya memiliki impact yang besar, namun berbeda dari segi
target, output dan outcommgya. Dengan adanya fasilitas sarana prasarana pengenmbanga
inkubator LIPI, maka pelayanatih teknologimeliputi :
a. Layanan Alih Teknologi memberikan pendampingan alih teknologi dari pihak pemilik

teknologi kepada calon Pengadopsi teknologi
b. Layanan Alih Teknologi melakukan mediasi dan konsultasi dalam halgkoaseersialisasi

hasil riset kepada pihak pengguna
c. Layanan Alih Teknologi mendrikan layanan konsultasi bisnis
d. Layanan Alih teknologi memberikan layanan konsultasi dalam proses aliih teknologi atau

pemanfaatan HKI terutama permasalah peralihan hak etespléiekayaan Intelektual dari

pihak Inventor kepada pihak lisensor

Penggunaan supply chain managentatam proses alih teknologi yang dilakukan Pusat
Inovasi ininantinyaakan membantu percepatan proses untuk pengalihan teknologi untuk dapat
diterimaoleh pasarSupply chain management ini dimaksudkan untuk menghubungkan elemen
elemen jaringan bisnis yang akan menghubungkan antara satu dengan yang lainnya untuk
mengalihakan teknologi yang terdapat pada Pusat Inovasi LIPI dengan melengkapinya berupa
layananlayanan yang akan diterima oleh market.

Proses akselerasi ini sangat dibutuhkan dalam pengalihan teknologi ini, dikarenakan
sampai saat ini Pusat Inovasi masih mengalami kesusahan dalam menjalankan alih teknologi.
Akselerasi yang akan dijalankan memaukan sebuah systentaa scenario yang baik (Gambar 2
dalam menjalankan bisnis inkubatornya, agar proses tersebut dapat berjalan lancar. Jika kita

menganut pada skema alih teknologi LIPI yang berujung pada Lisensi, maka hal ini sangatlah




mencemaskan bapgara stakeholder.

Supply Chain Management

<
)\ 4

Mediasi Pasar

1. Riset Pasar

2. Pengembangan Produk
3. Penetapan Harga Diskon
4. Pelayanan Purna jual

Alih Teknologi
Technology Market
|
! Seleksi Teknologi i
I e
| | |
' Tenant / Mitra !
i j 8 j ! 1 4
Supplier Manufacturer Distributor End Customer

Gambar 2 Skenario SCM dalam proses

Berdasarkan gambar diatas, SCM dalam halmangenai hubungan mata rantai dari
pelaku1 pelaku supply chain yang dapat berbentuk seperti mata rantai yang terhdbung sa
dengan yang lainDalam proses awal yang sangat berpengaruh yaitu terkait seleksi teknologi.
Dalam proses seleksi teknologi ini, pengelola incubator menerima usissleEm dari internal
maupun eksternal LIPI, hal ini dikarenakan banyak umkm atau daloant yang ingin

mengikuti proses alih teknologi ini. Untuk Porses teknologi yang dilakukan di Pusat Inovasi LIPI

sebagai pengelalincubator sebagaimana gambéue8ikut.

Alih Teknologi
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Gambar3. Proses Seleksi Teknologi di Pusat Inovasi LIPI

Proses seleksi teknologi dalam hal ini diawali dengahblikasi penerimaan proposal
sampai dengan pelaksanaan kegiatan. Inventor/calon tenant yang terpilih melakukan presentasi
di depan tim juri dengan tujuan untuk 1) menilai kesiapan dan kemampuan foantotenant,

2) mengetahui lebih detail mengenai rencana bisnis dari inventor/calon tenant, 3)menajamkan
focus dari rencana bisnis, dan 4) komitmen untuk dapat mengembangkan bisnis dan usahanya.
Proses SCM dalam hal ini adalah untuk mengetahui bagairpeoses mendelivery dan
menghasilkan suatu produk hingga dapat diterima oleh pasar. Hal ini dikarenakan, tumbuh dan
berkembangnya secara terus menerus teknologi hasil litbang akan tetapi kurangnya kemampuan
sebuah tenant memenuhi ekpektasi pengelola incuba

Dari hasil seleksi teknologi ini dengan didukung proses SCM yang sangat menarik, maka
hasil seleksi yang lolos nantinya akan mendapatkan pendanaan dan pendampingan dari pengelola
incubator Proses tersebut akan diklasifikasikan kedalam 4 kategorkpgé&iu :

1. Tahap pengembangan produk prototgesuai spesifikasi pasar
2. Tahap pra inkubasi teknologi
3. Tahap inkubasi teknologi




4. Lisensi/bentuk kerjasama komersial lainnya.

Calon tenant yang telah diterima dapat menggunakan fasilitas Inkubator LIPI dalam
jangka waktu maksimum 3 tahun. Selama masa itu, tenant akan mendapatkan tim pendamping
dari Pusat Inovasi LIPI yang akan memebrikan berbagai pelayanan dan pendampingan seperti
analisis tekno ekonomi dan pengembangan bisnis, fasilitas pemasaran, fasilitas akses

pembiayaan, fasilitas akses sumber daya manusia, dll.

Material : Teknologi, bahan baku, produk jadi

Informasi : order, ramalan, kapasitas, status
< >
Supplier Manufacturer Distributor End Customer
Teknologi yang Pembuatan, Pabrikasi, Diseminasi, Pameran, Perusahaan
berasal dari Perakitan, Pengkonversian, Voice of Industry, atau
hasil penelitian Finishing Barang Business Meeting Badan Usaha
di
-
LISENSI

Gambar 4 SCM pada Tenant

Chain 1 : Suppliers(Teknologi hasil Litbang)

Jaringan bermula dari sini, dimana banyak sekali hasil tekntd&gologi dari penelitian
dan pengembangan. Seperti pada gambar 2 diatas, calon tenant mengajukan permohonan untuk
mengikuti seleksi dalam pelaksanaan kegiatan inkubasi yang nantinya tseegmi tenant di
Pusinov. Teknologi ini bisa berasal dari Hasil Litbang yang dilakukan oleh LIPI itu sendiri,
maupun dapat berasal dari luar atau bawaan dari calon tenant. Teknologi yang berasal dari luar
biasanya akan melakukan peningkatan kapasitasuksodlan pendampingan dalam perihal
perijinantperijinan terkait produk tersebut. Sama seperti halnya dengan teknologi yang berasal
dari dalam LIPI, proses selammaenjadi tenant akan selalu dilakukan pendampingan oleh Tim

Pusinov maupun dari peneliti yangrbangkutan.

Chain 1- 2 : SuppliersC Manufacturer

Rantai pertama dihubungkan dengan rantai ke dua yaitu manufacturer atau plants




atau assembler atau fabricator atau bentuk lain yang melakukan pekerjaan membuat,
memfabrikasi, mengambling, merakit, mengkonversikan ataupun menyelesaikan barang
(finishing). Hubungan mata rantai ini sudah mempunyai potensi untuk melakukan
penghematarDalam proses ini, tenant melakukan tugasnya seperti pengertian diatas, agar hasil
yang diperoleh dapat diterima oleh pasar/konsumen akhir. Selama masa proses ini, tenant perlu
melakukan pengujiapengujian terhada kualitas dan mutu produknya agar dapatilikie
sertifikasi yang sesuai. Prodgkoduk ini nantinya akan dikemas dengan baik sebelum
dilakukan proses selanjutnya.
Chain 1-2- 3 : SuppliersC Manufacturer C Distribution

Produkproduk yang telah selesai hingga proses kemasan, maka selanjuadysepant
akan melakukan proses pendistribusian ke pelanggan. Dalam hal ini, proses pendistribusian
tersebut memiliki banyak cara. Bagi tenant yang telah memiliki pesanan dari perusahaan lainnya,
maka pendistribusian bias langsung kepada perusahaarbuterdengan memperkirakan
penambahan jumlah produksi sebagai bagian dari marketing untuk menambah jumlah pasar.
Akan tetapi, bagi perusahaan yang belum memiliki pasar tertentu maka perlu melakukan
scenario marketing baik berupa Diseminasi, Pameran, Voitrelo$try, Business Meeting, dan
lain sebagainyaProgramprogram tersebut merupakan ageadanda kegiatan yang dimiliki
oelh Pusat Inovasi sebagai salah satu proses pendampingan tenant.

Chain 1-2-3- 4 : Supplier C Manufacturer C Distribution € End Customer

Setelah melalui proses Pedistribusian produk tersebut diatas, maka sebagai end user dari
produkproduk yang dibuat oleh tenant tersebut adalah berupa Perorangan, Perusahaan, ataupun
badan usaha lainnya. Maksud dagrgrangan disini adalatesrang pembeli yang hanya ingin
mengetahui bagus atau tidaknya progukduk yang dihasilkan, dan tidak ada ikatan secara
terus menerus. Lain halnya dengan Perusahaan ataupun badalainsgiaa dalam hal ini akan
dilakukan pengikatan menggunakan Suratjggan. Surat perjanjian ini merupakan sebuah
Perjanjian kerjasama tentang Lisensi ataupun Royalti yang nantinya diperoleh dari- produk
produk yang dihasilkan. Sehingga dalam hal ini, peneliti yang telah menghasilkan teknologinya
dapat menerima Royalti daperjanjian tersebut. Sehingga tenant yang melakukan produksi
terkait produkproduk tersebut dapat berdiri sendiri dimasa yang akan datang hingga lulus dari

Program Inkubasi ataupun Tenant Inkubator Pusat Inovasi.




Berdasarkan gambaran diatas, SCM datehpengalihan teknologi ini perlu dilakukan
secara berurutan sehingga dapenjaga efektif dan efisien anggaran yang dilaksanakan. SCM
ini sangat membantu dalam proses alih teknologi kedepannya, karena setiap tenant yang
melakukan proses produksi dimuldari teknologi yang diperoleh hingga mendapatkan end
customer akan sangat diuntungkan dengan system ini. Keuntyaggndimaksud merupakan
penurunan cost produksi hingga distribiBemanfaatan asset semakin tinggeningkatan
pendapatan, hingga perusaim semakin berkembang dengan pesat.

SCM dalam alih teknologi ini mengantarkan teknologi yang dihasilkan oleh Peneliti
untuk di transferkan ke market yang berupa end custdfaeisumen akhir dan tenant akan
melakukan feedback terkait informasformasi yang terjadi selama proses berlangsung.
Informasi ini berupa jumlah order, ramalan permintaan, kapasitas produksi, dan status akhir
produk tersebut. Jika produk yang di hasilkapat diterima oleh konsumen (perusahaan),
maka Pusat Inovasi dalam hal ini yang merupakan pendamping tenant tersebut akan
menerima Lisensi ataupun royalty sesuai dengan perjanjian tersebut. Sedangkan tenant akan

menerima keuntungan penjualan dari pregudduk yang dihasilkan.
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Abstrak

Perampingan perusahaan (downsizing) merupakan strategi perusahaan yang populer
untuk bertahan hidup di pasar yang kompetitif. Melalui downsizing diharapkan dapat
meningkatkan kembali efisiensi organisasi, produktivitas, dan daya saing suatu organisasi
dergan strategi mengurangi jumlah ukuran tenaga kerja dalam suatu perusahaan. Meskipun
memiliki tujuan baik, namun perampingan perusahaan (downsizing) ditemukan banyak
memberikan dampak buruk terhadap para karyawan yang menjadi korban PHK
perusahaan.Studi inmau meneliti sisi yang berbeda, yaitu bertujuan untuk memberikan
gambaran dan menganalisis dampak dari downsizing terhadap perilaku kerja kontraproduktif
karyawan dengan menggunakan psychological-beilhg sebagai peubah mediasi terhadap
karyawan yang mssih bertahan di perusahaan yang melaksnakan downsizing.

Penelitian ini menggunakan metode eksplanatory. Responden yang diteliti berjumlah 124
karyawan yang masih bertahan setelah perusahaannya yaitu sebuah perusahaan tambang batu
bara di Kalimantan melakkan downsizing terhadap karyawannya pada tahun 2015 lalu. Teknik
penarikan sampel menggunakan judmental sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi
linier sederhana untuk melakukan pengujian hipotesis dengan memanfaatkan program SPSS
20.0, sedankan untuk pengujian hipotesis 3 yang memuat peubah mediasi dilakukan dengan
menggunakan Sob&kest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program downsizing perusahaan yang dilakukan
dengan baik dan memenuhi tiga dimensi keadilan yaitu keadilan distriput$edural, dan
interaksional memiliki pengaruh secara positif terhadap meningkatnya kondisi psychological
well-being karyawan dan akhirnya akan berdampak k menurunkan perilaku kerja
kontraproduktif karyawan.

Keywords Downsizing, Psychological Welleing, Counterproductive Work Behavior
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1. Pendahuluan

Perampingan perusahaasognsizing dalam bentuk pemutusan hubungan kerja (PHK)
massal bukanlah fenomena baru, tren strateginsizingni sudah mulai ada sejak tahun 1980
hingga menjelang tahun 199® di saat terjadi krisis keuangan (Boyd dkk, 2013). Menurut
Guthrie & Datta (2008) di abad ¥, perampingan perusahaan adalah solusi populer untuk
bertahan hidup di pasar yang kompetitif.

Harvey dkk (2014) mengungkapkan bahdevnsizingadalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan atau dirancang untuk meningkatkan kembali efisiensi organisasi, produktivitas, dan
daya saing suatu organisasi dengan cara mengurangi jumlah tenaga kerja dalam s
perusahaan. Tujuan suatu perusahaan melakdkamsizingmenurut teori ekonomi adalah
untuk mengurangi biaya, mendapatkan efisiensi, dan akhirnya kembali meningkatkan kinerja
perusahaan dikarenakamownsizing memungkinkan organisasi untuk menghilangka
merampingkan operasi, dan memotong biaya tenaga kerja (Cameron, 1994; McKinley dkk.,
2000). Tujuan perusahaan melakukbBmvnsizingtersebut juga didukung oleh penelitian Brauer
& Laamanen (2014) yang melaporkan hasil positif dari organisasi yang matatoknsizing
berupa biayaverheadyang lebih rendah, birokrasi yang lebih kecil, mempercepat pengambilan
keputusan, komunikasi antar karyawan yang lebih intim, peluang perusahaan mengembangkan
kewirausahaan lebih besar, dan peningkatan produktivitaawarysecara keseluruhan.

Meskipun memiliki tujuan baik, namun perampingan perusahadownsizing
memberikan dampak buruk terhadap para karyawan yang menjadi KeHiarperusahaan.
Karyawan korban perampingan perusahaan cenderung mengalami stres, lesattiaidn yang
memburuk, masalah dalam keluarga, berkurangnya kepercayaan diri, depresi, ketidakberdayaan,
kecemasan, dan mengalami perasaan di isolasi dari lingkungan sosial (Havlovic., 1998;
Gandolfi, 2008)

Proses perampingan perusahaan yang tidak ditakidengan baik selain berdampak
buruk terhadap para karyawan yang menjadi korB#K, juga berdampak kepada para
karyawan yang masih dipertahankan oleh perusahaan yang akhirnya membuat strategi
downsizingyang dilakukan oleh perusahaan sering kali gagalkumencapai tujuan perusahaan.

Hal ini dibuktikan oleh De meuse dkk (2004) yang mengkaji 100 perusahaan yang melakukan
downsizingdari majalahfortune. Mereka menemukan bahwa sebagian besar perusahaan yang

melakukandownsizingjustru menunjukan kinerjkeuangan yang lebih buruk. Selanjutnya




Mercy dkk (2013) menemukan bahwlawnsizing menimbulkan stres kerja dan mengurangi
dukungan karyawan tetap terhadap organisasi.

Kegiatan downsizing yang mengalami kegagalan mencapai tujuan disebabkan oleh
berbagai hia antara lain dikarenakan perusahaan tidak menjelaskan dengan baik kebutuhan
pemutusan hubungan kerja yang dilakukan, dan perusahaan juga tidak mengikuti prosedur
prosedur untuk menjalankan pemutusan hubungan kerja yang bersifat adil (Noe dkk, 2014: 255).
Selanjutnya hasil penelitian Harvey dkk (2014) menyatakan bahwa kegagalan perusahaan dalam
downsizingdikarenakan karyawan berpersepsi bahwa praseensizingyang terjadi tidak
transparan, kurang dipahami, tidak adil, bias, kacau atau tidak teratkreiidecana, dan tidak
demokratis. Persepsi yang buruk mengenai stratelgiwnsizing tersebut akhirnya akan
berdampak pada kondisi kerja karyawan yang tetap bertahan, seperti peningkatan stress yang
akhirnya memberikan tekanan pada fisik, psikologis, danlaga karyawan yang masih
bertahan (Kivimaki dkk., 2001; Jimmieson dkk., 2004).

Studi sebelumnya yang menunjukan kondisi karyawan pdeeasizingdilakukan oleh
Burke (2011) yang menguji dampedstrukturisasidandownsizingerhadap staf perawat rumah
sakit. Hasil penelitian menemukan bahwa kedua kegiatan tersebut memberikan dampak negatif
terhadap kepuasaan kerja dasychological welbeingpara staf perawat rumah sakit. Berbeda
dengan studi yang melihat kondisi psikolodgaryawan pascalownsizing Buono (2003)
melakukan penelitian untuk melihat bentuk perilaku karyawan pdseasizing Buono
mendapati bahwa perilaku karyawan pasioavnsizingcenderung terlibat dalam pencurian,
sabotase, atau perilaferilaku buruk lainya yang merupakan bagian dari perilaku kerja
kontraproduktif.

Menurunnyapsychological wetbeingdan meningkatnya perilaku kerja kontraproduktif
dijelaskan oleh Shah (2000) dikarenakbwnsizingtelah membuat jaringan sosial yang telah
dikembangkan @h para karyawan dalam waktu lama menjadi rusak sehingga menimbulkan rasa
tidak suka terhadap perusahaan yang telah memutus hubungan tersebut melalui program
downsizing.

Belakangan ini fenomendownsizingjuga muncul di beberapa perusahaan di negara
Indoresia yang dilakukan dengan cara pemutusan hubungan kerja (PHK) atau pensiun dini.
AngkaPHK yang terjadi saat ini juga dalam skala jumlah yang cukup besar, dimana berdasarkan

tulisan terbaru yang dirilis oleh koran kompas terdapat pot&i sebanyak 10000 tenaga




kerja dimana sektor usaha yang memberikan sumbangan terbesar ada di wilayah sektor tekstil
dan sektor komoditas seperti batu bara dan migas (Djumena, 2015).

Salah satu wilayah di Indonesia yang melakukdfK dengan jumlah besar karena
merosotya harga batu bara adalah pulau Kalimantan dengan Rbi&l hampir mencapai
11.00012.000 pekerja (Dani, 2015). Salah satu perusahaan di Kalimantan yang juga melakukan
pemutusan hubungan kerja (PHK) adalah PT. HG. Anjloknya harga batu bara juga membuat
peusahaan terbesar di Kota Banjarmasin ini terpaksa melakukan strategi perampingan
perusahaan berupa pemutusan hubungan kerja (PHK) untuk tetap mempertahankan kinerja
keuangan perusahaan dengan melakukan pengurangan karyawan sebanyak 527 karyawan dari
2835 laryawan pada tahun 2015.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini tertarik untuk
mengembangkan hasgibsil dari penelitian sebelumnya dengan melakukan penelitian mengenai
strategi downsizing dengan pendekataksplanatory yaitu  mengitegrasikan pengaruh
downsizingterhadap perilaku kerja kontraproduktif dengasychological welbeing sebagai
peubah mediasi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah:

(1) Apakah terdapat pengardbwnsizingerhadappsychological wetbeingkaryawan?

(2) Apakah terdapat pengaryssychological welbeing karyawan terhadap perilaku kerja
kontraproduktif?

(3) Apakah terdapat pengaruownsizingterhadap perilaku kerja kontraproduktif dengan

menggunakapsychological welbeingsebagai peubatnediasi?

2. Telaah Pustaka

2.1. PengaruhDownsizingterhadap Psychological WelBeing

Downsizing adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan atau dirancang untuk
meningkatkan kembali efisiensi organisasi, produktivitas, dan daya saing suatu organisasi
dergan strategi mengurangi jumlah ukuran tenaga kerja dalam suatu perusahaan (Freeman &
Cameron, 1993; Harvey dkk, 2014). Harvey dkk (2014) mengungkapkan bahwa terdapat 3 aspek
keadilan dari downsizing yaitu: (1).Keadilan Prosed{Rxocedural Justice)yaitu keadilan
dimana keputusan berlangsung melalui prosedur yang adil, memiliki informasi yang akurat, tidak
terjadi bias dan mewakili sudut pandang dari semua pihak yang terkena ddonpesizing (2).

Keadian Distributif (Distributive Justice)yaitu keadilan yang mengacu pada keputusan




downsizingyang wajar, dan adanya alokasi terhadap sumber daya secara tepat. (3). Keadilan
Relasional(Relational Justiceyaitu keadilan yang mengandung unsur ekuitas, kesopanan dan
keadilan dalam proses pemberitahumengenaidownsizingdan pemberian kompensasi untuk
pemulihan terhadap kondisi interpersonal karyawan p@seasizing.

Grunberg dkk. (2000), menyatakan tindakan pemecatan yang dilakukan perusahaan akan
dianggap sebagai suatu hal yang tidak menyenangkamemicu stress bagi seluruh pemangku
kepentingan, terutama kepada para karyawan yang selamdPHidriKaryawan yang tetap
dalam organisasi setel@lownsizingagkan mendapatkan beban tambahan baru untuk bertanggung
jawab tehadap kinerja bisnis dan kebellhas pelaksanaan restrukturisasi (Kostopoulos, &
Bozionelos, 2010). Menurut Chipunza & Berry (2010) para karyawan yang dipertahankan
perusahaan pasciwnsizingakan menanggung sinisme dari para korBaiK, dan cenderung
memiliki persepsi yang kurang amtthadap pekerjaan mereka.

Noer (1993) mengungkapkan bahvwaownsizing akan memenuhi pemikiran para
karyawan dengan hdalal buruk, rasa ketidakpastian, dan keinginan untuk keéheargn dari
pekerjaan karena adanya pelanggaran kontrak antara karyawasn deemilik perusahaan.
Senada dengan penelitian sebelumnya terkait dampak buruk downsizing, Marks (2006)
menyebut strategi ini sebagai sesuatu yang berbahaya karena menciptakan situasi ketidakamanan
pekerjaan, penurunan kepercayaan terhadap manajementurgamuloyalitas, gangguan
komunikasi, dan niat untuk pergi dari perusahaan.

Kondisi-kondisi pascalownsizingersebut akhirnya akan membuat situasi di tempat kerja
menjadi semakin penuh persaingan, dimana hal ini akan membuat perhatian dan dukungan sosial
terhadap sesama rekan kerja semakin berkurang yang akhirnya akan memberikan kerugian
terhadap kondispsychologicall welbeing (Schaufeli dan Peeters 2000; Bensimon 2004).
Tejeda (2013) juga mengungkapkan hal yang sama bahwa kondisi kerja yang mesapidi
lokasi kerja yang penuh dengan ftustasi, ketegangan, penuh konflik, dan kekerasan akan
meningkatkan stres kerja dan mengurangi kesejahteraan karyawan.

Armstrong (2006) menjelaskan bahwa s#éatnsizingerjadimaka karyawan tetap yang
masih bertahan di perusahaan akan mengalami peningkatan ketidakamaan saat berkerja dan
ketidakberdayaan. Kedua kondisi ini akan memunculkan peningkatan stress dan tanggung jawab
peran yang akhirnya memberikan salah satu tekanag gdrerikan terkait dengan kondisi

psikologis, yaitupsychological welbeing Penjelasan ini diperkuat juga oleh penelitian oleh




Burke (2011) yang menguji dampedstrukturisasidandownsizingerhadap staf perawat rumah
sakit. Yang menemukan bahwa kedwgiatan tersebut memberikan dampak negatif terhadap
kepuasaan kerja daosychological wetbeingpara staf perawat rumah sakit. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Jamal & Khan (2013) terhadap 242 responden dari empat organisasi di negara
Pakistan juga mndapati hal yang sama bahwa strategivnsizingyang dilakukan oleh sebuah
organisasi memiliki korelasi negatif dengasychological welbeingkaryawan.

Berdasarkan literatur review diatas dari beberapa dukungan penelitian sebelumnya maka

dirumuskan hiptesis pertama pada penelitian ini sebagai berikut:

H1 : Ada pengaruh yang signifikan datownsizingterhadappsychological wetbeing para

karyawan

2.2. Pengaruh Psychological WelBeing terhadap Perilaku Kerja Kontraproduktif

Karyawan.

Ryff (1989) menyatakamsycological welbeing sebagai suatu kunci yang menentukan
pengembangan pribadi, dan komitmen seseorang individu untuk tetap mampu eksistensi dalam
menghadapi perubahan hidup. Kondisiychological welbeing karyawan pasca perusam
melakukandownsizingmemiliki keterkaitan dengan perilaku kerja kontraproduktif karyawan.
Perilaku kerja kontraproduktif merupakan bentuk perilaku karyawan yang melanggar suatu
aturan yang sah dari organisasi, dan dapat menimbulkan bahaya baik bagiasigaaupun
anggotanya. (Robinson & Bennet, 1995 ; Spector dkk, 2005).

Fox dkk (2001) menemukan bahwa tekanan psikologis di bawah kondisi kerja yang penuh
dengan stress yang tinggi akan memicu munculnya perilaku negatif di tempat kerja. Bagian lain
yang muncul selain stress dari kondisi psikologis padmansizingadalah munculnya emosi
negatif seperti marah, cemburu, dan iri hati para karyawan yang muncul di lingkungan kerja,
dimana hal ini akan membuat perilaku kerja kontraproduktif semakin rentauk terjadi
(Spector dkk.,2005). Sedangkan menurut Dunlop dan Lee (2004) bentuk perilaku perilaku kerja
kontraproduktif dapat terjadi karena kondisi psikologis, yaitu menurunnya kepuasaan kerja
karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Aube dkk (2@@nhemukan bahwa ada korelasi
yang negatif antara perilaku kerja kontrapoduktif dengemychological welbeing para

karyawan, dimana semakin rendadsychological welbeing para karyawan maka akan




berdampak dengan meningkatnya perilaku kerja kontraptibdkdeyawan. Bentuk perilaku

kerja kontraproduktif yang memiliki keterkaitan dengasychological wetbeing karyawan

adalah seperti absensi, kecelakaan kerja, dan produktivitas yang menurun (Danna dan Griffin
1999; Hardy dkk, 2003; Van Dierendonck dkk004).

Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu:

H2 : Ada pengaruh yang signifikan dgwvsychological welbeing terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan.

2.3. PengaruhDownsizingTerhadap Perilaku Kerja Kontraproduktif dengan Psychological

Well-Being sebagai Peubah Mediasi.

Menurut Albert Bandura ( ) perilakkerja kontra produktifpara karyawan tidak
ditentukan secara langsung oleh kondisi lingkungan (stimulus) yaitu perdsiwasizing tetapi
tergantung atau diperantara dengan suatu proses internal atau kognitif yang ada pada individu
para karyawan yaitu kondigsychological wetbeingkaryawan. Karyawan yang memiliki skor
psychological wetbeingtetap tinggi setelah tegadownsizingdiasumsikan akan tetap mampu
bertahan dalam menghadapi perubahan kondisi pekerjaan yang terjadi sehingga tidak terlalu
menganggu perilaku kerja karyawan, sedangkan karyawan yang memiliki tpsylcological
well-being yang rendah pasca psahaan melakukatownsizingdiasumsikan akan cenderung
tidak kuat menghadapi tekanan akibat perubahan yang terjadi sehingga mendorong resiko
meningkatkan perilaku kerja kontraproduktif karyawan.

Dugaan mengenai pengaruh antar peubah ini didukung olelitn yang dilakukan
Wright & Cropanzo (2004) yang melihat adanya perbedaan perilaku individu karyawan dalam
merespon situasi yang terjadi di tempat kerja karena adanya perladfiasine welbeing dan
psychological welbeing Penelitian ini menunkan bahwa karyawan yang terbukti memiliki
affective wellbeingdanpsychological welbeingdengan skor tinggi akan menghasilkan kinerja
pekerjaan yang baik dan cenderung menjadi seorang pekerja yang bahagia dan produktif, dan
sebaliknya ketika skor yardjhasilkan rendah maka akan menghasilkan kinerja kurang baik dan
cenderung kontraproduktif.

Menurut Van den Broeck dkk (2010; 2014), kondisi lingkungan kerja akan memiliki

pengaruh untuk memenuhi kebutuhan psikologis dasar individu, yaitu otonomi, koisipean




membangun hubungan dengan orang lain, lalu selanjutnya kondisi psikologis tersebut akan
memberikan kontribusi terhadap perilaku kerja kontraproduktif karyawan. Penelitian selanjutnya
dari Gulzar dkk (2014) juga memuat suatu kesimpulan yang sdmhwa kondisi kerja
karyawan yang memiliki tekanan kerja tinggi akan memberikan dampak yang buruk terhadap
kondisi psikologis yang nantinya akan meningkatkan munculnya perilaku kerja kontraproduktif
seperti menarik diri atau absen.
Dengan dasar pemikiradiatas, maka dirumuskan hipotesis ketiga pada penelitian ini

yaitu:
H3 : psychological welbeing berperan sebagai peubah mediasi antara penghwhsizing

terhadap perilaku kerja kontraproduktif karyawan.

2.4. Model Penelitian

Adapun model dalamemelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Psychological
Wel-Being

Perilaku Kerja
Kontraproduktif

Penelitian ini ingin menguji pengaruh dadownsizing terhadap perilaku kerja
kontraproduktif melalupsychologicalvell-being(PWB)sebagai peubah mediasi.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodeksplanatory yang bertujuan untuk menguiji
beberapa hipotesis dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan sebuah Pdi Pulau Kalimantan yang melakukan kegiatan downsizing, dengan jumlah
karyawan pasca pelaksanaganwsizingadalah sebesar 2308 orang. Penentuan ukuran sampel
dari populasi menggunakan perhitungan menurut Bungin (2004: 105), dengan rumus

perhitungan sampsebagai berikut :




6Q p

Keterangan :

n :Jumlah sampel yang dicari

N : Jumlah populasi

D : Nilai Presisi (dalam penelitian ini digunakan sebesar 90 % atau a=0,1).

gomy
comp p

Dengan demikian maka dari jumlah populasi 2308 diperoleh ukuran sampel minimal

W @P@d o boap

untuk penelitian ini adalah 96 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
judgmental samplingdengan kriteria sampel karyawan dengan posisi atau jabatan karyawan
minimal staf.

Pada awalnya kuesioner yang disebarkan berjumlah 150, namun yang berhasil kembali
dan memenuhi syarat untuk diproses lebih lanjut berjumlah 124 kueshalagrun karakteristik
responden sebagian besar berjenis kelaminld&ki(76,61%), Maypritas berusia antara 3D
tahun (51,26%), dan bekerja sebagai staff (84,39%).

Pengukuran atas peubah dalam penelitian ini diukur menggunakan indgichikator
empirik dengan menggunakan skala likasintuk peubaldownsizingmenggunakan skala yang
terdiri dari 17 indikator (Harvey dkk, 2014), yaitu: 1). Perampingan perusahaan yang transparan
2). Perampingan yang adil dan tidak memihak; 3). Perampingan yang kacau/tidak teratur; 4).
Perampingan yang terencara). Perampingan yang demokratis; 6). Periaggn dilakukan
dengan perjanjiandansesuai kebutuhan; 7). Karyawan berpengaruh terhadap perampingan; 8).
Ada peringatan sebelumnya tentang perampingan; 9). Rasa percaya terhadap keputusan
pimpinan; 10). Faktor pribadi berpengaruh terhadap pemecatar;atijgung jawalpimpinan
12). Karyawan dipaksa untudy-off (pemberhentian sementara); 13). Kompensasi finansial; 14).
Pelatihan kembali; 15). Adanya Bantuan lain; 16). Pendapatan dan manfaat setelah perampingan
dan 17). Skala perampingan (kecil <20Bésar >20 %).

Peubalpsycological welbeingmengadopsi skalRyff, & Keyes (1995) yang terdiri dari
enam dimensi, yaitu : Jelfacceptancegaitu kemampuan individu untuk menerima dirinya apa
adanya; 2)Positive relation with othergaitu kemampuan untuk membentuk hubungan yang
hangat dengan orang lain; Butonomyyaitu memiliki kemandirian dalam menghadapi tekanan

sosial; 4)Environtmental masteryaitu kemampuan untuk mengontrol lingkungan eksternal; 5)




Purpose in lifeyaitu kondsi dimana individu memiliki tujuan dalam hidupnya; danP&ysonal
growth yaitu kemampuan untuk mengembangkan potensi yang ada agar terus berkembang
sebagai individu yang berkualitas

Peubah perilaku kerja kontraproduktif diukur menggunakan skala daritdfpakk
(2006) juga mengungkapkan bahwa perilaku kerja kontraproduktif memiliki lima dimensi
perilaku yaitu : 1).Abuse against othergaitu suatu perilaku yang berbahaya yang diarahkan
kepada rekan kerja dan orang lain yang memberikan dampak kerugissebail fisik maupun
psikologis melalui ancaman, komentar jahat, mengabaikan orang lain, atau merusak kemampuan
seseorang untuk bekerja secara efektif; Fpduction devianceadalah kegagalan seorang
individu untuk melakukan pekerjaan secara efektif sksuai dengan tujuan; Habotasedalah
tindakan mengotori atau merusak properti milik perusahaan secara sengdjaefiadalah
perilaku mengambil benda orang lain tanpa meminta izin kepada pemiliknya; ddithgrawal
adalah suatu perilaku kerjang@mengurangi jumlah waktu kerja dari yang telah ditetapkan oleh
organisasi,

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap. Pertama dilakukan
uji kualitas data melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Hasil u
validitas menunjukkan dari 17 item indikator untuk peubah downsizing, terdapat 1 item yang
tidak valid, pada peubapsychological wetbeingterdapat 2 item yang tidak vaid, dan untuk
peubah perilaku kerja kontraproduktif terdapat 1 item yang tidakl yat < 0,30). Semua
peubah diwakili oleh skala yang memenuhi uji reliabilitas dengan @ralhbach Alpha> 0.70
(Wells & Wollack, 2003), dimana skala Downsizing (0,758); Psychological-Bésiig (0,783);
Perilaku kerja kontraproduktif (0,825), yang miejukkan memiliki keandalan yang tinggi.

Tahap kedua dilakukan uji asumsi klasik. Uji normalitas data menunjukkan data yang ada
terdistribusi secara normal. Hasil pengujian pada semua diagram scatterplot tamgdik titik
pada grafik menyebar secara idaratur, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
tidak terjadiheteroskedastisitas.

Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan uji réigiesisederhana
untuk melakukan pengujian hipotesis 1 dan 2 dengan memanfaatkannpr8&as 20,0

sedangkan untuk pengujian hipotesis 3 yang memuat peubah mediasi dilakukan dengan

menggunakasobelTest(Preacher & Hayes, 2004).




4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pertama tentang PengBakinszing Terhada@Psychological Well
Beingdilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Hipotesis 1

Coefficients
Model Unstandardized Standardized Coefficient t Sig.
Coefficients
B Std. Beta
Error
. (Constant) 38’1?? 4,087 9,338  ,000
Downsizing] ,442 ,067 514 6,624 ,000

a. Dependent Variable: PWB

Model Summary

Mode R R Squard Adjusted R | Std. Error of
I Square | the Estimate

1 514 ,265 ,259 3,894

a. Predictors: (Constanfpownsizing

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regressi
665,226 1| 665,226 43,882 000
on
1
Residual] 1849,443 122 15,159
Total 2514,669 123

a. Dependent Variable: PWB
b. Predictors: (Constant), Downsizing

Sumber : Analisiglata primer, 2016.




Hasil pengujian yang ditampilkan pada mo@alefficient§ diperoleh angka signifikasi
sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti HO di tolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang
signifikan dari peubaldownsizingterhadap peubapsychological weibeing Untuk melihat
kuat atau lemahnya hubungan antara peubah bebas terhadap peubah terikat maka digunakan
angka yang terdapat padtandardized cofficients betaitu sebesar 0,514 yang menunjukkan
terdapat hubungan secara positif yakgat di antara kedua peubah tersebut. Selanjutnya agar
dapat melihat besarnya pengaruh yang diberikan, maka digunakan angka yang terdapat pada
adjusted R Squargaitu sebesar 0,259. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
secara statistik batawvpeubahdownsizingmemiliki pengaruh positif secara signifikan sebesar
25,9 % terhadap peubaisychological wetbeing sedangkan 74,1% dipengaruhi oleh faktor
faktor lain di luar peubaldownsizing.Temuan pada kesimpulan statistik ini menjelaskan bahwa
kegiatan prograndownsizingyang dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan akan memberikan
dampak terhadap semakin membaiknya kommtigchological wetbeingkaryawan.

Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu untuk melihat Pend@sybhological WeiBeing
Terhadap Perilaku Kerja Kontraproduktif karyawan dilakukan dengan menggunakan analisis

regresisederhana dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2: Hasil Pengujian Hipotesis 2

Coefficient$
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
. §C°”Sta”“ 60,639 6,357 9539 000
PWB -,513 ,097 -,431 -5,271 ,000

a. Dependent Variable: PKK

Model Summary

Mode R R Square| Adjusted R| Std. Error of
I Square | the Estimatg

1 4371 ,185 ,179 4,882
a. Predictors{Constant), PWB

ANOVA?

[ 30 )



Model Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
Regressior] 662,336 1| 662,334 27,785 ,000°
1 Residual | 2908,214 122 23,838
Total 3570,544 123

a. Dependent Variable: PKK
b. Predictors: (Constant), PWB
Sumber : Analisis datarimer, 2016.

Hasil pengujian yang ditampilkan pada mo@alefficient§ diperoleh angka signifikasi
sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti HO di tolak dan H1 diterima. Hasil ini mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari peubgisychological wetbeing terhadap peubah
perilaku kerja kontraproduktif dengan nilai r sebesa®@31 yang artinya bahwa terdapat
hubungan secara negatif yang cukup kuat di antara kedua peubah tersebuatdjdbkaid R
Squaresebesar 0,179 menunjukkanecara statistik bahwa peubgisychological wetbeing
memiliki pengaruh negatif secara signifikan sebesar 17,9 % terhadap peubah perilaku kerja
kontraproduktif sedangkan 82,1 % dipengaruhi oleh falektor lain di luar peubah
psychological welbeing Makna hasil kesimpulan statistik pada hipotesis kedua ini menjelaskan
bahwa ketika karyawan memiliki kondigsychological welbeingyang baik maka hal ini akan
berdampak untuk menurunnya tingkat perilaku kerja kontraproduktif karyawan.

Pengujian hipotesis ketiga yang bertujuan melihat pdPapchological WelBeing

sebagai peubah mediasi dilakukan dengan barstiael testiengan hasil sebagai berikut :




Tabel 4.3: Hasil Pengujian Hipotesis 3

Coefficients
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant)] 64,055 6,669 9,605 ,000
gDownsizin -,155 ,097 -,151 -1,598 ,113
PWB -,420 ,113 -,353| -3,727 ,000

a. Dependent Variable: PKK

Sumber : Analisis data primer, 2016.

Pengujian tersebut menghasilkan nilai b sebdx420 dan sb sebesar 0,113. Untuk nilai
a sebesar 0,442 dan nilai sa sebesar 0,067 yang diperoleh dari pengujian hipotesis 1. Adapun

tabel hasil ujisobel testdalah sebagai berikut :

Tabel 4.4: PengujianPeranan Peubah MediasPsychological WelBeing

Peubah Raw Std coefficie | Nilai Std. P Value
unstd error nt (b) Sobel | Error
regresi (a) Test
a.Downsizing 0,442 0,067 -0,420 | -3,23 | 0.05 0.00
b. PWB 0,113

a. Peubah independe®sychological WelBeing
b. Peubah dependen Perilaku Kerja Kontraproduktif

Sumber : Analisis data primer, 2016.

Berdasarkan tabel 4.12 diperol&hvalue sebesar 0.00 < 0,05 yang artinya bahwa
psyhological welbeing mampu berperan secara signifikan sebagai peubah mediasa anta
pengaruldownsizingterhadap perilaku kerja kontraproduktif. Sedangkan sdaiel tessebesar

-3,23 menunjukkan bahwasychological welbeing mampu berperan cukup kuat dengan arah




negatif sebagai peubah mediasi antara pengatotvnsizing terhadap péiaku kerja

kontraproduktif. Hal ini bermaknsa bahwa ketika pelaksanaan program downsizing dilaksanakan

dengan baik makasychological welbeing akan menjadi peubah perantara yang dapat

menurunkan perilaku kerja kontraproduktif. Selanjutnya ringkasarl pasgujian ketiga

hipotesis dalam penelitian ini disampaikan dalam tabel berikut.

Sumber :

Tabel 4.5: Rangkuman hasil Pengujian Hipotesis

Rumusan Hipotesis Keputusan

H1 | Ada Pengaruh Yang Signifikan Dabownsizing Diterima
Terhadap Psychological WelBeing Para
Karyawan

H2 | Ada Pengaruh Yang Signifikan Ddsychological Diterima
Well-Being Terhadap Perilaku Kerj
Kontraproduktif Karya

H3 | DownsizingMemiliki Pengaruh Terhadap Perilal Diteriima
Kerja Kontraproduktif DengaRsychological Well
BeingBerperan Sebagai Peubah Mediasi

Analisis data primer, 2016.

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ketiga hipotesis, yaitu H1, H2,

dan H3 dapat diterima.

4.2

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotgsie r t a ma

yaitu

AnDownsi zi

Terhadap Psychological Welleing Para Karyawanberdasarkan hasil uji statistik dinyatakan

diterima. Pengujiamegresiyang dilakukan menunjukan bahwawnsizingmemiliki pengaruh

positif secara signifikan terhadgsychological welbeing karyawan. Temuan ini menjelaskan

bahwa proseslownsizingyang dilakukan dengan baik dapat memberikan dampak positif

terhadap kondigpsychological wetbeingkaryawan.

Hasil temuan yang ada pada pengujian hipotesis pertama padbtipe ini ternyata

tidak sesuai dengan teori kontrak psikologis yang diungkapkan oleh De Meuse & Dai (2013)




yang menyatakan bahwa perusahaan yang melakdkamsizingakan diterjemahkan oleh
sebagian besar karyawan sebagai bentuk gagalnya perusahaannuzinpertahankan kinerja

dan produktivitas karyawan sehingga akan memiliki pengaruh buruk terhadap perilaku kerja
karyawan. Temuan ini juga menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan yang didapatkan
oleh peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Burke 120/ng menemukan bahwa kegiatan
downsizingmemberikan dampak negatif terhadap kepuasaan kerjpsyahological wetbeing

para staf perawat rumah sakit.

Adapun perbedaan hasil kesimpulan pada penelitian ini dengan teori yang diungkapkan
oleh De Meuse &Dai (2013) maupun penelitian Burke (2011) diduga dikarenakan perbedaan
prosesdownsizingyang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan, karakteristik respon
karyawan yang berbeda, dan lokasi penelitian yang berbeda. Sebagaimana disampaikan oleh
Jamal danKhan (2013) yang menemukan bahwa persepsi karyawan terhadap perampingan
perusahaan tidak terlepas dari bagaimana prosedur pelaksanaan perampingaan yang dilakukan,
dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa jika perusahaan sukses menciptakan persepsi
balwa prosesdownsizing yang dilakukan terlaksana dengan baik dan perusahaan telah
melaksanakan segala bentuk tanggung jawabnya terhadap goegeszingmaka hal ini akan
memiliki pengaruh yang positif terhadap meningkatpggchological wetbeing karyawanHal
ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Synder & Lopez (2005) bahwa jika perusahaan
berhasil memberikan status sosial ekonomi dan juga pekerjaan yang baik terhadap para karyawan
maka hal ini akan meningkatk@sychological wetbeingpara karyawn.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh psychologicdiewell
terhadap perilaku kerja kontraproduktif karyawan berdasarkan uji regresi terbukti hasilnya
signifikan dan dapat diterima. Hasil pengujian hipotesis ke dua ini ungkgpkan bahwa
semakin baik psychological welbeing karyawan maka akan menyebabkan semakin
berkurangnya perilaku kerja kontraproduktif para karyawan.

Hasil pengujian hipotesis ini sesuai dan mendukung terflemoan penelitian
sebelumnya seperti yandakukan Dwayne (2013) yang mengungkapkan bapsyahological
well-being karyawan yang baik akan memiliki hubungan terhadap berkurangnya perilaku
bullying di tempat kerja. Penelitian lain juga mengungkapkan baswigective welbeing &
affective welbeing memiliki korelasi yang negatif dengan perilaku kerja kontraproduktif
karyawan (Boddy, 2013; Man & Ticu, 2015). Taris dan Schreurs (2009) juga mengungkapkan




dalam penelitiannya bahwa para karyawan yang melakukan pekerjaannya dengan perasaan
bahagia damemiliki kesejahteraan yang tinggi akan mendorong kinerja karyawan semakin
meningkat.

Berdasarkan hasil ugobel testuntuk hipotesis ketiga ditemukan bahpsychological
well-being mampu berperan sebagai peubah mediasi antara pendavwifsizingterhadp
perilaku kerja kontraproduktif. = Sebagaimana telah dinyatakan pada pengujian hipotesis
sebelumnya bahwa prosédewnsizingyang dilakukan dengan baik akan memiliki pengaruh
positif secara signifikan terhadap peubah medmssichological welbeing lalu selanjutnya
psychological welbeing yang mendapatkan pengaruh positif akan menjadi peubah mediasi
yang memberikan pengaruh negatif secara signifikan untuk menghubungkan pengaruh
downsizingerhadap menurunnya perilaku kerja kontraproduktif karyawan.

Temuan dan model pengujian ketiga ini menjelaskan bahwa ketika perusahaan mampu
menjalankan strategi prosdswnsizingdengan baik dan sesuai dengan prosedur yang berlaku
maka hal ini akan meningkatkasychological welbeingkaryawan menjadi semakin barkang
akhirnya akan memberikan pengaruh terhadap menurunnya bentuk perilaku kerja
kontraproduktif para karyawan. Penjelasan mengenai pengaruh perlakuan organisasi terhadap
kondisi psychological wetbeing karyawan yang berdampak terhadap meningkatnyarjaine
karyawan dan menurunkan perilagarilaku negatif dijelaskan melalui teori keadilan kerja dari
Adams (dalam Taris & Scheurs, 2009), yang mengungkapkan bahwa ketika perusahaan
melakukan investasi dengan baik terhadap para karyawannya seperti membabkéan
berupa gaji, keamanan kerja, status, gaestise yang memuaskan dan membahagiakan
karyawan, maka karyawan akan membalasnya dengan usaha yang keras dan kinerja yang lebih
baik.

Hasil penelitian ini juga sama dengan yang diungkapkan oleh Kantdd)(®@ahwa
ketika organisasi mampu menciptakan kondisi kerja yang positif yang terdiri dari pengawasan
yang tepat, situasi kerja yang baik, lingkungan kerja yang aman dan kooperarif maka hal ini
akhirnya meningkatkan kepuasaan kerja karyawan dan menguaragi negatif di kantor
hingga berpengaruh terhadap meningkatnya perilaku proaktif dan prososial karyawan.

Dengan demikian maka temuan baru pada penelitian ini adalah berhasil membuktikan
bahwapsychological welbeing mampu menjadi peubah mediasi antpeangaruhdownsizing

terhadap perilaku kerja kontraproduktif karyawan.




5. Penutup

5.1 Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Prograndownsizingperusahaan yang dilakukan dengan baik memiliki pengaruh secara positif
terhadap meningkatnya kondmsychological welbeingkaryawan.

2. Psychological welbeing karyawan yang baik memiliki pengaruh secara negatif terhadap
menurunnya bentukentuk petiaku kerja kontraproduktif.

3. Psychological wetbeing mampu menjadi peubah mediasi antara pengatolvnsizing
terhadap perilaku kerja kontraproduktif karyawan.

5.2 Implikasi Teoritis

Temuan penelitpeneliti sebelumnya mengenai pelaksanaan stratémvnsizing
cenderung dianggap memiliki pengaruh yang buruk, seperti temuan dari Kiviméki dkk
(2001) & Jimmieson (2004) yang menyatakan balteavnsizingakan memunculkan
peningkatan stress dan tanggung jawab peran yang akhirnya memberikan tekanan pada fisik,
psikologis, dan perilaku karyawan yang masih bertahan. Studi lain juga menunjukkan bahwa
downsizingakan menimbulkan kelelahan yang tinggi, tekanan psikologis yang besar, beban
kerja yang lebih berat karena mulai munculnya persaingan tidak sehat yanbdsaildari
para karyawan setelah perusahaan mengumumkan adewysizing(Baumann & Blythe,

2003; Kemal , 2012; Saeed dkk., 2013).

Berdasarkan penelitigoenelitian sebelumnya yang cenderung menghasilkan temuan
bahwadownsizingmemiliki dampak yang buruterhadap kondisi karyawan, maka implikasi
teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan pengetahuan baru bagi ilmu
manajemen sumber daya manusia yaitu:

1. Downsizing mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap meningkatnya kondisi
pscyhological welbeing karyawan dengan pertimbangan bahwa prak®snsizingyang
dilakukan dilaksanakan dengan cara yang baik dan mengikuti prgzededur untuk
menjalankan pemutusan hubungan kerja yang bersifat adil. Perbedaan hasil temuan kali ini

dengan penelitian sebelumnya dijelaskan oleh Wright & Cropanzo (2004) karena terdapat




perbedaan perilaku individu karyawan dalam merespon situasi yang terjadi di tempat kerja
karena adanya perbedaaektif weltbeing danpsychological welbeing

2. Mengngat sejauh yang diketahui peneliti bahwa belum ada penelitian sebelumnya yang
meneliti mengenai pengarutbownsizingterhadap perilaku kerja kontraproduktif dengan
psychological welbeing sebagai peubah mediasi, maka implikasi teoritis kedua dari
peneltian ini adalah memberikan sumbangan pengetahuan baru bagi ilmu manajemen
sumber daya manusia tentang fdewszingteahadgpe ngar u
perilaku kerja kontraproduktif dengan menggunakasychological welbeing sebagai
peubah mediasio Temuan baru i ni juga didukung der
menyatakan bahwa ketika organisasi mampu menciptakan kondisi kerja yang positif yang
terdiri dari pengawasan yang tepat, situasi kerja yang baik, lingkungan kerja yang aman dan
kooperarif méa akan berdampak terhadap meningkatknya kepuasaan kerja karyawan dan
mengurangi emosi negatif di kantor hingga berpengaruh juga terhadap meningkatnya
perilaku proaktif dan prososial karyawan.

5.3 Implikasi Praktis
Adapun implikasi hasil penelitian ini gaperusahaan adalah:

1. Hasil peneltian ini dapat menjadi bahan refensi tambahan bagi perusahaan untuk melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan proggamnsizing.

2. Hasil penelitian ini juga mendorong agar suatu perusahaan dapat melaksakan strategi
downszing dengan baik dan memenuhi tiga dimensi keadilan yaitu keadilan distributif,
prosedural, dan interaksional sehingga tujuan pelaksanaan dilakukanya stoatagizing
dapat tercapai.

3. Melalui kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini, maka pihak perusahaan juga
diharapkan mampu membuat kebijakan ataupun program yang bisa meningkatkan aspek
psychological wetbeing karyawan sehingga mampu menurunkan bebemtuk perilaku
kerja kontraproduktif.




5.4. Keterbatasan Penelitian dan saran untuk penelitian mendatang

Keterbatasan penelitian ini yaitu adanya beberapa lokasi dimana peneliti tidak bertemu
secara langsung dengan responden sehingga kesungguhan sebagian responderiified@pene
dalam memberikan jawaban di luar kendali peneliti.

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya di masa datang antara lain :

1. Peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini pada perusahaan lain diluar sektor migas,
seperti perusahaan teknologi atau pun perusahaan milik pemerintah sebagai pembanding hasil
yang didapat pada studi kasus damgensizingdi perusahaan sektpertambangan ini.

2. Peneliti selanjutnya bisa memperluas cakupan peubah yang baru selain peubah yang terdapat
pada penelitian ini, mengingat persoalan mengenai penelitian ini masih bisa dikembangkan

lagi.
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Abstract

This study is an initial research in analyzing the supply clodicontraceptivan private sector

in West Java. The aim of this study is to analyze the situation and conditions of the supply chain
in terms of the use and procurement of contraceptive by private sector. This study was conducted
in three cities and three districts in West Java Proviridee approach used is field survey with
descriptive approach.Target respondest of this study arepharmaceutical wholesaler,
healthcare provider, pharmacies, and couples of childbearing age. The sampling technique used
is nonprobability sampling with purposive sampling, quota sampling, and incidental sampling.
Processing data was performed with SPSSior 21 and irdepth analysis of qualitative data.

The results of this research showed the demand and supply of contraceppveste sector.
Couples of childbearing age respondents showed demographic factors, usage patterns on
contraceptive, and thei per cepti ons of heal t h f.aFooml| i t y6s
healthcare provider respondents, obtained sales patterns and inventory system in managing
contraceptions in private sectoAnd pharmaceutical wholesalers showed informatiabhout
contraception distribution channels private sector. Research recommendations were directed

at practical suggestionsas step to improve supply chain performance of contraceptives
distribution and ways of meeting demand for contraceptivpsvate sector in W& Java.

keyword: supply chaindistribution, contraceptionprivate sector

1. PENDAHULUAN

Salah satu upaya pemerintah dalam mengendalikan ledakan penduduk adalah dengan
melaksanakan program Keluarga Berencana (KB) bagi Pasangan Usia Subur (PUS). Selain
mergendalikan jumlah penduduk, program KB juga bermanfaat untuk mewujudkan akses

kesehatan reproduksi bagi masyarakat IndoneSialah satu targetdalam Millenium

Development Goal§MDGs) 2015 indikator 5badalah tentang pengendalian angka ledakan




penduduk degantarget rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPIJIMN)@@L0

antara lain tentang pencapaian pemakaian alat kontrasepsaceptive prevalance raf€PR)

menjadi 65 persen termasuk peningkatan pencapaian PA MKJP (Peserta Aktif Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang) sebesar 25,9 persen dan pencapaian PB MKJP (Peserta Baru
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) sebesar 12,9 pd&sagan sasarssasaran inimaka

pemerintah dituntut dapat memberikan pelayanan KB yang berkualitas.

Program Kependudukadan KB mempunyai arti yang sangat penting dalam mewujudkan
keluarga kecil yang berkualitadengan diterbitkannya UU No. 52 Tahun 2009 tentang
perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, maka peran Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasib(BKKBN) tidak hanya fokus pada penyelenggaraan Program

KB semata, namun meliputi penyerasian pengendalian penduduk. Sesuai dengan Instruksi
Presiden Nomor 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional,
terdapatsebelasprogran prioritas utama pembangunan dimana program KB masuk dalam
bidang kesehatan. Salah satu komponen program KB tersebut adalah peningkatan kualitas dan
jangkauan layanan KB di klinik pemerintah dan swasta dan dalam rangka memaksimalkan akses
dan kualitas pelyanan melalui Klinik KB, perlu dilakukan penyediaan alat dan obat kontrasepsi

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat.

Hal yang paling mendasar dari keberhasilan pelayanan program keluarga berencana adalah
ketersediaan dan kualitas alat dan dtmattrasepsi. Tanpa ketersediaan alat dan obat kontrasepsi
yang memadai, maka program keluarga berencana akan sulit mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Salah satu upaya peningkatan kualitas dan kuantitas alat kontrasepsi adalah melalui
pengelolaan distousi alat dan obat kontrasepsi pada tempat akses fasilitas kesehatan, seperti
klinik, bidan, apotek, rumah sakit, puskesmas, dan lainnya. Pengelolaan rantai pasok alat dan
obat kontrasepsi dari hulu sampai hilir menjadi kunci keberhasilan program ke plezualutin

keluarga berencana.

Sementara itu, persyaratan pengadaan alat dan obat kontrasepsi harus memenuhi beberapa
kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah di tataran nasional. Untuk menjamin keamanan dan
kenyamanan pengguna kontrasepsi, jenis alat dan obat kontrasepsi baru haegnahmkaidah

dan uji klinis yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)




sedangkan ijin edar dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan. Untuk itu, alat dan obat

kontrasepsi baru di Indonesia harus melalui serangkaian uji klinis. Sedamgkdén masuk

dalam daftar alat dan obat kontrasepsi dalam program KB Nasional memerlukan beberapa kaidah
lainnya. Kaidah tersebut meliputi pertimbangan manajemen logistik, aspek efisiensi pembiayaan

program, dan aspek penerimaan oleh masyarakat dari agdota, budaya dan normarma

yang berlaku di Indonesia. Pertimbangan pokok lainnya adalah kemampuan pemerintah untuk
menjamin terwujudnya kualitas alat dan obat kontrasepsi yang mengikuti perkembangan

teknologi terkini dan pemerataan pelayanan di selpaltssok nusantara.

Pemerintah melalui BKKBN memegang peranan penting dalam penyediaan subsidi alat dan obat
kontrasepsi bagi masyarakat miskin. Tantangan lain yang dihadapi oleh penyedia layanan
kontrasepsi baik jalur pemerintah maupun swasta adalah rmueméak akseptor terkait
pemberian informasi secara menyeluruh. Hal ini berkaitan dengan kualitas para petugas
pelayanan, ketidakseimbangan antara jumlah petugas dan jumlah akseptor, keterbatasan jumlah
dan jenis alat dan obat kontrasepsi di suatu tengyanhn. Karena kendala tersebut, maka
akseptor tidak memiliki hak untuk memilih jenis alat/obat kontrasepsi sesuai yang diinginkan.
Kendala lain dalam pemberian layanan kontrasepsi adalah terkait profesionalisme petugas dalam

memasang dan memberikan layamdat/obat kontrasepsi di lapangan.

Pada era desentralisasi yang mulai berjalan efektif sejak tahun 2001, kompetisi perdagangan alat
dan obat kontrasepsi semakin luas. Masiaging pemerintah daerah dapat membeli alat dan
obat kontrasepsi sesuai dengabltuhan yang diperlukan di wilayahny@hak swasta dapat

turut berpartisipasi dalam penyediaan alat dan obat kontrasepsi. Pendistribusian alat dan obat
kontrasepsi dari hulu ke hilir menjadi lebih beragam dengan adanya peran pemerintah daerah
serta pihalswasta yang turut berpartisipasi dalpengadaaalat dan obat kontrasepsi. Dan saat

ini telah banyak produk alat dan obat kontrasepsi baru yang beredar di pelayanan swasta tetapi
belum dikenal oleh kalangan penentu kebijakan dokter/bigesvifler) maupun masyarakat,

selain alat dan obat kontrasepsi yang disediakan dalam program KB Nasional melalui BKKBN.
Perwakilan BKKBN Provinsi sebagai perpanjangan tangan BKKBN Pusat, memegang peranan
penting untuk mengadvokasi pemerintah daerah dan pihak swastaptalkes pengadaan dan

penyediaan alat dan obat kontrasepsi.




Peran sektor swasta dalam penyediaan kontrasepsi dapat dijadikan peluang oleh sektor swasta
dalam memenuhi kebutuhan alat dan obat kontrasepsi bagi masyarakat. Saat ini pemerintah

hanya menyediakaalat dan obat kontrasepsi bagi masyarakat miskin dan pesertalJikin

alasan ini,sektor swasta dapat berperan dalam menambah ketersediaan pilihan alat dan obat

kontrasepsi bagi masyarakat. Peran swasta dalam menambah ketersediaan pilihan alat dan obat
kontrasepsi bagi masyarakat merupakan peluang besar. Namun, beredarnya alat dan obat
kontrasepsi oleh pihak swasta perlu mendapat perhatian BKKBN agar sesuai dengan standar dan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh BPOM. Selain itu, BKKBN perlu mengdiamdisi dan

situasi kebutuhan masyarakat dalam penggunaan alat/obat kontrasepsi.

Penelitiananalisisrantai pasokan alat dan obat kontrasepsi pada jalur swasta di provinsi Jawa
Barat ini dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai penyediaan dan ketersediaan alat dan
obat kontrasepsi di jalur swasta dengan cara menganalisis rantai pasokan dari ggdukhin

hilir saluran distribusi dari segi jenis serta saluran distribusi alat dan obat kontrasepsi pada jalur
swasta di tingkat provinsi dan kabupaten/kota. Karena keterbatasan waktu dan sumber daya,
penelitian hanya dilakukan di tiga kota dan tiga kabematang memiliki kekhususan dengan
harapan dapat mewakili kondisi dan situasi gambaran provinsi Jawa Barat. Lokasi penelitian
utama adalah di wilayah Bandung Raya, yaitu kota Bandung, kota Cimahi, dan kabupaten
Bandung. Jumlah penduduk di wilayah Bandurayd&adalah seperlima dari jumlah penduduk
Jawa Barat, jadi pemilihan lokasi Bandung Raya ditetapkan guna mengeneralisasikan hasil
penelitian di provinsi Jawa Barat. Untuk melihat bagaimana gambaran penggunaan alat/obat
kontrasepsi di jalur swasta pada kpaten yang memiliki pemerintahan desentralisasi yang
cukup kuat, kabupaten Purwakarta menjadi salah satu wilayah penelitan ini. Dan untuk melihat
pola pemakaian dan pendistribusian alat/obat kontrasepsi di daerah perbatasan Jawa Barat,

penelitian dilakukanli kota Cirebon dan kabupaten €hon.

2. KAJIAN PUSTAKA
KONSEP KONTRASEPSI

Kontrasepsi adalah upaya dan tindakan untuk mencegah terjadinya kehamilan dengan cara (1)
mengusahakan agar tidak terjadi ovulasi, (2) melumpuhkan sperma, dan (3) menghalangi

perteman sel telur dan sel sperma. Beberapa pengertian kontrasepsi adalah sebagai berikut :




- Menurut Buku Petugas Fasilitas Pelayanan Keluarga Berencana (Depkes RI, 2005), kata
Akontrao berarti mencegah atau mel awan, s e
artara sel telur (sel wanita) yang matang dan sel sperma (sel pria) yang mengakibatkan
kehamilan.

- Menurut Kapita Selekta Kedokteran, kontrasepsi adalah upaya mencegah kehamilan yang
bersifat sementra ataupun menetap dan dapat dilakukan tanpa menggunaksecatat
mekanis, menggunakan obat/alat atau dengan operasi.

- Menurut kamus BKKBN tahun 2011, kontrasepsi adalah obat atau alat untuk mencegah

terjadinya konsepsi (kehamilan).

JENIS ALAT/OBAT KONTRASEPSI DI INDONESIA

Dalam Survey Demografi dan Kesehatan émésia (SDKI) 2012 cara kontrasepsiterbagi
menjadicaratradisionaldan caramodern.Caratradisionalmeliputi pantangberkala,senggama
terputus,dan lainnya seperti pijat dan jamu Sementaracara modern meliputi penggunaan
spirallUD (Intra Uterine Device, susuk KB/implant, sterilisasi pria/Medis Operasi Pria,
sterilisasiwanita/Mebde OperasiWanita, suntikanpil, dankondom. Sampaisaatini belumada
carakontragpsi yangbenarbenar idealSuatucarakontresepsidapatdikatakanideal apabila(1)
pemakaiannya amaatian dapat dipercaya2) harganyamurah danterjangkauoleh masyarakat;
(3) alat/obatdapd diterima oleh pasangamsuamiistri; (4) tidak memerlukan motivasterus
menerus;(5) tidak memelukan bantuammedik ataukontrol yang ketat selamapemakaannya;

(6) carapengginaannya sederhana; d@gf efek sampingyangmerugikanrhanyaminimal.

SURVEY DAMPAK PROGRAM KB

Salah satu tujuan dari program KB adalah pengendalian laju pertumbuhan penduduk. Kinerja
BKKBN sebagai salah satu lembaga yang memiliki capaian utama dalam hal pengendalian angka
kelahiran, memperlihatkan keberhasilan yang cukup signifikan. Beberapa atataformasi

terkait dampak dari adanya program keluarga berencana dapat dilihat dari beberapa indikator

berikut ini:

- Program Keluarga Berencana (KB) di Indonesia telah terbukti sangat memberikan kontribusi
terhadap penuruan fertilitas. Kondisi ini ditukkan oleh tren TFR (Total Fertility Rate)




pada tahun 1991=3.02, tahun 1994=2.85, tahun 1997=2.78, tahun 2002/2003=2.56, tahun
2007=2.59 dan tahun 2012=2.395

- Keberhasilan program KB dapat dilihat dari angka keikutsertaan program KB. Angka
keikutsertaan program KB meningkat dari 26% pada tahun 1980, meningkat menjadi 50%
pada tahun 1991, dan tahun 2012 mencapai 61Bétdasarkan hasihasil Survey
Prevalensi Idonesia (SPI) tahun 1987 ternyata tingkat kelahiran kasar telah menurun
menjadi sekitar 2829/1000 dan TFR menjadi sekitar 336".

- Rentang tahun 1800900 jumlah penduduk Indonesia bertambah tiga kali lipatnya.
Sedangkan tahun 1900 terjadi pertandhan penduduk lima kali lipat dari 40,2 juta
orang menjadi 205,8 juta orang. Selama rentang -2900, progran Keluarga Berencana
(KB) berhasil mencegah kelahiran 80 juta orang dan tanpa program KB jumlah penduduk
hingga tahun 2000 diprediksi 285 juta ayan

AKSES ALAT/OBAT KONTRASEPSI PADA JALUR PEMERINTAH

Berdasarkan survey BKKBN tahun 2005, hasil pendataan keluarga yang dilakukan pada bulan
September 200®leh Badan Keluarga Berencana (BKB) kota Bandung, diperoleh informasi
bahwa pasangan usia subu@) yang memanfaatkan pelayanan pemerintah proporsinya hanya
sebesar 24 persen. Data tersebut tidak membedakan karakteristik berdasarkan tahapan keluarga.
Dan dari hasil survey BKKBN tahun 2006 diperoleh data mengenai pemanfaatan pelayanan jalur
pemerintahdan swasta yang dibedakan berdasarkan tahapan keluarga pra sejahterakd&ri Pra
KS2, dan KS3+ adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Persentase wanita4% tahun berdasarkan penggunaan tempat pelayanan KB

! http://www.bkkbn.go.id/kependudukan/Pages/DataSurvey/SDKI/Fertilitas/ASFR/Nasional.aspx
2Www.depkes.qo.id(Pusat Data dan Informasi Kementrian KesehataBiRlasi dan Analisis Keluarga Berengana

% Syarief, Sugiri. 2015{ G dzRA dzY DSY SN} £ S WYSLISYRdzRdzl Yy RIEY tNRBINIY
Tantangan'. Bogor : Irigit Pertanian Bogor.



http://www.bkkbn.go.id/kependudukan/Pages/DataSurvey/SDKI/Fertilitas/ASFR/Nasional.aspx
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sumber : Hasil Survey BKKBN 2006

Pada grafik tersebut, terlihat bahwa pelayanan jalur pemerintah ternyata masih banyak
dimanfaatkan oleh PUS dari keluarga PraKS sebanyak 67 persen. Semakin tinggi tingkat tahapan
keluarga, proporsi pemanfaatan jalur layanan pemerintah semakin kecil. étangpdk KS2,
pelayanan jalur pemerintah hanya dimanfaatkan oleh 44 persen PUS, bahkan di kelompok KS3+
proporsinya hanya 10 persen. Kecenderungan tersebut dapat dipahami karena kelompok keluarga
PraKSyang berkeinginan ikut program KBkansangat tergantgnpada biaya layanan yang
murah, dan tentu sajpelayanan darpemerintah mereka anggap lebih murah dibandingkan
dengan pelayanan swasta. Sebaliknya pada KS3+, mereka lebih percaya untuk memakai layanan

jalur swasta walaupun biayanya relatif agak mahalatiblingkan layanan pemerintah

Pelayanan pemerintah pada bidang KB terkesembutuhkan pengorbanan lawalaupun
biayanyamurah sepertj harus antri untuk memperoleh layanan sehingga menghabiskan waktu
yang cukup lama, sementara di jalur swasta lebihtodgua sifatnya lebih personal. Juga ada
kesan alat/obat yang tersedia di jalur layanan pemerintah kurang bervariasi sehingga tidak

banyak pilihan, sedangkan di jalur swasta bisa memilih sesuai dengan kemampuan finansial.

Tabel 2. Persentase Penduduk WaaE49 Tahun yang Menggunakan
Pelayanan Pemerintah Berdasarkan Jenis Tempat Pelayanan KB

Pelayanan Pemeintah PraKS KS2 KS3+
PLKB 3,0

Puskesmas 84,8 83,9 60,0

RS.Pemerintah 6,1 16,1 40,0
SafariKB 6,1

Total 100,0 100,0 100,0

sumber : hasil survey BKKBN 2006




Puskesmasmenduduki peringkat pertama yang digunakanoleh pasangan usia subur dalam
mendapatkan layanan kontrasepgselompok keluarga PraKS yang memanfaatkanlayanan
puskesmasebesaB4,8 persensementar&elompokKS2 dan KS3+masingmasingsebesa83,9
perserdan60,0persen. Penggurayananpemerintahdenganmemanfaatkampuskesmas terlihat
menurundenganmakin tingginya tahapankeluarga.Di pihak lain penggunaatayananRumah
Sakit Pemerintah menjadi meningkat seiring meningkatnya tahapan keluargduskesmas
merupakarnayananpemerintahyang bisa diaksesdengancepattanpaharusmengeluarkariaya
yang mahal, karenaberadatidak jauh dari tempat tinggal pesertaKB. Namun barangkali,
fasilitas yang tersediadi puskesmasintuk melakukanlayanankb dianggapkurang memadai
jika dibandingkandenganrumahsakit, sehinggawalaupun memerlukanbiaya yang lebih besar
bagi merekayang mampu lebih menyukaidatangke rumahsakit dengarharaparmemperoleh

layananyanglebihmemadai.

Di jalur pelayananswasta,jenis yang banyakdipilih oleh akseptoradalah bidan dan dokter
yang membuka praktek swasta, sedikit sekali yang memanfaatkarlembagalayanan medis
non pemerintah seperpoliklinik dan rumah sakit swasta. Walaupkedualayananitu banyak
dipilih, nampaknyaada kecenderungaryang berbedakalau dibedakanberdasarkarkelompok
tahapankeluarga. Semakintinggi tingkat tahapankeluargamaka pemanfaataayananbidan
swastasemakinmenurun.Hal sebaliknya terjadi denganpemanfaatardokter swasta,semakin
tinggi tingkat tahapankeluargasemakinbanyak yang memanfaatkaayanandokter swasta.
Hal ini rupanya sangatberkaitan dengan perbedaankekuatan ekonomdari masing masing
kelompok, sebablayanan dokter swasta biayanyajauh lebih besarketimbanglayananbidan

swasta.
Tabel 3. Persentase Penduduk Wanitd99ahun yang Menggunakan

Pelayanan Swasta Berdasarkan Jenis Tempat Pelayanan KB

Pelayaan Swasta PraKS KS2 KS3+
Apotik 10,3 6,3 51
BidanSwasta 71,8 42,9 12,9
DokterSwasta 12,8 46,0 76,9
Poliklinik 2.6
RSSwasta 2,6 4.8 51

Total 100,0 100,0 100,0

Sumber hasil survey 2006




PENGELOLAAN DAN DISTRIBUSI ALAT/OBAT KONTRASEPSI PADA JALUR
PEMERINTAH

Pengelolaan dan pendistribusian alat dan obat kontrasepsi pada jalur pemerintah di atur dalam
Peraturan Kepala badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional2@8ntahun

2015 tentang Pedoman Penyediaan Sarana Penunjang Pelayanan Kontrasepsi dalam Program
Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Kelkargagka manajemen rantai

pasok dalam mengelola pengadaan alat/obat kontrasepsi pada jalur péntjataakan atas

dasar siklussupply chain managementiimulai dari tahapan pengelolaan data kebutuhan,
analisis data kebutuhan, dan penyusunan rencana kebutuhan. Setelah proses perencanaan
kebutuhan alat dan obat kontrasepsi disusun, proses pengadaatilapukan, lalu proses
penerimaan, penyimpanan, dan penyaluran dijalas&eargerstrukturdengarsistem tersendiri.

Di setiap siklus, kegiatan pencatatan dan pelaporan/evaluasi selalu dijalankan guna melakukan
tindakan monitoring dan evaluasi pengadalan dan obat kontrasepsi.

Dalam proses penerimaan, dilaksanakan pemeriksaaan meliputi (1) tanggal kedatangan, (2) jenis
dan merk kontrasepsi, (3) jumlah (kotak, berat dan volume, unit, dll), (4) harga satuan, (5)
tanggal pembuatan/tahun produksi, (6)g@ed kadaluarsa, (7) kondisi alat dan obat kontrasepsi,

(8) sumber dana, (9) nomor batch. Setelah menjalankan proses pemeriksaan, akan disiapkan
Surat Bukti Barang Masuk (SBBM), kartu barang, kartu persediaan dan buku penerimaan. Proses
penyimpanan merupak kegiatan lanjutan dari kegiatan penerimak dan obat kontrasepsi,
dilakukan dalam rangka pemeliharaan dan pengamanan melalui standarisasi penataan alkon
berdasarkan sistem FIF®ifst in First Ou)). Terdapat beberapa standar yang perlu diperhatikan
ketika melakukan proses penyimpanan, misalnya diperlukan standarisasi suhu ruangan seperti
IUD maksimum 25 derajat celcius, kondom maksimum 25 derajat celcius, PIL maksim@Mh 25
derajat celcius, Suntikan maksimumi 25 derajat celciusilmplant maksimum 1525 derajat

celcius.

Ada 2 sistem penyaluran (distribusi) alat dan obat kontrasgggi, Pull Distribution System
(Request Systemylan Push Distribution System(Droping/Non Request System). Push
Distribution Systenadalah sistem pendistribusian yangtsifa terpusat, jadi daerah tidak dapat
meminta kuantiti alat/obat kontrasepsi ke pusat tetapi pusat yang akan mengalokasikan sejumlah
alat/obat kontrasepsi ke daerah berdasarkan kemarppusediaamasingmasing. Perhitungan

kemampuan stok adalah stok akHibagi ratarata pengeluaran per bulan. SedangRatl




Distribution Systemadalah pendistribusian produk sesuai dengan permintaan daerah dengan
perhitungan persediaan minimum dan persediaan maksimum. Persediaan minimum dihitung
berdasarkan ratata pengeluaran per bulan dikali waktu yang diperlukan dikali tiga bulan,

sementaraintuk persediaan maksimum dikalikan dua puluh empat bulan.

Proses pencatatan dan pelaporan menjadi penting dengan tujuan sebagai bahan analisis
perencanaan kebutuhan, pelaksanaan pengadaan, serta pelaksanaan pegtldaan obat
kontrasepsidengan metdologi minimum dan maksimum. Manfaat dari adanya proses
pencatatan pelaporan adalah mengetahui jumlah persediaan di tempat pelayanan (fasilitas
kesehatan) dengan laporan F/II/KB dan mengetahui jumlah persediaan di setiap gudang
penyimpanan (F/V/KB). Siste pelaporan dibagi menjadi empat, yakhi tahunan : membuat

mutasi barang secara kumulatif selasetu tahun serta sisa persediaan pada akhir tahun
(administrasi){2) stock opname menghitung fisik barang dua kali setahun (Juli dan Desember),

(3) triwulanan : membuat mutasi barang secara kumulatif selama tiga bulanan serta sisa
persediaan, da@) bulanan (laporan gudang F/V/KB): membuat mutasi barang secara kumulatif

selama satu bulan serta sisa persediaan akhir bulan.

KONSEP RANTAI PASOKAN

David A. Revzan (1961) dalam buku lamanyaWholesaling in Marketing Organization
mengatakan bahwa saluran distribusi merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arusobaaagg

dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai pada pemakai. Definisi tersebut masih bersifa
sempit. Istilah barang sering diartikan sebagai suatu bentuk fisik. Akibatnya, defirlisbitmi
cenderung menggambarkan pemindahanjmsa atau kombinasi antara barang dan jasa. Selain
membatasi barang yang disalurkan, definisi ini juga membatabalg@embaga yang ada.

Definisi lain tentang saluran distribusi ini dikekakan oleh The American Marketing
Association dalam websitenya, menekankan tentang banyaknya lembaga yang ada dalam
aliran/arus barang. Asosiasi tersebut menyatakan bahwa salurapakser suatu struktur unit
organisasi dalam perusahaan dan luar perusahaan yang terdiri atas agen, dealer, pedagang besar
dan pengecer, melalui mana sebuah komoditi, produk, atau jasa dipagzkaisi kedua ini

lebih luas dibandingkan dengan definising pertama. Dengan memasukkan istilah struktur,
definisi ini mempunyai tambahan arti yang bersifat statis pada saluran dan tidak dapat membantu

untuk mengetahui tentang hubungarbungan yang ada antara masimgsing lembaga.




Definisi yang lebih luas meegai saluran distribusi dikemukakan oleh C.Glenn Wa(tE387)

bahwa saluran adalah sekelompok pedagang dan agen perusahaan yang mengkombinasikan
antara pemindahan phisik dan nama dari suatu produk untuk menciptakan kegunaan bagi pasar
tertentu. MenuruPhilip Kottler (2009) saluran distribusi adalah suatu perangkat organisasi yang
saling tergantung yang tercakup dalam proses membuat produk atau jasa untuk digunakan dan
dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis, dan menurut Warren J &&ignsduran

distribusi adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan barang tersebut dari
produsen sampai ke konsumen atau pemakai industri. Dari definisi tersebut dapat diketahui

adanya beberapa unsur penting, yaitu :

1. Saluran merupakarsekelompok lembaga yang ada diantara berbagai lembaga yang
mengadakan kerja sama untuk mencapai suatu tujuan.

2. Karena anggotanggota kelompok terdiri atas beberapa pedagang dan beberapa agen, maka
ada sebagian yang ikut memperoleh nama dan sebagian yatiddk.

3. Tujuan dari saluran pemasaran adalah untuk mencapai-gessar tertentu. Jadi pasar
merupakan tujuan akhir dari kegiatan saluran

4. Saluran melaksanakan dua kegiatan penting untuk mencapai tujuan, yaitu mengadakan
penggolongan produk dan mendistisikannya. Penggolongan produk menunjukkan jumlah

dari berbagai keperluan produk yang dapat memberikan kepuasan kepada pasar.

3. METODE PENELITIAN

DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini merupakainitial researchdengan survei lapangan dan pendekatan deskriptif ya
bertujuan untuk mengidentifikasi pola pemakaian dan rantai pasokan alat/obat kontrasepsi dari
segi jenis dan merk dagang yang diminati masyarakata kualitas ketersediaan alat/obat
kontrasepsi di jalur swasta di Provinsi Jawa Barat. Karena merumaikah research maka
penelitian dilakukan hanya di tiga kota dan tiga kabupaten dengan harapan dapat
memperlihatkan gambaran awal dari penggunaan alat dan obat kontrasepsi di provinsi Jawa

Barat.




Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kuantisatikdalitatif. Pendekatan kuantitatif

yang dilakukan bersifat deskriptif. Penelitian dipusatkan pada fenomena penggistézimt
kontrasepsiyang terjadi di masyarakat, dilihat dari faktor demografi, sosial ekonomi, dan
tahapan berkeluarga. Data dianalidan disajikan secara sistematik dan akurat dengan analisis
persentase dan kecenderungan. Pendekatan kualitatif menekankan analisis proses ketersediaan
alat dan obat kontrasepsi dengan berfikir secara induktif yang berkaitan dengan kualitas
penyediaan, endistribusian, serta pelayanan alat/obat kontrasepsi mulai dari pedagang besar
farmasi,penyediafasilitas pelayanan kesehatan, sangeigecer alat/obat kontrasedsiapotik

dan toko obat.

POPULASI DAN SAMPEL

Target responden yang menjadi objek peraglitlikelompokkan menjadi empat responden, yaitu

1). Pedagang Besar Farmasi (PBF); 2). Penyedia alat/obat kontrasepsi pada fasilitas pelayanan
kesehatan (klinik, rumah sakit, dan rumah bersalin); 3). Pemasok dan penyedia alat/obat

kontrasepsi (apotik/tokobat); 4). Pasangan usia subur (suami/istri yang berusi® i&hun).

Berdasarkan data kependudukan Jawa Batatn 2011 bahwa sebanyak 8.670.501 jiwa atau

18% dari total penduduk Jawa Barat tinggal di kawasan Bandung Raya (Kabupaten Bandung,
KabupatenBandung Barat, Kota Bandung, dan Kota Cimabhi). Ini berarti seperlima penduduk
Jawa Barat berada di kawasan Bandung Raya, maka dari itu keempat wilayah ini akan dijadikan
target penelitan yang mewakili provinsi Jawa Barat, yaitu kota Bandung, kota Cimabhi,
kabupaten Bandung, dan kabupaten Bandung Barat. Namun karena keterbatasan birokrasi,
kabupaten Bandung Barat digantikan dengan kabupaten Purwakarta. Salah satu otonomi daerah
yang dikatakan berhasil karena prograragram pemerintah daerahnya adalah kateupa
Purwakarta. Dalam penelitian di kabupaten Purwakarta, dapat diamati bagaimana peran
pemerintah daerah dalam mengelola pengadaan alat obat kontrasepsi dan bagaimana peran jalur

swasta dalam melengkapi penyediadat/obat kontrasepdi daerah kabupatdPurwakarta.

Untuk dua wilayah berikutnya, penelitian dilakukan dikawasan kota dan kabupaten provinsi
Jawa Barat yang berada di kawasan perbatasan Jawa Barat. Hal ini ditujukan untuk melihat pola
penggunaan alat/obat kontrasepsi di kawasan perbatasan Bewan Dari data jumlah

kependudukan tahun 2011, terlihat salah satu kabupaten yang terletak di perbatasan Jawa Barat




dan memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah kabupaten Cirebon, yaitu sebanyak 2.388.562
jiwa. Berdasarkan pertimbangan ini, kabupatemel@n akan dijadikan sebagai salah satu
wilayah penelitian. Dan untuk melihat pola perbedaaan antara kabupaten dan kota di perbatasan
Jawa Barat, kota Cirebon akan diambil sebagai salah satu kota penelitian penggunaan alat/obat

kontrasepsi jalur swasta dawa Barat.

TEKNIK SAMPLING

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan nonprobability sampling. Menurut
Sugiyono (202), nonprobability sampling adalah teknik sampling yang tidak memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota poputagi dipilih menjadi sampel.
Metode sampling yang digunakan adalah metpdgposive sampling, quota samplindan
incidental samplingyang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dari masaging target
responden. Menurut Sugiyonpurposive samplingadalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sementaeota samplingadalah teknik untuk menentukan sampel dari
populasi yang mempunyai ciiri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Sedangkan
incidentalsamplingadalah teknik peantuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data.
Target reponden dalam penelitianteidiri dari empat kelompok, sebagai berikut :

1. Responden Pedagang Besar Farmasi (PBRdalah perusahaan berbentuk badan hukum
yang memiliki izin untuk pengadaan, penyimpanan, penyaluran obat dan/atau bahan obat
dalam jumlah besar sesuai ketentuan peratpemindangundangan, hal ini berdasarkan
ketetapan Peraturan Menteri Kesehatan nomor 1148/MENKES/PER/VI/2011. Teknik
sampling yang digunakan adalah tekpikposive samplingyaitu teknik penentuan sample
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan untupelaBF adalalccessibilityterhadap
PBF di wilayah penelitian.

2. Responden Penyedia Fasilitas Kesehataradalah tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatif yang dilakukan ofepemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat, hal ini
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan no. 6 tahun 2013. Respengedia fasilitas

kesehatan jalur swastlalam penelitian inyaitu rumah sakit umum, rumah sakit bersalin,




dan bidanklinik. Teknik samplinguntuk responden penyedia fasilitas kesehatan adalah
teknik purposivedan quota samplingyaitu teknik penentuan saeiplengan pertimbangan
jumlah klien terbanyak di setiap fasilitas kesehatan yang sa@pai mencapai kuota
minimum yang ingin dicapai. Faktor pertimbangan lain yang menjadi batsesapel
responden inadalah faktoraccessibilityterhadap penyedia fasilitas kesehatan yang ada di
wilayah penelitian.

3. RespondenApotik adalah tempat menjudian kadang membuat atau meramu obat. Teknik
pemilihan sampel apotik adalah dengamposive samplingdan ukuran sampel yang diambil
berdasarkan tingkat kepentingan/urgensi di wilayah masisgjng. Besarnya sampel akan
diambil adalah berdasarkan teknikot@ sampling, yaitu teknik menentukan sampel yang
mempunyai circiri/kriteria tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan dicapai. Kriteria
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh apotik dan toko obat yang menjual alat dan obat
kontrasepsi dengan juah minimum 10 sampel per wilayah.

4. RespondenPasangan Usia Subu(PUS)adalah pasangan suami istri yang istrinya berumur
antara 15 sampai dengan 49 tahun atau pasangartistralyang istri berumur kurang dari
15 tahun dan sudah haid atau istri berumbihl@lari 50 tahun, tetapi masih hakRbpulasi
pasangan usia subur adalah semua pasangan usia subur yang di klinik bidan praktek swasta
dan rumah sakit bersalin. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling
insidental, yaitu teknik penentuan saimferdasarkan sidental yang bertemu dengan
peneliti di klinik swasta dan rumah sakit bersalin. Sampel diambil sejumlah yang dapat
merepresentasikan semua jenis alat dan obat kontrasgepsnum 10 PUS dan maksimum
30 PUS di setiap sampel penyedia féesslikesehatan.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari

hasil pengumpulan data di lapangan dengan metode survey dan wawancara mendalam.

Sementara data sekunder didapat langsieng responden, misalnya data penjualan alat/obat

kontrasepsi dari pedagang besar farmasi, apotik dan klinik bidan praktek swasta. Teknik

pengumpulan datgang dilakukaradalah sebagai berikut :

1. Studi literature; dilakukan dalam rangka melihat penelitipenelitian serupderdahuly
mempelajari datalata sekunder dari responden, dan mengaplikasikanté®ori dalam

menganalisis data dan menyusunnya mergadelitianyang kohesif.




2. Wawancara mendalam dilakukan kepada seluruh responden dalam rangkangieiei
informasi yang akan diperoleh dari kegiatan survey. Wawancara mendalam dilakukan
sebagai alat verifikasi dalam pengumpulan data sehingga informasi yang diperoleh dapat
dijadikan kesimpulan yang akurat.

3. Survey; dilakukan kepada seluruh responden dengietode kuesioner. Untuk responden
pedagang besar farmasi, survey dilakukan dengan tujuan memperoleh data tentang
ketersediaan/pengadaan dan distribusi alat/obat kontrasepsi yang berkualitas. Untuk

penyedia fasilitas pelayanan kesehatan, survey dilakuka&uk memperoleh informasi

pelayanan alat/obat kontrasepsi melalui jalur swasta. Dan untuk responden pasangan usia
subur usia 189 tahun, survey dilakukan untuk memperoleh data mengenai status
demografisosial ekonomi dan tahapan keluarga yang mengaitatiébat kontrasepsi jalur

swasta.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari enam wilayah penelitian di provinsi Jawa Barat, data hasil survey lapangan dibagi menjadi
empat kelompok responden, (1). Responden Pasangan Usia Subur, (2). Responden Apotek dan
Toko Obat,(3). Responden Penyedia Fasilitas Kesehatan (klinik/bidan praktek swasta), dan (4).
Pedagang Besar Farmasi. Total sampel penelitian dari empat responden dalam penelitian ini
ditunjukkan pada tabel 4. Diolah secara total berdasarkan empat kelompok responden

pengolahan data dilakukan dengan SPSS dan dianalisa secara deskripsi.

Tabel 4. Total Responden Penelitian

Kota Kota Kota | Kabupaten Kabupaten| Kabupaten
Responden Bandung| Cimahi| Cirebon| Bandung | Purwakarta Cirebon TOTAL
Pasangan | 155 | 173 | g9 148 61 88 664
Usia Subur
Apotik 11 10 9 8 9 6 53
Klinik/Bidan 6 7 1 5 6 6 31
PBF 3 3

Sumber : survey lapangan 2015

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 75% PUS pernah mendapatkan informasi
Mengenai alat/obat kontrasepsi dan hanya 25% PUS yang tidak peenalapatkan informasi




mengenai alat/obat kontrasepsi. Informasi ini didapatkan dari berbagai sumber, sumber utama
informasi alat/obat kontrasepsi adalah dari fasilitas kesehatan, melalui bidan praktek swasta,
puskesmas, dan petugas kesehatan sgpetjas lapangan keluarga berencaRaKB), unit
pelayanan teknisUPT) KB, dan lainlain. Ternyata informasi yang didapatkan oleh PUS
mengenai alat/obat kontrasepsi ini tidaklah lengkap. Hal ini diperlihatkan dari pengakuan PUS
ketika ditanya apakah mereka mgetahui mengenai kelebihan dan kelemahan masasing

jenis alat/obat kontrasepsi yang ada. 42% PUS tidak mengetahui perbedaan dari kelebihan dan
kekurangan alat/obat kontrasepsi, 36% PUS hanya mengetahui sedikit informasi mengenai
kelebihan dan kekuraag alat/obat kontrasepsi, dan hanya 22% PUS yang mengetahui kelebihan
dan kelemahan setiap jenis alat/obat kontrasepsi. Hal ini memperlihatkan bahwa informasi yang
diterima PUS mengenai alat/obat kontrasepsi ketika mereka berada di fasilitas kesehatan bel
cukup terperinci dengan baik sehingga PUS yang pernah menderfiganasi mengenai
alat/obat kontrasepsi tidak sepenuhnya memahami apa kelebihan dan kekurangamamsisong
alat/obat kontrasepsi.

Sebanyak 77% PUS mengakses alat/obat kontrasepsi seaadiri pada jalur swasta melalui

bidan praktek swasta, 14% PUS mengakses alat/obat kontrasepsi secara langsung dengan
melakukan pembelian di apotek, dan sisanya mengakses alat/obat kontrasepsi secara mandiri di
rumah sakit, rumah bersalin, dan lainnyaldda mengakses alat/obat kontrasepsi di fasilitas
kesehatan pada jalur swasta ini, 54% PUS menempuh jarak yang cukup dekat dari rumah ke
tempat fasilitas kesehatan tersebut. 36% PUS perlu menempuh jarak yang tidak terlalu jauh
namun tidak terlalu dekat jugdari rumahnya ketika akan mendapatkan pelayanan alat/obat
kontrasepsi secara mandiri pada jalur swasta. Dan hanya 10% PUS yang akses rumahnya cukup

jauh dari fasilitas kesehatan untuk mendapatkan alat/obat kontrasepsi.

Dalam memberikan pelayanan alat obaintrasepsi, fasilitas kesehatan swasta memiliki
kemampuan pengelolaan persediaan alat/obat kontrasepsi yang cukup baik. Ketika PUS
membutuhkan alat/obat kontrasepsi, 97% PUS selalu mendapatkan alat/obat kontrasepsi yang
diperlukan. BdanPraktik Swasta BPS) merupakafasilitas kesehatan yang paling diminati PUS
dalam mengakses alat/obat kontrasepsi secara maAgitek sebagai penyedia alat/obat
kontrasepsi jalur swasta bagi PUS maupun klinik BPS, dan Pedagang Besar Farmasi (PBF)

sebagai pemasok alavat kontrasepsi yang berasal dari produsen awal alat/obat kontrasepsi.




Kesediaan PUS dalam mendapatkan alat/obat kontrasepsi secara mandiri dirasakan tidak menjadi
beban tambahan rumah tangga namun dirasakan sebagai suatu kebutuhan dalam rumah tangga.
Ketangkasan BPS dalam melayani akseptor KB mandiri menimbulkan kepercayaan PUS
terhadap Bidan yang berdampak kepada perasaan nyaman ketika PUS mengakses alat/obat
kontrasepsi di BPS. Kemampuan PBF,-sidiributor PBF, serta apotapotek dalam memasok

dan megediakan alat/obat kontrasepsi pada jalur swasta menjadi kunci keberhasilan penggunaan

alat/obat kontrasepsi pada jalur swasta terutama di provinsi Jawa Barat.

Dalam menyediakan jenis dan merk alat/obat kontrasepsi, pihak apotek dan BPS memperhatikan
bebeapa faktor yang menjadi pertimbangan, faktor utama yang menjadi pertimbangan oleh
pihak apotek dan BPS adalah jenis dan merk yang diminta oleh konsumen. Jadi pihak apotek dan
BPS menyediakan jenis dan merk alat/obat kontrasepsi berdasarkan permintaanekonsu
Konsumen di sini diartikan sebagai akseptor KB yang mengakses alat/obat kontrasepsi di apotek
dan BPS, dan BPS yang membeli alat/obat kontrasepsi di agotéék untuk dijadikan
persediaan di klinik mereka.

Beberapa apotek dan BPS mempertimbangkatorfalain dalam menyediakarmalat/obat
kontrasepsi di fasilitas kesehatannya, seperti penawaran produk dan harga promosi dari supplier.
Namun semua penawaran supplier ini disesuaikan dengan tingkat permintaan alat/obat
kontrasepsi dari konsumen. Jadi daggiastikan bahwa alat/obat kontrasepsi yang beredar di
jalur swasta adalah jenis dan merk yang memang diinginkan oleh konshiadnalat/obat

kontrasepsi yang beredar pada jalur swasta cukup beragam.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN

KESIMPULAN PENELITIAN

Program Keluarga Berencana termasuk dalam bidang kesehatan, di mana salah satu
komponennya adalah meningkatkan kualitas dan jangkauan layanan KB di klinik pemerintah dan
swasta Untuk memaksimalkan akses dan kualitas pelayanan Keluarga Berdfesetaatan
Reproduksi perlu dilakukan penyediaan alat dan obat kontrasepsi sesuai kebutuhan masyarakat.
Pemerintah daerah perlu merangkul pihak swasta agar dapat turut berpartisipasi dalam

penyediaan alat dan obat kontrasepsi tersebut. Persyaratan pengiatia@an obat kontrasepsi




oleh pihak swasta harus memenuhi kriteria dan standar yang ditetapkan oleh Badan Pengawasan
Obat dan Makanan (BPOM).

Variasi dan kelengkapan jenis alat/obat kontrasepsi yang tersedia pada jalur swasta cukup
memadai. Hal ini akamemudahkan akseptor KB aktif mandiri dalam mendapatkan alat/obat
kontrasepsi yang dibutuhkan. Jenis alat/obat kontrasepsi yang paling banyak disediakan oleh
fasilitas kesehatan apotek dan BPS adaliahsuntik, dan kondom. Hampir semua apotek dan
BPS (tdaal 97,62%) menyediakan/menjyal KB dengan berbagai merk. Apotek dan BPS yang
menyediakan obat suntik KB mencapai 61,9%. Beberapa fasilitas kesehatan menyediakan 1UD
dan implant namun hanya 42.86% fasilitas kesehatan yang menjual/menyediakan IUD, dan

hanya 13,1% yang menyediakan implant/susuk.

Faktor utama yang menjadi pertimbangan oleh pihak apotek dan BPS dalam menyediakan jenis
dan merk alat/obat kontrasepsi adalah jenis dan merk yang diminta oleh konsumen. Jadi pihak
apotek dan BPS menyediakan jexian merk alat/obat kontrasepsi berdasarkan permintaan

konsumen. Beberapa apotek dan BPS mempertimbangkan faktor lain dalam menyediakan
alat/obat kontrasepsi di fasilitas kesehatannya, seperti penawaran produk dan harga promosi dari
supplier. Namun semua pewaran supplier ini disesuaikan dengan tingkat permintaan alat/obat

kontrasepsi dari konsumen. Jadi dapat dipastikan bahwa alat/obat kontrasepsi yang beredar di

jalur swasta adalah jenis dan merk yang memang diinginkan oleh konsumen.

Faktor yang dijadikapertimbangan utama dalam memilih supplier alat/obat kontrasepsi adalah
ketersediaaralat/obat kontrasepsi yang sesuai dengan permirdaarkebutuhan konsumen.
Disamping itu, pertimbangan lasdalahketersediaan dan ketepatan pelayanan yang diberikan
oleh supplier. Jika pelayanan yang dilakukan supplier baik, maka apotek dan BPS akan langgeng
bekerjasamaalam hal pengadaan alat/obat kontrasdyamun, jika tingkat pelayanan supplier
kurang memadai/lama, maka BPS akan melakukan pembelian mandiri ssogsanh ke
apotekapotekterdekat Hal ini dilakukan oleh BPS dengan tujuan agar persediaan alat/obat
kontrasepsi di BPS tetap terjaga dan tidak sampai kosong. Beberapa apotek dan BPS
mempertimbangkan faktor harga yang diberikan oleh supplier terhadapbatakontrasepsi

yang dipasok. Jika ada beberapa supplier menawarkan harga alat/obat kontrasepsi, maka pihak

apotek akan memilih supplier yang memberikan tawaran harga alat/obat kontrasepsi yang paling




rendah. Faktor hubungan baik yang telah dibangunatesgpplier juga menjadi pertimbangan
dalam memilih supplier alat/obat kontrasepsi. Ketika hubungan baik sudah terbangun, maka
pihak supplier akan berusaha memberikan pelayanan terbaik dalam penyediaan alat/obat

kontrasepsi.

REKOMENDASI PENELITIAN

Peran pmerintah daerah menjadi salah satu penggerak paling strategis dalam mengarahkan
pasangan usia subur ke dalam program keluarga berencana, maka pengesufésighpara
aparatdaerahdan petugas kesehatan dalam hal berkomunikasi, pendekatan kepadakagsyara
memberikan penjelasan yang dibutuhkan masyarakat menjadi peran utama dalam
merepresentasikan kehadiran pemerintah daerah terhadap warganya. Bentuk peningkatan
softskilldapat berupgelatihan bagpetugas lini lapangan (UPT, PLKB, Pos KBEnaga med

(bidan, asisten bidan, doktesgerta platihanhardskilldalam hakeportingdanrecordingkinerja

KB.

Hal yang sangatstrategs dalam pemberian pelayanaryang berkualitas adalah kemampuan
mengidentifikasidermrand alat/obat kontrasepsiari klien atau calon/peserta&KB. Kasus yang
banyak terjadi di lapangan terkait pelayanan mengenai alat/obat kontrasepsi ddalah;
banyaknyéaeluhanterhadapalat/obat kontrasepgang digunakartidak sesuai dengakeinginan
pesertakB; 2) minimnya pemahamarakseptormiskin tentangalat/obat kontrasepsi; daB)
memperhatikan karakteristibenggunaaralat/obat kontrasepsiang ideal, maka kemampuan
merdistribusikan alat/obat kontrasepsyang akurat adalah kemampan untuk menyediakan
alat/obat kontrasepsiesuaipermintaan yang rasionaPermintaaralat/obat kontrasepsiang
rasional misal dengan pertimbangépertimbangan terhadamsia, jumlah anak, kondisi
ekonom, kesehatan, jangkauatempat tinggal, kemuddan akseptormendatangi tempat
pelayananKB. Di sampingitu, berdasarkarsurvei lapangan kemampuan untuk memetakan
demandalat/obat kontrasepsienga akuratmasih belumdimiliki. Oleh karenaitu, diperlukan
penyempurnaasistempengaturardemanddansupplyalat/obat kontrasepsi.

Programprogram pemerintaldaerah yang berkaitan dengan KB perlu disinergikan dengan
programprogram BKKBN khususnya dalam hal pengadaan alat/obat kontrasepsi sehingga
pengadaan alat/obat kontrasepsi di jalur swasta pun dapat disinergikan dengan program BKKBN
dan program pemerintadaerah setempat. Misgla, jika pemerintah daerah mengadakan

program KB gratis untuk alat/obat kontrasepsi suntik, maka pengadaan BKKBN untuk alat/obat




kontrasepsi suntik bisa diminimalisir dan pengadaan IUD serta IMPLANT diarahkan di fasilitas
kesehatanidan praktek swasta.

Ketersediaan data kinerja KB melalui laporan FII merupakan database bagi perencanaan
pengadaan alat/obat kontrasepsi baik di jalur pemerintah maupun jalur swasta. Maka dari itu,
perlu dibangun sebuah database yang akurat dan terintegrasi dari tingihts#amepai ke pusat.
Database ini dapat berguna untuk memotret fakta dan kebutuhan KB di lapangan sehingga
perencanaan dan penganggaran meighd efektif dan efisien.

Saluran distribusi PBF belum mampu mendistribusikan alat/obat kontrasepsi samsitks fa
kesehatan yang berada di pelosok kabupaten kota, namun fasilitas kesehatan yang berada di
tempat terpencil ini memiliki kemampud&moactive Purchasingangsung ke apote&potek yang
mereka bisa jangkau. Untuk itu perlu ditingkatkan kemampuan lpdaktek swasta dalam
mengelola persediaan dan pembelian alat/obat kontrasepsi secara deargdiri cara pemberian
pelatihan mengenai pengelolaan persediaan alat/obat kontrasepsi yang baik ssdrivigga

level terhadap akseptor KB dapat terjaga dengaik.bBari sisi pemasok, PBRperlu
meningkatkan saluran distribusi dengan membuat -dsstbbutor untuk menjangkau
pendistribusian alat/obat kontrasepsi ke dael@drah yang tidak terjangkau secara langsung

oleh rantai distribusi yang sudah ada.

KETERBATASAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini belum sepenuhnya menggambarkan kondisi keseluruhan kabupaten/kota di
Jawa Barakarena keterbatasan sumber datgautama dalam hal waktu yang tersedia dalam
menjalankan penelitiarDiharapkankondisi di enam Kaupaten/kota lokasi penelitiani dapat
dijadikan referensi gambaran umum jenis alat dan obat kontrasepsi yang beredar di jalur swasta.
Pada penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat direplikasikan pada sampel yang lebih besar
sehingga hasil penebith dapat lebih merepresentasikan penggunaan alat/obat kontrasepsi jalur

swasta pada sebuah provinsi di Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui klasifikasi material berdasarkan pergerakan
suatu item dengan mggunakaraverage staylanconsumption ratsebagai parameternya, dan .
selisih total biaya persediaan dengan metode perusahaan dan dengan menggunakan metode
usulan. Metode penelitian adalah studi kasus dengan menggunakan data sekunder persediaan di
PT PLN(Persero) Distribusi Jawa Barat Area Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi dengan menggurfakamoving, slow
moving, non movin@gFSN) analysismenyatakan bahwa dari 225 jenis material yang ada, 81%
material termasuk dalasiow movingitem dan sebanyak 123 materslbw moving itemni
tidak mengikuti pola distribusi apapun. Sementara pendekethebycheffmenghasilkan
kuantitas pesan optimum untuk 10 dari 13 material yang diteliti. Hasil dari penelitian ini
menunjukan adanya efisigristal biaya persediaan sebesar 62.62% yaitu dari Rp86,688,353.19
menjadi Rp32,407,662.64.

Kata Kunci: FSNanalysis PendekatatchebycheffPengendalian persediaan

1. PENDAHULUAN

Pengendalian persediaan merupakan satu hal penting yang dilakukan oleh perusahaan
guna mencegah terjadinyaverstock atau understock Pengendalian terhadap persediaan
tergantung pada karakteristik persediaan tersebut, karena dengan kieakigang berbda
pengendaliannya pun akan berbeda. Karakteiistfpersediaan dapat dilihat dari beberapa hal,
salah satunya adalah dari pergeraitam dalam persediaan, terdapm yang bergerak cepat,

lambat, atau tidak bergerak sama sekali.
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Perusahaan cenderubgrfokus pada pengendalian persedi#am yang bergerak cepat,
karena perubahan yang terjadi sangat cepat sehingga dapat menimingkstockataupun
understock Namun, bukan hanydgem yang bergerak cepat saja yang dapat menimbulkan
masalah, persediaatenganitem yang bergerak lambat pun memiliki kemungkinan terjadinya
understockdanoverstock Hal ini terjadi pula di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Area
Bandung.

Pada tahun 2015 PT PLN Area Bandung memiliki 225 jenis material dalam
persediaannyadari 225 jenis material yang ada, beberapa diantaranya memiliki permintaan yang
tidak menentu dan juga mengalami kelebihan persediaan, berikut data 10 jenis persediaan

material yang ada di PT PLN Area Bandung.

Tabel 1.5 Persediaan Material PT PLN Area Bandung Tahun 2015

Nomor Nama Material Satuan Persediaar, Mutasi Mutasi Persediaan

Material Awal Masuk Keluar Akhir

2050096 | CT;380/220V;RING;100/5A;0.5;5VA;P B 9 0 3 6

2050322 | CT;20kV;K;20/5A;0.2;15VA;ID B 0 15 9 6

2050456 | CT;20kV;K;300/5A;0.5;30VA;0OD B 21 0 3 18

3120060 | CABLE PWR ACC;LINK 25X25mm B 4514 0 200 4314

3120161 CABLE PWR ACC;CABLE SHOE ALCU 1H B 64 0 30 34
240mm2

3250016 | MCB;220/250V;1P;50A;50Hz; B 4 251 39 216
CONN:;0.6/1kV;CCO;AL;2535/25

3280190 35mm2:PRS: B 3000 108 2892
CONN;0.6/1kV;CCOA;AL;1016/56

3280196 70mm2:PRS: B 8760 0 75 8685

2090027 | LA;20-24kV;K;5kA;RUBBER;;27kV B 69 1312 1377 4

2050245 | CT;20kV;K;20-40/55A;0.2;10VA;ID B 0 3 0 3

Sumber: Gudang PT PLArea Bandung

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi penumpukan di persediaan akhir pada
beberapa materiakeperti yang terjadi pada material dengan nomor 3120@&0ini dapat
mengakibatkan tingginya biaya pengendalian persedib@amun, adajuga material yang
memiliki pergerakan cepat seperti material dengan nomor 209@@2igklasifikasian apakah
material termasuk dalasiow moving itenatau tidak, tidak terlepas dari penggunaan material
tersebut. Tabel 1.2 menampilkan datanpetaan matrial selama periode Januari 2@L5
Desember 2015.




Tabel 1.3 Permintaan Material PT PLN Area Bandung Tahun 2015

Nomor
. Nama Material Satuan | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul Ags | Sep | Okt | Nov | Des

Material
CT;380/220V;RING;100/5A,

2050096 B 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0.5;5VA;P
CT;20kV;K;20/5A;0.2;15VA,;

2050322 D B 0 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 3
CT;20kV;K;300/5A;0.5;30V

2050456 B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
A;0OD
CABLE PWR ACC;LINK

3120060 B 0 0 0 100 0 0 100 0 0 0 0 0
25X25mm
CABLE PWR ACC;CABLE

3120161 B 0 0 0 0 0 0 0 0 30 0 0 0
SHOE AL-CU 1H 240mm?2
MCB;220/250V;1P;50A;50H

3250016 B 0 0 0 0 0 0 0 4 0 10 0 25
Z;
CONN;0.6/1kV;CCO;AL;25

3280190 B 0 0 0 0 0 0 0 108 0 0 0 0
35/2535mm2;PRS;
CONN;0.6/1kV;CCOAAL;1

3280196 B 0 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 55
0-16/5070mm2;PRS;
LA;20-

2090027 24kV;K;5kA;RUBBER;;27k B 58 38 220 | 87 39 90 72 102 | 267 | 161 | 63 180
\Y
CT;20kV;K;20-40/5

2050245 B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5A;0.2;10VA;ID

Sumber: Gudang PT PLN Area Bandung

Tabel 1.2 memperlihatkan bahwa permintaan material di PT PLN ARaadung
memiliki pola yang beragam. Beberapa diantaranya memiliki permintaan yang berkelanjutan
(continuou} sepanjang tahun, namun dapat dilihat pula material lainnya memiliki permintaan
yang tidak terlalu seringr{termitten) dalam satu tahun seperti teaal dengan nomor 3250016
yang hanya memiliki permintaan di bulan Agustus, Oktober, dan Desember saja.

Adanyaslow moving itendi PT. PLN Area Bandung ini dapat menimbulkeatebihan
persediaanKelebihan persediaan yang bergerak lambat ini dikarenakan oleh beberapa hal,
sepertikesalahan peramalan kebutuhan material, permintaan igéengnittent sehingga sulit
melakukan penentuan jumlah kuantitas pemesanan opselaln itumaterial yang ada d®T

PLN erat kaitannya dengan teknologgrenasaat ini perkembangan teknologi semakin cepat




sehingga hal inidapatmenimbulkan kemungkinan terjadinya keusangan atau material yang
tertinggal teknologi, dan ketika difungsikan sebaggeire partsudah tidalsesuai lagi.

Penumpukan material bersifat lambat ini diduga akan merugikan perusahaan karena akan
memperbesar biaya penyimpanan di gudang dan mengakibatkantory Turnover(ITO)
menjadi lambat.

Keberadaan materiahaterial yang bergerak lambat sepéantitentu menjadi perhatian
bagi PT. PLN Material harus diklasifikasikan dengan jelas sehingga dapat ditentukan
pengendalian persediaan terbaik untuk setiap itetuk menghindarierjadnya overstock Slow
moving itemyang memiliki pergerakan sedikit meingkirkan dihapuskan dari persediaan agar
biaya pengendalian persediaan menjadi efis@mun penghapusan material dari persediaan
tidak mudah karengroses administrasi yang lanm@gan status PT. PLN sebagai BUMN
mengharuskan pertanggungjawaban yang gamgia Namun secara teoritipengklasifikasian
dan pengendaliaslow moving itemharus dilakukan sedini mungkin agadak terjadi dan
efisiensibiaya pengendalian persediaan dapat tercapai.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui klasifikgsrsediaan berdasarkan FSN
Analysis, pengendalian persediaan yang saat ini diterapkan, kuantitas pemesanan yang ekonomis

dan total biaya peediaan di PT PLN area Bandung.

l. KAJIAN TEORI

A. Pengendalian Persediaan

Persediaan adalah stok barang yang disimpan oleh sebuah organisasi untuk memenuhi

permintaan pelanggan internal ataupun ekstef@gllor danRussel(2014 : 427).

Pengendalian persediaan yang baik sangat penting untuk dilakukan, karena seperti yang
dikat&kanBaroto ( 2002 Sm2ypritab pelusahaaniimelibatkan investasi besar pada
aspek ini. Hal ini merupakan dilema bagi perusanman Di | ema bagi perusah
persediaan itu jika terlalu banyak akan menimbulkan biaya pengendalian yang tagsgikee
terlalu sedikit maka dapat mengakibatlsamck out

Pengendalian persediaan yang baik dapat menghindarkan perusahaan dari kelebihan
ataupun kekurangastock Pengendalian persediaan menurdrjanto (2009 : 226) adalah

serangkaian kebijakan pemghalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga,




kapan pesanan untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar pesanan harus
diadakan. Pengendalian persediaan menentukan dan menjamin tersediannya persediaan yang

tepat dalankuantias dan waktu yang tepat.

B. Slow Moving Item
Karakteristik setiap material berbedada dimana hal tersebut akan memengaruhi
kebijakan pengendaliannylohammed, et al(2014 : 199) menyatakan bahwa dalam inventory

control perbedaan dibagi menjddst movingtemdanslow moving item

Slow moving itemadalah item yang tidak terlalu sering diperlukan dan penggunaanya
tidak pasti, dapat dikatakan pergerakan déow moving itenmhanya satu atau dua kali dalam
satu tahur(Parm Vart, 2014 : 175) Pendapat ini didukung oleh pendap&ddock J., N.T.
lyer, A. Nagar yang dikutip dalam jurnal yang ditulis olélbena lossifova, Kevin Sobczak,

Scott Albert, Albert Newburn (2009) yang menyatakan bahstw moving itemadalah item
dalam persediaan yamgemiliki permintaan yang sangat kecil baik dari besaran pesanan maupun
jumlah pesanan setiap periodenya.

Permintaan merupakan salah satu hal yang menjadi tolak ukur dalam menentukan apakah
sebuah item termasuk dalashow moving itematau tidak.Umay Uzunodu (2012) dalam
jurnalnya menyatakan bahwa salah satu faktor yang membuat sebuah permintaan acak adalah
adanya urutan nilai nol dalam serangkaian permintaan. ltem yang tidak sering diminta, yang
diketahui sebagaslow moving itemmemiliki presentase perntaan dengan nol yang tinggi.
Mengacu pada pengertian di atas, disimpulkan bash& moving itemadalah item yang
memiliki permintaan kecil dalam satu periode. Jumlah permintaan akan béwxdaéergantung

pada perusahaamu jenis usaha yang dijalankan.

C. Selective Control

Salah satu hal yang dapat dilakukan dalam mengelola persediaan adalah dengan
melakukan analisis untuk pengklasifikasian berdasarkan kriteria tertentu. Proses pengendalian ini
disebut pengendalian selektif. Menuiitale dan Gupta (2014 : 196) pengendalian selektif
terbagi menjadi sembilan kategori, yaitu ABalysis HML analysis, VED analysis, SDE
analysis, GOLF analysis, SOS analysis, XYZ analysis, Mi3Bl@nalysis, dan FSN analysis.




FSN analysisnenggunakan analisis pergerakariuk menjadi dasar bagi klasifikasinya.
Klasifikasi item dalam FSN analysis dibagi ke dalam tiga kategori, yafagt Moving Iltey S
(Slow Moving Itetndan N Non-Moving Iten) (Parm Vart, 2014 : 175).

D. Pendekatan Tchebycheff

Inventori tak tentu adalah sistem inventori di mana karakteristik fenomenanya tidak
diketahui secara lengkap, atau secara statistik karakteristik parameter populasinya diketahui
hanya sebagiaBahagia (2006 : 207). Inventori tak tentu dapat terjadi karpeanintaan yang
tidak beraturan atau karemead timepengadaan barang yang tidak dapat diprediksi dengan

akurat.

Secara statistik, dalam inventori tak tentu ditandai dengan tidak diketahuinya nilai

ekspektasi, nilai variansi, dan atau pola distribusilkegkinannya.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi fenomena yang penuh
ketidakpastian yang ditandai dengan minimnya informasi yang dimiliki adalah dengan

melakukan pendekatan tchebyceff.

Pendekatan tchebyceff dilakukan untuk inventaki tentu murni, yaitu inventori di mana
informasi mengenai permintaan diketahui hanya sebagian saja atau sama sekali tidak diketahui

karakteristik parameter populasiniahagia, 2006 : 208

Pendekatan tchebyceff akan menghasilkan lot pemesanan (Q) onatigkial yang
memiliki informasi yang sangat minim, sepeniaterial yang memiliki pergerakan lambat.
Material yang memiliki pergerakan lambat dengan nilai nol yang besar sulit dilakukan

perhitungan karena dayang dimiliki sangat sedikit.

I, METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dan pengolahan data s&kbinder
jenis material yang dikelola oleh PT PLN Area Bandung pada tahun. Zidta dianalisis
mengikuti langkaHangkah sebagai berikut:

a. Menganalisis setiapmaterial menggunakan FSNanalysis berdasarkan kepada nilai

Average StaganConsumption Ratdengan rumus:
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Hasil dari perhitungaaverage staylanconsumption rat&kemudian digabungkan untuk
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memperoleh Kklasifikasi akhir dari FSithalysisterhadap 225 jenis material yang ada.

. Melakukan ujinormalitas dengan metodghapiro Wilkdan melakukan ujkecocokan

distribusi dengan metodenderson Darling

. Mengetahuipengendaliarpersediaarierhadap materialengan metode yang digunakan

perusahaanast ini.

. Melakukan perhitungan terhadap biaya pengendalian persediaan yang saat ini diterapkan

PT. PLN Area Bandung. Biaya tersebut meliputi biaya pemesanan dan penyimpanan.

- Biaya Pemesanan = B. Telepon + B. Internet + B. Adm. + B. Fax

- Biaya Penyimpanan = B. Gudang + B. Pemelihara@pportunity Cost Gaji
Karyawan + B. Keamanan@leaning Service

- Total Biaya Penyimpanan = Biaya Pemesanan + Biaya Penyimpanan

. Menganalsis jumlah kuantitas pemesanan yang optimum (Q) menggunaidekaten

tchebycheff untuk periodBahun2015, yaitu dengan rumus:

vz _ Qi

Dengan

Wi
Keterangan:

= = Ratarata permintaan per tahun
Q = Koefisien
@

= Nilai atauhargamaterial per unit

= Standadeviasipermintaan per tahun

0 = Biaya kekurangan persediaan




f. Menghitung biaya persediaan dengan menggunakan metode usulan, yaitu dengan rumus:

Y O
Yo =O —vu
Y S
Keterangan:
Y = Biaya pesan
(0] = Permintaan per tahun
0 = Kuantitas setiap kali pesan
O = Biaya simpan
V. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Klasifikasi Persediaan Berdasarkan FSN Analysis

Analisis dengan menggunakan klasifikasi F&Mlysisdilakukan pada seluruh material
yang ada di gudang. Hasil akhir dari F&halysisditampilkan dalam diagram berikut:

FSNAnalysis Final
200
150
100
50
0 Jumlah Item
Fast Moving Item 6
Slow Moving Item 183
Non Moving Item 36

Gambar 4.@ Klasifikasi akhri FSNanalysis

Sumber: Hasil Olahan Data

Mengacu pada Gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa dari 225 jenis material yang
dikelola oleh PT PLN Area Bandung pada tahun 2015, sebanyak 183 material atau sebanyak




81% merupakan matial yang memiliki pergerakan lambat dan hanya 6 jenis material yang

memiliki pergerakan cepatrsa 36 material tidak bergerak.

B. Klasifikasi Berdasarkan Uji Normalitas dan Kecocokan Distribusi
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan dengan metodpahircwilk pada software SPSS. Hasil dari uiji

normalitas adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas
200
150
100
50
0
Item
® Normal 17
m Tidak Normal 166

Gambar 4.8 Uji Normalitas
Sumber: Hasil OlahmData

Mengacu pada Gambar 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 166 atau sebanyak
90.71% material tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu terhadap 166 jenis material ini
dilakukan uji kecocokan distribusi untuk mengetahui distrbusi yang pakmglekatinya dengan

menggunakan metodenderson Darling
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Mengacu pada uji kecocokan distribusi dapat diketahui bahwa dari 166 jenis material
yang diteliti, sebanyak 123 jenis material tidaknmigki distribusi apapun.

Berdasarkan kepada klasifikasi F@Halysisserta Uji Normalitas & Uji Kecocokan
Distribusi maka dipilih 13 jenis material secara acak untuk diteliti lebih lanjut dengan kriteria

bahwa ia tergolong dalastow moving itendantidak mengikuti pola distribusi apapun. Material

yang diteliti adalah:

Gambar 4.8 Uji Kecocokan Distribusi

Sumber: Hasil Olahan Data

Tabel 4.1
No. Nom(_)r Nama Material Satuan
Material
1 2050484 CT;380/220V;RING;400/5A;0.5;10VA;P B
2 3060279 | COND ACC;JOINT ALCU 5095mm2 INSUL B
3 3130065 | JOINT;1kV;AL-CU;50-70mm2;;1P;PRS B
4 3280134 | CONN;20kV;CIRCLE;AL;76150mm2;PRS; B
CONN;0.6/1kV;CCO;AL;2535/25
5 3280190 35mm2:PRS: B
6 2050835 | CT;20kV;K;10/55A;0.2S;10VA;ID B
7 2050322 | CT;20kV;K;20/5A;0.2;15VA;ID B
8 2070042 | PT;20kV;K;;20000/Vv3100/V3;0.5;100VA;ID B
9 3200005 | CUT OUT ACC;FUSE LINK 20kV 20A B
10 3250016 | MCB;220/250V;1P;50A;50Hz; B
11 4120047 BOX;APPI+SOCKET;ST PLATE 2mm; B




BOX:KWH E:ST PLATE
12-| 4120037 | 1 51 im:400X188X358mm
13 | 3250032 | MCB:380/440V:3P:63A:50HZ:MCCB

Sumber: SAP PT PLN Area Bandung

C. Pengendalian Persediaan di PT PLN Distribusi Jawa Barat Area Bandung
Pada tahun 2015 perusahaan mengelola 225 jenis material dalam persediaannya dengan
menggunakan sistem yaitu SAP, sehingdiar keluar masuk dari material dapat dilihat dan

terkontrol sepanjang waktu.

Saat ini perusahaan masih berfokus pada pengendalian persediaan untuk material yang
memiliki harga tinggi seperti Trafo. Sementara, material lain yang memiliki harga tidak terlal
tinggi kurang mendapat perhatian khusus dalam pengendalian persediaan, sehingga
menyebabkan terjadinya penumpukan persediaan untuk beberapa material.

Perusahaan saat ini menetapkan kebijakan adanya transfer material antar area dengan
harapan perusahaaidak perlu memesan dalam jumlah banyak dan menyimpan barang terlalu
lama. PT PLN secara periodic melakulstack opnamentuk memeriksa kondisi material dan
mencegah terjadinya perbedaan kuantitas secara fisik dan dalam sistem yang saat ini masih
terjadi intuk beberapa materigbtock opnamdilakukan sebanyak enam kali dalam satu tahun.

Berdasarkan data sekunder biaya pengendalian persediaan perusahaan pada tahun 2015,

perusahaan mengeluarkan biaya sebepa$6,688,353.19

D. Kuantitas Pemesanan Optimal denga Pendekatan Tchebycheff

Perhitungan kuantitas pesan optimal dengan pendekel@bycheffdilakukan hanya
pada 10 jenis material dari 13 material yang diteliti. Hal ini dikarenakan 3 jenis material lainnya
tidak memiliki pemesanan pada tahun 2015. Hasiti gperhitungan dengan pendekatan

tchebycheftlitampilkan dalam tabel berikut:




Tabel 4.9 Kuantitas Pemesanan Optimal dengan PendeRafaebycheff

l\;l:trgrci);l Nama Material Satuan| Q
2050484 | CT;380/220V;RING;400/5A;0.5;10VA;P B 4
3060279 | COND ACC;JOINT ALCU 5695mm2 INSUL B 8
3130065 | JOINT;1kV;AL-CU;50-70mm2;;1P;PRS B 13
3280134 | CONN;20kV;CIRCLE;AL;76150mm2;PRS; B 97
3280190 | CONN;0.6/1kV;CCO;AL;2535/2535mm2;PRS; B 18
2050835 | CT;20kV;K;10/55A;0.2S;10VA;ID B 2
2050322 | CT;20kV;K;20/5A;0.2;15VA;ID B 1
2070042 | PT;20kV;K;;20000/vV3100/V3;0.5;100VA;ID B 1
3200005 | CUT OUT ACC;FUSE LINK 20kV 20A B 14
3250016 | MCB;220/250V;1P;50A;50Hz; B 7

Sumber: Hasil Olahan Data

Tabel 4.3 menampilkan kuantitas pemesanan optimum untujeri® material yang
diteliti, berdasarkan perhitungan ini maka selanjutnya dapat dihitung total biaya persediaan
usulan.

Mengacu kepada hasil perhitungan kuantitas pemesanan optimum dengan pendekatan
tchebychefimaka dapat diketahui biaya persediannya,gyserdiri dari biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan. Total biaya persediaan usulan untuk PT PLN Area Banalomg 2015
adalah Rp32,407,662.6

E. Perbandingan Total Biaya Persediaan Aktual dan Usulan PT PLN Area Bandung
Tahun 2015
Berdasar kepada perhitungakuantitas pemesanan optimum dengan pendekatan
tchebycheff maka diperoleh biaya pemesanan usulan dan biaya penyimpanan usulan.

Perbandingan antara biaya usulan dengan biaya aktual dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.9 Perbandingan BiayBersediaan Aktual dan Usulan PT PLN Area Bandung Tahun

2015
Nomor ) Biaya Pemesanan (Rp) Biaya Penyimpanan (Rp) Total Biaya Persediaan (Rp)
) Nama Material Satuan
Material Aktual Usulan Aktual Usulan Aktual Usulan
2050484 | CT;380/220V;RING;400/5A;0.5;10VA;R B 50,923.00 356,461.00| 22,751,964.31 107,829.21| 22,802,887.31]  464,290.21
COND ACC;JOINT ALCU 5695mm2
3060279 INSUL B 50,923.00 305,538.00f 4,282,311.95 24,969.75| 4,333,234.95 330,507.75
( ]
75




3130065 | JOINT;1kV;AL-CU;50-70mm2;;1P;PRS 50,923.00 407,384.00| 3,975,086.12 36,597.82| 4,026,009.12 443,981.82
CONN;20kV;CIRCLE;AL;7G

3280134 50,923.00 509,230.00 4,345,517.35 104,594.34| 4,396,440.35 613,824.34
150mm2;PRS;
CONN;0.6/1kV;CCO;AL;2535/25

3280190 50,923.00 305,538.00( 4,719,772.16 14,688.09| 4,770,695.16 320,226.09
35mm2;PRS;

2050835 | CT;20kV;K;10/55A;0.2S;10VA;ID 101,846.00 458,307.00| 8,711,434.83 725,952.90| 8,813,280.83| 1,184,259.90

2050322 | CT;20kV;K;20/5A;0.2;15VA;ID 101,846.00 305,538.00 4,349,002.86 362,416.91| 4,450,848.86 667,954.91
PT;20kV;K;;20000/V3

2070042 50,923.00 305,538.00| 3,868,610.20 386,861.02| 3,919,533.20 692,399.02
100/V3;0.5;100VA;ID

3200005 | CUT OUT ACC;FUSE LINK 20kV20A 50,923.00 407,384.00| 1,321,461.60 35,577.81| 1,372,384.60 442,961.81

3250016 | MCB;220/250V;1P;50A;50Hz; 101,846.00 305,538.00 771,983.00 12,508.98 873,829.00 318,046.98

4120047 | BOX;APPI+SOCKET;ST PLATE 2mm; 1,026,883.84| 1,026,883.84| 1,026,883.84| 1,026,883.84
BOX;kWH E;ST PLATE

4120037 12,036,071.81| 12,036,071.81| 12,036,071.81) 12,036,071.81]
1.2mm;400X188X358mm

3250032 | MCB;380/440V;3P;63A;50Hz;MCCB 13,866,254.16| 13,866,254.16| 13,866,254.16| 13,866,254.16)

661,999.00| 3,666,456.00, 86,026,354.19| 28,741,206.64| 86,688,353.19| 32,407,662.64

Sumber: Hasil Olahan Data

Tabel 4.5 menampilkan perbandingan biaya persediaan aktual dan usulan. Pada tabel
tersebut dapat dilihat adanya perubahan berupa kenaikan & penurunanniisya) untuk
material dengan nomor 4120047, 4120037, dan 3250032 tidak mengalami perubahan apapun, hal

ini dikarenakan pada tahun 2015 material tersebut tidak memiliki pemesanan.

Perubahan dapat dilihat dari biaya pemesanan. Pada biaya pemesanan daiplaa lohiliea
terdapat kenaikan biaya dari Rp661,999.00 menjadi Rp3,666,456.00, hal ini terjadi dikarenakan,
jilka dengan metode usulan perusahaan tidak memesan dalam jumlah besar melainkan dengan
kuantitas yang paling optimal yang menyebabkan frekuensi penmedsreambah. Namun
meskipun terjadi kenaikan pada biaya pemesanan, terjadi penurunan biaya penyimpanan pada 10
Rp57,285,147.55, yaitu dari
Rp86,026,354.19 menjadi Rp28,741,206.64. Secara total térdaparunan biaya persediaan
sebesar Rp54,280,690.55 yaitu dari Rp86,688,353.19 menjadi Rp32,407,662.64. Hal ini

menandakan bahwa perusahaan dapat menerapkan pendekatan ini untuk mendapatkan efisiensi

jenis material yang diteliti. Penurunan terjadi sebesar

biaya persediaan.




V. KESIMPULAN

Berdasarkan pefigan dan pembahasan sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Mengacu pada FSMnalysisyang dilakukan maka diketahui bahwa dari 225 jenis
material yang dikelola oleh PT PLN (Persero) Area Bandung, 6 material terrfassuk
moving item 183 maerial termasukslow moving itemdan 36 material termasuton
moving item.

2. Pengendalian yang saat ini dilakukan perusahaan adalah masih berprioritas pada material
dengan harga tinggi dan juga membuat kebijakan adanya transfer material antar kantor
area shingga diharapkan perusahaan tidak perlu menyimpan persediaan dalam jumlah
banyak. Namun, target tersebut belum dapat dicapai karena tidak adanya perhitungan
kuantitas pesan optimal sehingga terjairstock

3. Penggunaan pendekat@mhebychefmenghasilkarkuantitas pemesanan optimal untuk 10
jenis material dari 13 jenis material yang diteliti, besar kuantitas pemesanan optimum
untuk masing masing material adalah: (1) Material no. 2050484 adalah 4 buah, (2)
Material no. 3060279 adalah 8 buah, (3) Material n3130065 adalah 13 buah, (4)
Material 3280134 adalah 97 buah, (5) Material no. 3280190 adalah 18 buah, (6) Material
no. 2050835 adalah 2 buah, (7) Material no. 2050322 adalah 1 buah, (8) Material no.
2070042 adalah 1 buah, (9) Material no. 3200005 adkdabuah, dan (10) Material no.
3250016 adalah 7 buah.

4. Hasil dari pendekatatchebycheffdapat menurunkan biaya penyimpanan perusahaan
tetapi menaikan biaya pemesanan. Biaya pemesanan meningkat dikarenakan frekuensi
pemesanan yang meningkat, meskipunitbegecara total biaya persediaan perusahaan
menurun dari Rp86,688,353.19 menjadi Rp32,407,662.64.
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Sustainable Developmemflendukung Strategi Bisnis Pendidikan Tinggi MenujuWorld
Class University

Febriana Wurjaningrum
Departemen Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas AirlanggSurabaya

Abstract

Tujuan T Isupengembangaberkelanjutan di lembaga pendidikan tinggi tet@imakinmenarik
perhatian para pembuat kebijakan dan publik dalam beberapa dekade terakhir. Sejumlah
penelitian telah menyerukan integrasi yang ldlmmprehensif dari pembangunan berkelanjutan
ke dalam operasnal utamauniversitas dan kurikuluprterlebih bila lembaga pendidikan tersebut
diarahkan menjadi World Class University. Tujuan penulisan artikel ini adalah memberikan
pemahamam literasi mengenikonsep dan evolusi pengembangan yang berkelanjutan pada
perguruan tinggi, paparan mengekéorld Class Universityfaktorfaktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pengembangan berkelanjutan dan beberapa kasus praktek pelalstmaable
developmenpada grguruan tingi di Spanyol, Cina dan Taiwan

Desain / metodologi / pendekatan Tinjauanliterasi pada beberapa artikel mengeaspek
pengembangan yang berkelanjutan pada perguruan tinggi agar supaya mampu melakukan
strategi bisnisnya menuju perguruangtyi dengan klasifikasiorld Class University Oleh

karena itusustainable development in higher educatian world class universitgebagai kata

kunci.

Temuan - Melalui tinjauan literatur, makalah ini membawa pada analisis akpegep dan
prakteksugainable development in higher educatieamuk mendukung strategi bisnis perguruan
tinggi menujuworld class universityMakalah ini juga menyajikabeberapa contoh kasus hasil
riset pada beberapa universitas di Spanyol, Cina dan Taiwan dimanauketigesitas tersebut
telah melakukan praktek pengembangan berkelanjutan pada institusinya.

Keterbatasan penelitian / implikasi - Literatur tentangoengembangan berkelanjutan pyang
diterapkan pada bidang perguruan tinggi mgsiaing tersedia.

Orisinalitas / nilai - Makalah ini menyajikan tinjauan literatur padaa aspek penting yaitu
pengenbangan yang berkelanjutan, perguruan tinggi berklasifikasi kelasKmtiabusi utama

dari makalah ini adalah untukemaparkan kajian literasi mengenanpngnya pengembangan
berkelanjutan untuk menunjang strategi bisnis pada perguruan tinggi dalam rangka menuju
klasifikasiworld class university

Kata Kunci : sustainable development, business strategy, higher education, world class
university

JenisArt ikel : Kajian Literasi




1. Pendahuluan

1.1. Konsepsustainable development

Pengembangan berkelanjutasugtainable developmgntadalah proses pengembangan yang
berprinsip "memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi
masa depan” yang dikembangkan oleh Brundtland Report (World Commission on Environment
and Development/WCED, 1987), mendasari titik@euan antara aspek ekonomi, sosial dengan
aspek lingkungan yang dihasilkan dari tindakan korporasi (yang sering disebut selpgai
bottom ling). Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai pengembangan
berkelanjutan adalah bagaimana memaikibkehancuranlingkungan tanpa mengorbankan
kebutuhan pembangunagkonomi dan keadilan sosial. Banyak laporan PBBng terakhir
adalah laporan dari KTT Dunia005 yang menjabarkan pengembangan berkelanjutan terdiri
dari tiga tiang utama (ekonomi, sosial, dan lingkungan) yang saling bergantung dan memperkua
Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa lembaga pendidikan tinggi telah menyadari untuk
menerapkan konsep berkelanjutan dalam pengelolaan institusinya (Madeira et al., 2011).

Untuk sebagian orang, pembangunan berkelanjutan berkaitan erat dengan ygfeatuekonomi
dan bagaimana mencari jalan untuk memajukan ekonomi dalam jangka panjang, tanpa
menghabiskan modal alam. Namun untuk sebagian orang lain, konsep "pertumbuhan ekonomi"

itu sendiri bermasalah, karena sumberdaya bumi itu sendiri terbatas.

Bearable Equitable

Environment .
Viable Economic

Gambar 1. Triple bottom linefor sustainable development



https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/2005

Pengembangarberkelanjutan gustainable developmé8D) tidak hanya mewajibkan anggota
masyarakat untuk memenuhi tanggung jawab mereka, tetapi juga dapat menghasilkan
keuntungan kompetitif yang signifikarf®aat inj organisasi semakin mempertimbangkan SD
sebagai strategi bisnis karena dapat memberikan relmegang saham yang lebih besar dan
menyediakan akses ke modal dan membuat kinerja kuat dari waktu ke waktu yang dapat

meningkatkan nilai bersama untuk keperluan bisnis dan masyarakat.

Dalam beberapa dekade terakhir ini, sikap organisasi terhadap pelaetgarmengalami
perubahanMemperhatikarpemubahan perapelanggan dari konsumen ke rekan, mitra, pencipta
nilai, atau pengembang pengetahuatah memberikan keunggulan kompetitif untuk organisasi
Isw-isu yang jauh lebih penting dalam pendidikan tiragalah terkait dengastruktur, sifat dan

cara komunikasi denganahaiswa sebagai pelanggan dominan

Pentingnya institusi pendidikanini dalam mengembangkan tenaga khusus dan terampil,
menjadikannya semakisering dipandang sebagai mesin untuk menciptakamber daya
manusia yang diperlukan untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal. Perguruan tinggi dan

universitas di Amerika Serikat dan negaegara maju adalah contoh yang jelas uhtikni.

Alshuwaikhat dan Abubakar (2008) berpendapat bahwa kamgang berkelanjutan harus
mampu menciptakatingkungan yang sehat, dengan ekonomi makmur melalui energi dan
konservasi sumber daya, pengurangan limbah dan dengan pengelolaan lingkungan yang efisien;
dan jugaharus menuncullan kesetaraan dan keadilan sqQssakta menyebarkanilai-nilai ini
kepadamasyarakat. Menurut Milutinovic dan Nikoli (2014), visingembanga berkelanjutan
padapendidikan tinggi adalaluatudunia di mana setiap orang memiliki kesempatan untuk
mendapatkarmanfaat positifdari pendidika yang berkualitas dan mempelajari nitéai,

perilaku dan gaya hidup yang diperlukan untuk masa depanjygaderkelanjutan dan untuk

transformasi sosial yang positif.

Dalam dua dekade terakhir, peningkatan jumlah lembaga pendidikan tingginedibhtkan diri
dalam menggabungkan dan melembagakan berkelanjutan ke dalam petgeiolaannya
(Ceulemans et al, 2011;. Lozano et al, 2013;. Shephard, 2008). Hal irdikasakan sebagai

peninglatan kesadaran masyarakat tentang-igu berkelanjutan dan dampak signifikan dari




kegiatan yang dilakukan di lingkungarkampus maupun masyarakat (Alshuwaikhat dan
Abubakar, 2008; Lozano, 2006). Selain itu, pentingnya peningkatan deklgiagam
kesepakatamlan kemitraan untuk mendorongrgembangamerkelanjutan transformatifang

telah ditunjukkan oleh lebih dari 2000 pemimpin universitas yang disahkan komitmen mereka
untuk berkelanjutan dengan menandatandda Talloires Declaration, the Kyoto Declaratg

dan The Copernicus Univelsy Charter (Calder dan Clugston, 2003). Namun demikian,
pengembangarberkelanjutan dalam pendidikan tinggi masih jauh gemngembangalyang
terintegrasi untuk dijadikanholistik dan organik oleh pimpinan perguruan tinggi €Let al,
2013;. Milutinovic dan Nikoli, 2014). Sejumlah penulis telah menyerukan integrasi yang lebih
komprehensif dari pggembangarberkelanjutan ke dalam sistepengelolaan bukan hanya
sebagai 6 p e n guatykapdngelolaan yang telah dilakukan selama dengan migatkan
perubahan yandundamental dan radikal (Fadeeva dan Mochizuki, 2010; FBakas et al.
2010;. Koester et al, 2006). Tingkat perubahan di univengtaglambatini menunjukkan suatu
tantangan yang luar biasa untuk lembaga pendidikggitdan masyarakagar supayanenjadi

lebih berkelanjutan.

1.2. Evolusi pengembangan berkelanjutan di bidang pendidikan tinggi

Kebanyakan penelitian sebelumnya telah ditujukan untuk menilai persapaiswa dan dekan
mengenai ‘faktor yang berkontribusiterhadap pegenbangunan berkelanjutan di bidang
pendidikan tinggi menganalis pendekatan pendidikan untuk {mw berkelanjutan
mengevaluasi fakteflaktor yang mampu menghambat pelaksanaan inisiatif berkelanjutan di
lembaga pendidikan tinggi atamenguj kasus berdasarkan strategi berkelanjutamg
dilaksanakan oleh sebuah universitas tertentu, terutama menyangiau Isgkungan(Jorge
dkk, 2015)

Wals dan Blewitt menganalisis penelitian yang dipublikasikaternational Journal of
Sustainability m Higher Education (IJSHE})elama sembilan tahun pertama keberadaannya
(2001:2010) dan menemukan bahwa sebagian besar artilkgurnal itu berbkus pada hahal

seperti: manajemen lingkungan, penghijauan universitas dan mengurangi jejak ekologi suatu
universitas. Dalam volume yang lebih baru, artikel tentang pedagpgses pemddajaan,

instruksi, penjangkauan masyarakat dan kemitraanjadi meningkat. Evangelinos dkk.




berpendapat bahwa promosi berkelanjutan dalam konteks institusi pendidikan tipggi da
dicapai melalui pengajaran dan penelitian, peningkatan pengelolaan lingkungan dan transmisi

pengetahuan kepada masyarglatge dkk, 2015)

Saatini, masih banyak contoh universitas yang berusaha untuk mengurangi jejak lingkungan
atau ekologiya dimana penghijauan kampus serirgjinisiasi oleh para mab&swa. Untuk
mencapai tujuan ini, universitasnelakukan penerapan sistem manajemen lingkungan.
Keprihatinan utama dalam sistem pengelolaan lingkungan universitas telah diidentifikasi sebagai
konsumsi energi, pengelolaan limbah, pencegahan polusi, dan konservasi sumh@oidgya

dkk, 2015)

Dalam kasusspesifik di Spanyol, beberapa studi sampai saat ini telah dilakukan untuk
menentukan sejauh mana universitas menerapkan praiddktek berkelanjutan. Aznar dkk.
menganalisis suasana hati saat memperkenalkan berkelappdakurikulum di Universitas
Valencia. Temuan mereka menunjukkan dukungan yang luas untuk memperkenalkan
berkelanjutan di kurikulum universitafNamun, seperti yang diharapkan, perbedaan yang
signifikan danjelas padabagaimana pertanyagertanyaan ini ditangani oleh staf dari berbagai
disiplin ilmu, termasuk bagaimana mereka berhubungan dengan persepsi, interpretasi dan kinerja
departemerdalam melakukan proses pembelajaran dalam korieKselanjutan. Garde dkk.
menganalisis apakah berkelanjutan telah menjadi elemen penting dalamarkegatig
berhubungan dengan akuntabilitas universitas, transparansi informasi, dan penggunaan internet.
Suatu studi perbandingan universitamsilik pemerintahdan swastadi Spanyol menunjukkan
bahwa dibutuhkan komitmen yang kuat untuknengungkapinformasi bekelanjutan secara

online (Jorge dkk, 2015)

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ada bukti yang menunjukkan bamgami@angan
berkelanjutan masih dianggap ide inovatif dalam kebanyakan univedsitadelumterserap
dalamsemua disiplin ilmupara cendekwandan pimpimn universitas. Temuan penelitiani in
menunjukkan beberapa kemungkinan jawalmmengenaimengapa pendidikan tinggi tidak
membuat implementasi berkelanjutaecaraeksplisit di tingkat universitas. Hambatan yang

terkait denganinisiatif berkebnjutan dalam lembaga pendidikan tingglalahberasal dari




kurangnya kebijakan atau deklarasi untuk mempromosikarberkelanjutan di universitas

Tanpa kebijakan atau deklarasi berkelanjutaaka akarsangat sulit untuk mendorong atau
memotivasi anggaet perguruan tinggi untuk berpartisipasi dalamemperkenalkan aspek
berkelanjutan atapengembangaberkelanjutan dalam pendidikan tingdgorge dkk, 2015)

Banyak penulis mencatat bahwa ada banyak hambatag mencegah keberhasilan inisiatif
berkelanjuta di lembaga pendidikan tinggi, seperti kurangnya dukungan dari administrator
universitas; kurangnya informasi yang tepat waktu dan komunikasi pada berkelanjutan;
kurangnya indikator kinerja umum; kurangnya minat, kesadaran, dan keterlibatan; kurangnya
pelatihan tentang berkelanjutan; kurangnya insentif; kurangnya waktu; kurangnya sumber daya
keuangan; resistensi terhadap perubahan dan kurangnya pergitaandisiplin ilmu (Jorge

dkk, 2015)

2. World Class UniversitfWCU)

Isu internasionaisasi untuk pendidikan tinggi di Indonesia, yang diistilahkan d&fayahClass

University (WCU), mulai dikenal luas di Indonesia sejak akhir Januari 2006 ketika Departemen
pendidikan Nasional (Diknas) membentuk Tim Gugus Tugas Penet@paerdguruan tinggi

(PT) yang dipersiapkan untuk menjadi universitas kelas dunia. Menuju universitas kelas dunia
(WCU) bukanlah suatu hal yang mudah. Selain dana yang dibutuhkan cukup besar, masalah
mentalitas untuk melakukan perubahan juga merupakan hahgdainnya. Dalam penelitian

Hayward (2008) di negan@egara berkembang ditemukan bahival he maj or obst ac]l
money but . MenuumwWQUtdgperlukanyperabahan yang mendasar, yaitu perubahan
mental, yaitu menciptakan suatu keinginan kntoerubah universitasnya menjadi berkelas

dunia, sehingga hal inilah yang membutuhkan dukungan seluruh civitas akademika.

Arah pengembangan menuju WCU yang dicanangkan di Indonesia dapat dilihat dari pernyataan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono diungkaplpada suatu kesempatan kuliah umum di
UNAIR Surabaya pada tahun 2007. Beliau mengatakan, "Saya kira, sumber daya manusia
merupakan modal awal kita untuk maju, karena negagara maju umumnya memiliki sumber

daya manusia yang berkualitas." Pada kesemnptrsebut UNAIR baru saja masuk peringkat




330 dalam daftaworld Top Universitiesersi The Times Higher Education Supplement (THES)
- Quacquarelli Symonds (QSNorld University Rankings. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa membangun sebuah WCU adalatuk membangun bangsa lewat peningkatan sumber

daya manusia dan kemajuan ekonomi.

Sejak tahun 2004 THES merangking 200 universitas. Metodologi yang digunakan untuk
meranking universitas dunia itu difokuskan pada :
1 Reputasi internasional
1 Gabungan masukasubjektif (daripeer reviewdan survey perusahagerusahaan yang
merekrut alumni)
1 Data kuantitatif (termasuk jumlah mahasiswa dan staf pengajar di fakultas internasional).

1 Pengaruh fakultas (tercermin dari pengutipanmgutipan penilitiannya)

Sedangkan ranking internasiorgdrguruan tinggyang lain adalah SJTU (Shanghai Jiao Tong
University) yang beroperasi sejak 2003 dengan menggunakan metodologi yang terfokus pada:
indikatorindikator obyektif yang eksklusif (seperti: performa akademis panelitian dari
fakultas, alumni dan staf) untuk mengidentifikasi F@€rguruan tinggyang terkemuka di

dunia. Pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi adalah publikasi, pengutipan, dan
penghargaan internasional yang sifatnya eksklusif seperti Nabgl dan Medali Disiplin ilmu
tertentu (Salmi, 2009).

Adapun persyaratapersyaratan suatu universitas bisa dikategorikan sebagai WCU menurut
Henry M. Levin dkk (2006) adalah :
A Excellence in Research
Academic freedom & an atmosphere of intellectuaitereent
Seltgovernance
Adequate facilities & funding
Diversity
Internationalization: students, scholars, and faculty from abroad

Democratic leadership

> P P P P P P

A talented undergraduate body




A Use of ICT, efficiency of management, Library
A Quality of teaching

A Connecton with Society/community needs

A Within Institutional Collaboration

Pilihan kriteriaWorld University Rankings(WUR) bagi perguruan tinggi di Indonesiadalah

sebagai berikut :
C Targetyg realistik
Mendukungacademic systeryg ada

¢
¢
¢

Dissemination of Innovatign

Meningkatkan kualitas dan kuantit@esnyelenggaraafri Darma PT

Peningkatan reputasi Perguruan tinggi (Excelence in Teaching,

Researchand

Semua hal tersebut di atas, tentu harus mengacu pada rencana strategis Kemenristekdikti, tahun

20152019 seperti yang tampak pada gambar berikut :

“....university encompasses a third-mission” of economic development in addition to research and teaching.” Readings (1998)
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Status WCU merupakan suatu tujuan yang ingin diraih suatu perguruan tinggi, maka inti dari

pembicaraan jenis produk/hasil dari suatu perguruan tinggi yang sudah mendapat WCU adalah




lulusan yang sangat dicari, riset unggulan, dan kemampuan mentransférdekfatiga produk
WCU tersebut dapat dikaitkan pada satu set faktor yang saling melengkapi yang menentukan

pada perguruan tinggi yang terkemuka (Salmi 2009) :

1) Konsentrasi tinggi orang-orang berbakat (fakultas dan mahasiswa).
Faktor ekselensi yangertama dan utama adalah adanya masa kritis dari mahasessiswa
dan fakultas yang terkemuka. WCU mampu memilih dan memiliki daya tarik bagi para
profesor/tenaga pengajar dan peneliti.

2) Sumber daya yang melimpahyang ditawarkan untuk menciptakan lingkundgelajar yang
bagus dan melaksanakan riset yang handal.
Sumber daya yang melimpah merupakan komponen yang ke 2 yang memberi karakteristik
sebagai WCU dalam menghabiskan dana yang besar sekali unntuk menjglargianan
tinggi yang memiliki riset yang kapleks dan intensif. WCU tersebut memiliki 4 sumber
dana utama: alokasi pemerintah untuk pengeluaran dan riset, riset kontrak dengan erganisasi
organisasi umum dan perusahgeamusahaan swasta, dan keuangan balik yang dihasilkan
dari subsidi dan hadiah,ga uang SPP

3) Pengelolaan yang diharapkanyang dapat mendorong terciptanya visi, misi yang strategis,
dan fleksibel yang memungkinkan lembdgmbaga dapat membuat keputusan dalam
pengelolaan sumberdaya tanpa tercampur aduk dengan birokrasi.
Inilah dimensi ang ke tiga yang berkenaan dengan kerangka peraturan secara keseluruhan,

lingkungan yang kompetitif, dan tingkat otonomi akademis dan manajerial yang mandiri.

Apabila diilustrasikan ketiga komponen tersebut mencerminkan beberapa karakteristik yang
merupakan ciriciri khas yang dimiliki WCU. Kolaborasi antara konsentrasi oraramng
berbakat dengan sumber daya yan melimpah akan menghasilkan lulusan yang unggulan,
perpaduan antara konsentrasi orar@ng berbakat dengan pengelolaan yang diharapkan akan
menglasilkan hasil penelitian, pertemuan antara sumber dana yang melimpah dengan
pengeloaan yang diharapkan akan menghasilkan transfer teknologi. llustrasi tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3. Faktor-faktor pembentuk World Class University

Pemerintah dapat memerankan peranan pentingnya dengan memberikan dukungan dana secara
penuh sehingga suatu perguruan tinggi dapat meraih WCU dengan cepat. Dalam hal ini ada tiga
pendekatan yang dapat digunakan pemerintah dalam memfasilitasi perguygaryaiu

U Upgradinglembagalembaga yang sudah ada

U Membuat merger lembadambaga yang sudah ada

0 Menciptakan lembaga baru

Apabila pemerintah ingin mengarahkan pada terciptanya pengumpulan sumber daya manusia
yang berbakat maka pemerintah akan mengalami kesulitan untuk meperbaharui tenaga pengajar
dan mengubah merek dagang agar mahasiswa yang berbakat mau memilih pergggian tin
tersebut manakala menggunakan pendekapamading Sedangkan dalam pendekatan merger,
pemerintah akan mendapatkan kesempatan untuk mengubah kepemimpinan, merekrut staf yang
baru, namun staf yang lama akan menjadi resisten. Ketika menggunakan pendekata
pemerintah akan mendepatkan kesempatan untuk memilih staf dan mahasiswa yang berbakat
untuk bergabung perguruan tinggi tersebut; namun mahasiswa baru akan mendapat kesulitan
untuk mengenali kualitas perguruan tinggi yang baru. Pemerintah perlu amguamb tradisi

pengajaran dan penelitian yang diharapkan (Salmi 2009).

Pemerintah dapat mengeluarkan dana untuk membangun WCU yang agak sedikit apabila

menggunakan pendekatarpgrading Sedangkan dengan menggunakan pendekatan merging




akan netral dan ketikemenggunkan pendekatan baru dana yang dikeluarkan akan lebih mahal
(Salmi 2009).

Strategi pengembangan WCU pada tingkat lembaga diarahkan pada kepemimpinan yang kuat,
visi yang jelas dari misperguruan tinggitujuan dan perencanaan strategis yang ttleuéasi

secara jelas dalam menterjemahkan visinya ke dalam target dan programprogram yang
kongkrit. Perguruan tinggyang memiliki citacita untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik
bergandengan dalam penilaian/evaluasi yang objektif terhadaptiekekuatannya dan ranah

ranah yang memerlukan peningkatan, menyusun pencapaian yang akan diraih, dan mendisain
dan mengimplementasikan perencanaan yang sudah diperbaharui yang akan membawa pada
pengingkatan performenemuruan tinggimenjadi lebih bd. Namun sebaliknya, apabila
perguruan tinggimerasa puas terhadap kondisi yang sudah ada, kurang berambisi untuk
membuat sesuatu lebih baik pada masa yang akan datang maka akhir performen yang
ditampilkan adalah semakin tertinggalngarguruan tinggtersebut dengan pesaimerguruan

tinggi - perguruan tinggyang lain baik pada tingkat regional, nasional, apalagi internasional
(Salmi 2009).

3. Faktor yang mempengaruhipelaksanaan praktekberkelanjutan di universitas
Beberapa faktor yang mempengarpkiaksanaan praktek berkelanjutan addahbaga publik
atau swastaukuran,kepemimpinan universitdserkelanjutan daorientasi politik Faktorfaktor
tersebutdipilih karenamerupakan faktefaktor yang dianggaptamayang telahdiadopsi @ri
penelitian sebelumnyaterkait dengankonteks pelaksanaarberkelanjutan pendidikaninggi
(Jorge dkk, 2015)

3.1. Karakteristik universitas publik atau swasta

Sistem universitas di banyak negara ditandai ddeberadaaruniversitas negeri dan swasta.
Meskipun memiliki banyak fitur yang sam#etapi secara fundamental berbeda dalam hal
pendanaanPerguruan tinggswasta sangat tergantung pada biaya kuliah yang dibayarkan oleh
mahasiswa dan sumbangan pribaidangkarperguruan tinggi negeratau publikterutama
didanai oleh negar&elain ity perguruan tinggi swasta harus menginvestasikan sumber daya

untuk membedakan diri dari perguruan tinggi nedeerbedaan yang lain dapat juga dilihat dari




cara menpromoskan isuw-isu berkelanjutan. Bukti dari penelitian sebelumnya tampaknya
menunjukkan bahwa keterlibatan perguruan tinggi swadddam pelaksanaan praktek
berkelanjutanmungkin lebih tinggi bila dibandingkan dengan perguruan tinggi nedédrge
dkk, 2015)

3.2. Ukuran

Ukuran kelembagaan telah sering digunakan untuk menjelaskan sejauh mana organisasi ditekan
untuk meningkatkan komitmeterhadapberkelanjutanDari sudut pandang empiris, beberapa
studi telah menemukan hubungan positif antara ukuran organisasi dan pelaksahkdi&n p
berkelanjutan. Hubungan yang positif ini juga telah diamati di sektor univetsasisstudi yang
dilakukan olehAlshuwaikhat dan Abubakar dan Gallego dkk. Alasan untuk penjelasan ini
berkaitan dengan kenyataan bahwa organisasi yang lebih inesgsunyai kekuatanpaling

besar di masyarakat dan oleh karena itu yang paling terlihat dan paling terkena pengawasan
publik. Diskusitersebutmenegaskan bahwa universitas yang lebih besar fabinungkinkan

untuk menerapkan praktgkaktek berkelanjutan dg@adauniversitas yang lebih kec{Uorge

dkk, 2015)

3.3. Kepemimpinanuniversitas pada berkelanjutan

Terdapatkasus yang jelas bagi perguruan tinggi untuk mengambil posisi terdepan p#ia isu
berkelanjutan, dengataramenunjukkan praktik yang menopang, bukan menurunkan ekosistem
alami dan mendidik sedemikian rupa bahwa kegiatan dan lulusan dapat mengdekarngan
pekerjaanmenuju masyarakat yang berkelanjutan. Universitas merespon sebagai pihak yang
memimpin berkelanjtan dengan, misalnya, mengintegrasikan praktik berkelanjutan dalam
strategnya, dalam operasehal kampusya dan dalamaktivitas utama sehaifnari. Menurut
McNamara,sebagalembagapendidikan tertinggi dalam h&balitas pengajaran dan penelitian
harus mampu majadi pihak yang mempromosikan pengungkapan informasi sosial dan
lingkungan secara onlineSecara khusus, penulis menunjukkan bahwa universitas paling
bergengsi akan menjadi pemimpin yang paling kuat dalam gerakan untuk perubahan sosial.
Diskusi tersebut menyimpulkan bahwa universitamiversitas di Spanyol dengan laporan
berkelanjutan yang diterbitkan di situs wgdng dimiliki, akan lebih terlibat dalam menerapkan
praktek berkelanjutgdorge dkk, 2015)




3.4. Orientasi politik

Banyak studi menunjukkan bahwa ideologi politik dan pelaksanaan praktik berkelasgliten

terkait satu sama lainHampir semua penelitian yang relevan telah menemukan bahwa aktor
politik liberal (individu) memiliki derajat yang lebih tinggi dpedakepedulian sosial dari orang

yang memiliki politik konservatif. Hal ini, sebagian, karena umumnya konservatif
mempertahankan pola pikir phasnis dan mendukung gagasan pemerintah terbalaissgz

faire) dan karena cenderung berHaditi denganperubahan sea. Menurut Shriberg, lembaga
lembaga yang dianggap liberal dan progresif cenderung lebih responsif terhadap masalah sosial
dan lingkungan dgpadayang dianggap konservafiforge dkk, 2015)

4. Contoh riset higher education forsustainable development

4.1. Riset praktek berkelanjutan universitas di Spanyol

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Manuel Larran Jorge, Jesus Herrera Madueno, Maria
Yolanda Calzado Cejas dan Francisco Javier Andrades Pena pada tahun 2015 menggimai s
pendekatan untuk pelaksangamaktek berkelanjutan di universitas Spanysli berkelanjutan di
lembaga pendidikan tinggi tela®makinmenarik perhatiaparapembuat kebijakan dan publik
dalam beberapa dekade terakhir. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyerukan integrasi
yang ldih komprehensif dari pembangunan berkelanjutan ke dalam apwhsutama
universitas dan kurikulum. Namutidak cukup banyalstudi yang menyelidiki pembangunan
berkelanjutan dalam pendidikan tinggi di Spanyol. Oleh karenaiset, tersebumemiliki dua

tujuan: Pertama, penelitian ini menganalisis sejauh mana universitas Spanyol telah menerapkan
praktek berkelanjutan di lembaga mereka. Untuk menyelesaikan tugas ini, data dikumpulkan
dengan menggunakan survei didistribusikan ke rektor dan manajemendepanyol lembaga
pendidikan tinggi. Tujuan kedua adalah untuk menguji faktktor utama yang mungkin
menjelaskan pelaksanaan praktek berkelanjutan di univeusitesrsitas Spanyol. Untuk tujuan

ini, Pearson tes clfgquare digunakan untuk menganalidata yang dikumpulkan dalam survei.
Temuan kunci menunjukkan tingkat yang lambat kemajuan banyak universitas Spanyol
sehubungan dengan praktik berkelanjutan pelaksanaan, sebuah fakta yang dapat menunjukkan
bahwa jelas ada sejumlah hambatan untuk diat8slain itu, tidak ada faktor yang

mempengaruhi pelaksanaan praktek berkelanjutan.




Temuan ini menunjukkan perlunya universitas Spanyol untuk meningkatkan komitmen mereka
untuk berkelanjutan. Menurut pendapat dari para rektor dan manajemen senior tasiversi
Spanyol, praktek yang paling diimplementasikan pada berkelanjutan terkait dengan dimensi
lingkungan, diikuti oleh praktekraktek yang berkaitan dengan dimensi perusahaan. Praktek
yang paling dilaksanakan oleh universitas Spanyol terkait dengan sisikaii dengan
komitmen mereka untuk dimensi masyarakat dan staf. Praktek pada berkelanjutan terkait dengan
tata kelola perusahaan dan dimensi perbaikan -teamerus akan berada dalam posisi
menengah.Temuan tampaknya menunjukkan bahwa ada beberapa l@mpanting untuk
menggabungkan praktik berkelanjutan dalam lembaga pendidikan tinggi, seperti resistensi
terhadap perubahan, kurangnya dukungan dari pengurus universitas, kurangnya spesialisasi

dalam berkelanjutan oleh fakultas atau kurangnya sumber dagagan.

Séhubungan dengatujuan kedua dari penelitian ini, temuan catatan tidak ada faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan praktek berkelanjutan dengan universitas Spanyol. Hasil ini tidak
konsisten dengan empat hipotesis yang diajukan. Temuan ini tayapaienunjukkan bahwa
masih ada jalan panjang untuk universitas Spanyol untuk mendefinisikan fungsi utama mereka

disesuaikan dengan berkelanjutan.

Dalampenelitian masa depasurveidapat diselesaikapleh para pemangku kepentindamnya
dari universitas seperti mahasiswataf ataubadan pemerintabintuk memperpanjangimlah
tanggapan Selain itu, riset selanjutnya adalamenggambarkanstatus berkelanjutan di
universitasuniversitasdi areayang berbeddmisalnyapengajaran, penelitiappenyduhan atau

manajemerkelembagaan

Implikasi penelitian ini adalahdnus ada kepentingan yang lebih besar oleh para pemimpin
universitas berkomitmen untuk berkelanjutan dengan menandatangani deklarasi pendidikan
tinggi. Implikasi yang lain adalahaus ad komitmen yang lebih besar oleh para pemimpin
universitas untuk mendorong penciptaan jaringan penelitian tentang berkelanjutan di universitas
seperti yang dilakukaAliansi Copernicusli Eropayangberfokus pada mempromosikan peran

pembangunan berkelamgun di pendidikan tinggi Eropa untuk meningkatkan pendidikan dan




penelitian untuk berkelanjutan dalam kemitraan dengan masyarakat. Jaringah Eiopa
adalahAlliance of Universities for DemocracAUDEM), yang dibentuk untuk membantu
perguruan tinggi idnegaranegara bekas komunis dalam menerima peran tanggung jawab sosial
dan proaktif baru dalam masyarakat demokratis. Pada tingkat interna$iom&egional Centre

of Expertise on Education for Sustainable Developnbemtisaha untuk mencapai tuju@ihe
Decade of Education for Sustainable Developmeamentaratu The Centre for Social and
Environmental Accounting Resear¢@SEAR) dibentuk untukmengeksplorasi kemungkinan

implikasi sosial darsisi akuntansi dan pelaporan lingkungan dan berkelanjutan.

4.2. Riset praktek berkelanjutan universitas di Cina

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Xueliang Yuan dan Jian Zuo pada tahun 2013 mengenai
suatupenilaiankritis padaperguruartinggi tentang pengembangaerkelanjutan danperspekiif
mahaiswg menyatakan &hwa dkade terakhir telah menyaksikan kesadaran masyarakat
mengenai pengembangdperkelanjutan isu berkelanjutan dalam pendidikan tinggi tidak
terkecuali. Penelitian ini dirancang untuk menyelidiki kesadarahaiswa tentang kelestarian

dan persepsi meka tentangpendidikan tinggi untuk pengembangan elbkelanjutan. Fokus
khusus ditempatkan pada persepsi mahasisvengenai faktor-faktor yang berkontribusi
terhadappengembangahberkelanjutarperguruan tinggiSebanyaki134 mahaiswa dari semua

divisi di Universitas Shandong diundang untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya menyadari masalah berkelanjutan.
Prioritas utama untubengembangaberkelanjutanperguruan tinggi dari persepsiahaiswa
umumnya berorientagpadalingkungan. Namunmahaiswa menyoroti pentingnya aspek sosial
dari berkelanjutan dengdaktor keamanan dalam kampus dan menyediakan akses ke kecacatan
orangsebagaduafaktor dari 10 faktorpengembangaberkelanjutarperguruaninggi. Demikian

pula, mahaiswamerasa bahwaeluangmahaiswa danperannya untuknelakukan penelitian
terkait berkelanjutan yang penting bagerguruan tinggi untuk tujuarnpengembangan
berkelanjutan. Sebaliknya, kurikulum berkelanjutan, fakultas dan pgagiembangan, dan
manfaat yang dirasakan oleh siswa sebhghyangkurang penting dibandingkan dengan faktor
faktor lain. Temuan penelitian ini memberikan referensi yang berguna kepada pihak berwenang
baik manajemen puncak dan pendidikan bagi prosesapdntan keputusan mereka untuk lebih

mengembangkapengembangaberkelanjutarperguruan tinggi.




Kesimpulandari riset ini adalah gndidikan tinggi memainkan peran penting untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan dari lokal ke tingkat global. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menyelidiki bagaimana meningkatkan kinerja berkelanjutan dalam sektor tertentu ini. Penelitian
ini mengadpsi pendekatan kuesioner kuantitatif untuk menyelidiki persepsisiswa tentang
kelestarian kampus di Universitas Shandong, salah satu universitas besar di Cina. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada tingkat kesadaran yang cukup tentdsg lieukelajutan

dalam komunitas mahasiswa. Prioritas utama dalam hal keseluyahgrdirasakan penting
adalah transportasi berkelanjutan antara kampus, keamanan dalam kampus, penyediaan
akomodasi mahasiswa yang berkelanjutan, pengurangan bahan beracun, penfjelotdan
konservasi energi, lansekap berkelanjutan, menyediakaimsiswa dengan fasilitas praktek
kelestarian lingkungan dan akses kepada eoaagg penyandang cacat. Kesadarahaiswa
tentang istisu berkelanjutan dan persepsi mereka tentang kepentnetmtif dari faktoffaktor

ini untuk membuat kemajuan menufigher Education forSustainableDevelopment (HESD)

bervariasi sesuai dengan divisi dan tahun akademik istaki@iswa.

Dalam aspek lingkungan umum berkelanjutan diberi prioritas yang lelgi tolehmahaiswa

dari kelompok lain dapadafaktor-faktor seperti tanggung jawab sosial, peluang mahasiswa, dll
Saat ini sebagian besar universitas Cina mengambil pendekdtgndowr' untuk
menggabungkan pembangunan berkelanjutan ke dalam apedafsik lembaga pendidikan

tinggi. Strategi yang dikembangkan dan ditentukan oleh administrasi universitas sedangkan staf
dan siswa tidak memiliki banyak kesempatan untuk berkontribusi. Meskipun pendekatan
down sangat penting untuk perubahan, pendekdiattomup memiliki kelebihan karena
membantu untuk meningkatkan kesadaran. Hal ini patut dipertimbangkan kombinasi dari dua
pendekatan ini secara bersamaan untuk melibatkan semua pihak dalam suatu sistem yang
kompleks. Oleh karena itu, Universitas Shargldan universitas Cina lainnya didorong untuk
mengambil pendekatan bottemp menjadi pertimbangan juga untuk HESD. Hal ini penting
untuk memahami kesadaran dan persephaiswa mengenaHESD. Menurut penelitian ini,
mahaiswa umumnya menyadari igu bekelanjutan namun tidak menyadari konseptualisasi
HESD. Hal ini menunjukkan kurangnya komunikasi antara administrasi universitas dan

mahasiswa mengenai hal ini, di sisi lain menyajikan peluang bagi perguruan tinggi untuk




mempertimbangkapenggabungan SRe dalam kurikulum dan praktek. Universitas didorong
untuk menjalankan latihan ini secara teratur untuk memahami apadyamgut mahasiswa
tentangkampusyangberkelanjutanMahasswa telah menunjukkan kesediaan untuk memeriksa
isrisu kampusyangberkelajutan Sebagai contoh, lebih banyak sumber daya dapat digunakan
untuk transportasi berkelanjutan antara kampus, keamanan dalam kampus dan menyediakan
mahaiswa dengan akomodasi yang berkelanjutan. Umpan bakkalehdari mahasiswaintuk
efektivitas tindikan dartentu sajasaransdanjutnya Umpan balik injugaakan lebih membantu

proses pengambilan keputusan.

Terdapatbanyak pemangku kepentingan lainnya dari HESD seperti fakultas, staf, manajemen
puncak, alumni, orang tuamahaiswa, instansi pemeriritadan LSM. Peluang penelitian masa
depan adah untuk mengeksplorasi persepsi pemangku kepentingdradapkampusyang
berkelanjutanbila dibandingkan dengaperspekf mahaiswa. Penelitian ini difokuskan pada
aspek lingkungan, sosial dan pendidikan whl&onteks sustainable developmenpada
pendidikan tinggi.Terdapatdimensi lain dari praktek berkelanjutan di universitas, misalnya
waktu ekonomns dan juga interaksi antara dimeinensi ini. Penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk menyelidiki bagaana ekonomi berkelanjutaperlu dipertimbangakamian
terintegrasi dengan dimensi lain di universitas Cina. Demikian pula, sebuah studi kasus
mendalam harus dilakukan dengan universi@sa yang terpilih dengan tujuan untuk
melakukarbenchmarkingperbanéhgan antara universitas terkemuka di seluruh dunia dalam hal

kampusyangberkelanjutan.

4.3. Riset praktek berkelanjutan universitas di Taiwan

Paparan sub bagian ini menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan oleh H. Jenny Su-dan Tzu
chau Chang dam i t ul i skan dal am Sustdinabiity lof highernegucaboa r j u d u
institutions in Taiwan pada tahun 2015. Arti kel i ni me

berkelanjutan yang dilakukan oleh salah satu perguruan tinggi di Taiwan.

Pada tahun 2009, lebitari 507 (12 persen) dari semua lembpgeguruan tinggtelah didanai
dalamTaiwan Sustainable Campus Prograselanjutnya disingkat sebagesCP, dan lebih dari

50 persen dari unit administrasi terkecil di Taiwan sekarang memiliki setidaknya satu kampus




yang berkelanjutan di kabupaten. Lembaga dalam progriatelahmenghasilkamatusan modul
pengajaran untuk berbagai mata pelajaran, disebarluaskan berpikir secara efektif dalam
masyarakasecaraberkelanjutan, dan bekerja secara lbassama komunitas d@enduduk lokal
untuk membangun masyarakat yang lebih berkelanjutan. Penelitian bertemgelah
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan kelembagaan untuk kemajuan teknis untuk

meningkatkan praktek pembangunan berkelanjutan.

Kesimpulanpenelitian tersebuadalahbahwa dalam kasus Taiwan, skema pendanaan yang
disponsori pemerintah tertentu secara aktif mempromosikan penelitian berkelanjutan dan
mendorong dosen akademik untolelakukanlink and matchpada hubungan antara penelitian

dan teknologisertaaplikasi dan pendidikan praktimisiatif TSCPini telah memberikan contoh

yang signifikan tentang bagaimana hubungan ini dapat diimplementasikan dengan cara mencapai
seluruh masyarakatecaraluas dan melibatkan partisipasi di semua tingkat pendidikan dan di
berbagai bagian masyarakat. Kebutuhan untuk praktek lokal dan untuk mengatasi masalah
berkelanjutan masa depan sangat jelatalui cara yang telah dirancang dan diimplementasikan
oleh TSCP. Proyek ini juga menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah untukonoexd
mempromosikan, dan mendukung adopsi berkelanjutan sebagai nilai inti sangat penting untuk
kesuksean dalam pengembangan dan pengelolaan kampugudarpedoman pendanadraik
strukturmaupunmekanisme yang diperlukan. Selain itu, jelas bahwa gugastinterdisipliner
merupakan mekanisme yang sangat berguna untuk memberikan saran yang koheren dan
menfasilitasi pengembangan kurikulum serta praktek berkelanjutan untuk leddrabaga
padaberbagai skala.

Meskipun tren pendidikan yang lebih luden kbih tinggi yang terutama menekankan publikasi
jurnal sebagai patokan utama untuk keunggulan dalam universitas, lembaga Taiwan telah
diberkati dengan sumber daya dan insentif dari berbagai instansi pemerintah dan kementerian
selama dekade terakhir, untukendukung mereka untuk menjadi lembaga yang lebih
berkelanjutan, dalam pgembangn kurikulum dan reformasi infrastruktur. Dukungan ini di
kedua kebijakan dan substansi diakui sebagayang paling penting, mengingat bahwa iklim
pendidikan tinggi belum te¢u ditujukan untuk mempertahankan upaya ini. Terlepas dari

tantangan ini, diharapkan bahwa inisiatiengenai ukuran dan skaladi Taiwan akan




mempengaruhi kebijakan dan praktek dalam pendidikan formal dan informal. Pelajaran dari
TSCP dapat memberikamawasan untuk memandu upaya masa depan untuk bergabung dengan
upaya akademik dan pendidikan dengan keprihatinan tentang berkelanjutan, dan untuk
menghasilkan manfaat tambahan untuk khalayak yang lebih luas baik di dalam dan di luar

pendidikan tinggi.

Implikasi praktisdari penelitian tersebut adalalihdrapkan pelaksanaan TSCP akan menjadi
model bagi pendidik dan pejabat pemerintah, untuk menginformasikan upaya nasional untuk
mempromosikan metode yang berbeda dari praktek berkelanjutan dan pendidikakatatks
nasional dan sosial yang berbeda. Keberhasilan desain dan mekanisme implementasi TSCP yang
jelas dalam pertumbuhan pegamlah lembagatelahmengambil bagiapentingselama periode

waktu yang singkat. Tingkat partisipasi sukarela dan produtijterlibat menunjukkan bahwa

dana yang ditargetkan untuk pendekatmng menghubungkan praktek berkelanjutan dan
pendidikan dapat menjadi kendaraan yang sangat efektif untuk mempromosikan berkelanjutan
padapendidikan tinggi. Menyadari persaingan yangtkmempengaruhi universitas saat ini,
menyangkut publikasi akademik atau pendapatan untuk operasi pemeliharaan, hubungan lebih
dekat dengan program dan insentif dari lembaga pemerintah lainnya untuk mendukung kegiatan
penelitian atau renovasseharusnyanembantu TSCP untuk menjadi lebih berkelanjutan dan
produktif.

5. Kesimpulan

Pengembangan berkelanjutasugtainable developmgnadalah proses pengembangan yang
berprinsip "memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi
masa depa’ yangdikembangkan oleh BrundtlariRleport(World Commission on Environment

and DevelopmeMVCED, 1987),mendasari titik pertemuan antara aspledn®mi, sosiatlengan
aspeklingkunganyang dihasilkardari tindakan keporasi (yangsering disebut sebagariple

bottom ling). Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai pengembangan
berkelanjutan adalah bagaimana memperbaiki kehandimgkungan tanpa mengorbankan

kebutuhan pmbangunarekonomidan keadilan sosial.



https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi

Strategi pengembangan WCU pada tingkat lembaga diarahkan pada kepemimpinan yang kuat,
visi yang jelas dari misperguruan tinggitujuan dan perencanaan strategis yang terartikulasi
secara jelas dalam menterjemahkan visinya ke dalam target dan prograrsprogram yang

kongkrit. Perguruan tinggyang memiliki citacita untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik
bergandengan dalapenilaian/evaluasi yang objektif terhadap kekudtaekuatannya dan ranah

ranah yang memerlukan peningkatan, menyusun pencapaian yang akan diraih, dan mendisain
dan mengimplementasikan perencanaan yang sudah diperbaharui yang akan membawa pada

pengingkatamerformen prguruan tinggmenjadi lebih baik.

Beberapa studi kasus praktek pelaksanaan pengembangan berkelanjutan pada perguruan tinggi
adalah salah satu hasil riset di Spanyol dimana implikasinya adaias &da kepentingan yang

lebih besar oleh pargpemimpin universitas berkomitmen untuk berkelanjutan dengan
menandatangani deklarasi pendidikan tinggin mendorong penciptaan jaringan penelitian
tentang berkelanjutan di universitd&aktek keberlanjutan diniversitas Shandong, salah satu
universitasbesar di Cinanenunjukkan bahwa ada tingkat kesadaran yang cukup tentaisg isu
berkelanjutan dalam komunitas mahasiswa. Kesadaarsiswa tentang isisu berkelanjutan

dan persepsi mereka tentang kepentingan relatif dari fédttor ini untuk membuakemajuan
menujuHigher Education forSustainableDevelopment (HESD)ervariasi sesuai dengan divisi

dan tahun akademik studiahaiswa.

Studi kasus terakhir yang diambil untuk penulisan artikel ini adalah praktek pengembangan
berkelanjutan di TaiwanTaiwan Sustainable Campus Prograselanjutnya disingkat sebagai
TSCP merupakan skema pendanaan yang disponsori pemerintah tertentu secara aktif
mempromosikan penelitian berkelanjutan dan mendorong dosen akademiknatdldakanink

and matchpada hubungaantara penelitian dan teknologgrtaaplikasi dan pendidikan praktis.
Inisiatif TSCPini telah memberikan contoh yang signifikan tentang bagaimana hubungan ini
dapat diimplementasikan dengan cara mencapai seluruh masysee&eduas dan melibatkan

patisipasi di semua tingkat pendidikan dan di berbagai bagian masyarakat.
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Abstrak

Studi berkaitan dengan pemahaman budaya khususnya kalglawan yang bekerja di
lingkungan lintas budaya di multinational company (MNC) mendapatkan perhatian bagi berbagai
kalangan termasuk para akademisi. Dalam lingkungan bisnis global, karyawan yang bekerja di
MNC dituntut untuk dapat beradaptasi dengan blalam lingkungan multiculture. Kemampuan
beradaptasi dan penyesuaian karyawan menjadi dorongan kepada karyawan untuk melakukan
knowledge transferdengan baik dan untuk peningkatan kinerja perusahan.Studi ini
menggunakan hipotesis yang menunjukkan hashwaaexpatriate adjustmentempunyai
pengaruh positifterhadagnowledgetransfelarexpatriate adjustmenimempunyai pengaruh
positif terhadagkinerja perusahaastudi inimenggunakan responden karyawekspatriat) dari
perusahaaperusahaatMNC di Taiwan dan China.Dalam uraiaakhir penelitian, implikasi
manajerial atas hasil penelitigiiharapkan menjadi wacana tambalagi para akademisi dan
pelaku bisnis.

Kata kunci expatriate adjustment, knowledge trandfan kinerja perusahaan
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l. PENDAHULUAN

Kompetensi karyawan yang memiliki pengalaman internasional merupakan aset yang berharga
(Haslberger darBrewster 2009;Martin 2003). Perusahaan multinational company (MNC)
mengirimkan karyawannya dalam penugasan di luar negeri merupaganigapenting, karena
pengal aman Il nternasi onal mer upakan kunci dal
berkaitan dengan kepemimpirf&dakeuchi, Shay & Li, 2008; Tarique & Schuler, 2010). Tren
penempatan karyawan secara global menjadi salah satu tujo@mpgpuler dalam manajemen

sumberdaya manusia di perusahaan tersebut.

Kriteria dasar untuk sukses MNC adalah kemampuan karyawan mereka untuk beradaptasi ,
memahami budaya lain dan untuk memperluas pola pikir global (Scullion & Collings, 2006).
MNC harus nenyadari bahwa kemampuan sikap, pengetahuan , dan perilaku karyawan selama
menjadi ekspatriat dapat memiliki dampak bagi perusahaan (Haslberger , 2009. Oleh karena itu ,
meskipun banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam tugas internasional bagi
karyawan, kemampuan beradaptasi karyawan mendapat perhatian yang besar dari para peneliti
(Shaffer et al., 1999). Banyak penelitian telah menyatakan bahwa keberhasilan ekspatriat berasal
dari kemampuan penyesuaian ekspatriat , komitmen , kinerja kerjgelggaan tugas, transfer
pengetahuan (knowledge transfer), dan kinerja perusahaan (organization performance) ( Kraimer
& Wayne, 2004; Pulakos et al, 2000).

Selanjutnya, untuk menghasilkan dan menerapkaindeldaru merupakan kunci keberhasilan

MNC di pasar global (Gupta & Govindarajan, 2000) . oleh sebab itu, MNC membutuhkan lebih
banyak pengetahuan dan pembelajaran baru dari pengalaman ekspatriat ini. Ekspatriat dengan
berbagai pengalamannya dapat mentransfer dan mengembangkan pengetahuan dalam
perusahannya (Gupta & Govindarajan, 2000; Wang et al., 2009) . Demikian juga , penyesuaian
ini sangat penting untuk meningkatkan kinerja organisasi , karena penyesuaian dengan baik oleh

ekspatriat memiliki lebih banyak kemampuan untuk bekerja (Lazarova et®#), 20

Penelitian yang berkaitan dengaxpatriate adjustmenttransfer knowledge dan kinerja

perusahan menjadi topik yang cukup populer dalam sKeterkaitan antara satu sama lain

[ 103 )



menjadi salah dasar untuk menelaah studi ini lebih lanjudi $i diharapkarmemberikarhasil

yang dapat digunakan dalam bisnis di era global.

II.  LANDASAN TEORI

1. Expatriate Adjustment

Expatriate adjustment merupakan model yang diusulkan oleh Black (1988) adalah salah satu
teori yang paling berpengaruh dan sering dikutip dalam kaitannya dengan pengalaman expatriate.
Penelitian ini mengadopsi tipologi yang dikembangkan oleh Black (1988)mya, konsep
penyesuaian ekspatriat (expatriate adjustment) adalah dari Black darrek&anya (Black,

1988; Black & Stephens, 1989) yang mengidentifikasi tiga dimempatriate adjustment

yaknisecargeneral, interactionslarwork.

General adjustmennengacu pada tingkat dimana manajer ekspatriat merasa secara psikologis
nyaman dengan lingkungan hidup negara tuan rumah mereka (Black & Stephens, 1989).
Expatriate adjustment dalam dimensi interaksi (interactions)mengacu pada tingkat mana manajer
ekspatrat merasa psikologis nyaman dalam hubungan interpersonal dengan perusahaan tempat
bekerjanya (HCN) (Bl ack, 1988) . Expatriate ac
sejauh mana ekspatriat merasa psikologis nyaman dengan peran pekerjaan baru nasieka (Bl
1988).Penyesuaian (adjustment) pada umumnya digambarkan sebagai sebuah proses dimana
karyawan meninggalkan budaya familiar, memasuki asing dan juga proses adaptasi hidup
ekspatriat dan bekerja di negara asing (Okpara & Kabongo, 2011). Demikian jogas p
penyesuaian di luar negeri merupakan salah satu faktor dalam menghasilkan kinerja (Haslberger,
2008).

2. Transfer Knowledge

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan perusahaan multinational company adalah dengan
mengembangkan, memanfaatkan damntransfer sumberdaya di seluruh unit organisasi (Gupta

& Govindarajan, 2000). Di sisi lain, transfer pengetahuan (knowledge transfer) secara efektif
digunakan untuk beradaptasi dalam lingkungan baru (Argote & Ingram, 2000; Jensen &
Szulanski, 2004). Sebaa i bagent6, ekspatriat merupakan bag

perusahaan induk ke anak perusahaan atau pengetahuan dari anak perusahaan akan ditransfer
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kembali ke perusahaan induk (Gong, 2003). Ekspatriat yang memiliki tingkat pengetahuan yang
tinggi akan memiliki kemampuan besar untuk berkomunikasi secara efektif dengan karyawan
lokal (Paik & Shon, 2004).

3.  Kinerja Perusahaan

Berdasarkan penelitian sebelumnya, kinerja organisasi adalah konsep beragam (Paauwe, 2004).
Kinerja organisasi dibagnenjadi dua indikator: hasil operasional (produktivitas dan kualitas
seperti) dan hasil keuangan (sepettirns on invested capital and shareholder rgiifaauwe,

2009). Di sisi lain, efektivitas organisasi terlihat dari kinerja organisasi (Cameron &ité&hh

1983) dan hal ini biasanya berkaitan dengan operasi yang lebih efektif dan efisien (Richard et.al.,
2009).

. HIPOTHESIS
3.1Expatriate Adjustment (EA) dan Knowledge Transfer (KT)
Ekspatriat memfasilitasi adanya transfer pengetahuan dalam MNC katanzerbedaan input,
teknik, teknologi dan sebagainya(Mezias & Scandura, 2005). Penelitian sebelumnya telah
meneliti dampak positif kesuksesan transfer pengetahuan dari perusahaan induk ke anak
perusahaan serta antara mitra aliansi strategis. Selainaitu,peneliti telah mulai memeriksa
proses praktek dalam organisasi, dimana transfer pengetahuan berasal dari sesama anak
perusahaan asing dalam satu perusahaan serta anak perusahaan ke induk perusahaan (Edwards &
Ferner, 2004; Mendenhall & Oddou, 1985;aéi et al, 1992), sehingga mereka menjadi bagian
penting Gerybadze, 2004). Ekspatriat yang mampu menyesuaikan dapat menyelesaikan tugas
mereka dan mengembangkan pemahaman tentang tantangan bisnis (Birkinshaw & Hood, 1998;
dari transfer pengetahuan dari ypsahaan induk untuk anak perusahaan asing atau
sebaliknya(Gong, 2003Rari uraian di atas maka dapat disimpulkan dalam suatu hipotesis studi
ini, yakni:
Hipotesis 1. Expatriate Adjustment (EA) berpengaruh positif terhadap Knowledge
Transfer (KT)
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3.2. Expatriate Adjustment (EA) danKinerja Perusahaan (Organization Performance (OP)
Dalam beberapa penelitian terkaiganisasikinerja organisasi terkaitan dengan organisasi yang
menyangkut kesejahteraan ekspatriat dalam rangka meningkatkan loyalitaselgndkspatriat
(vallone & Ensher, 2001; Rhoades & Eisenberger, 2002). Kinerja organisasi memiliki efek
penting pada ekspatriat seperti pada tingkat depresi yang lebih rendah dan konflik kerja (Vallone
& Ensher, 2001) . Oleh karena itu, organisasi bisanivantu ekspatriat untuk proaktif dengan
memberikan dukungan terkait keluarga( Takeuchi , Yun & Tesluk 2002; Selmer et al ., 2002 ).
Meningkatkan kinerja organisasi dapat ditingkatkan melalui kepuasan kerja karyawan
(Lashbrook , 1997) . Selain itu, melaldepuasan karyawan dalam aktifitas penyesuaian
linkungannya, kinerja organisasi dapat ditingkatkatas uraian di atas maka studi ini
menyimpulkan sebuah hipotesis, yakni:

Hipotesis 2: Expatriate Adjustment (EBgrpengaruh positif terhada®rganization

Performance (OP)

IV. METODE PENELITIAN

3.1. Skala Pengukuran

Skala Pengukuran dalam studi ini, untuk variabel Expatriate Adjustment (EA)
menggunakan item kuesioner yang dikembangkan &lebk dan Stephens (198®rdiri

atas 9 item. Variabelknowledgetransfer (KT)yang terdiri dari 11 item dikembangkan
olehMinbaeva et al (2003)Sedangkan skala pengukuran untuk variabel kinerja perusahaan
(organizational performance (ORjrdiri dari 7 item mengunakan model yang dikembangkan
(Richard et.al., 2009)ltem-item tersebut di uji dengan menggunakapoint Likert Scale

di mana angka satu merefl eksi kan pada pili ha

merefl eksi kan Asangat setujuo.

3.2. Desain Kuesionedan Sampling

Dalam penelitian ini , data dikumpulkan meiakuesioner secara online. Proses pengumpulan
data yakni, penulis menulis surat/email kepada manajer SDM perusahaan. Kemudian,
departemen SDM mengirimkan alamat email daftar ekspatriat yang menjadi responden. Penulis
mengirimkan kuesioner kepada eksgtriPara responden diminta untuk mengungkapkan

pendapat pada semua konstruksi penelitian. Penelitian ini memperoleh 162 jawaban dari
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ekspatriat di Taiwan dan 141 jawaban dari ekspatriat di Cina. Di antara mereka, 16 jawaban yang
tidak valid. Total kuesiommeyang efektif menjadi 287 dengan tingkat respon yang efektif sekitar
15,9%.

3.3. Data Analysis Procedure

Data akan dianalisis dengan analisis statistik deskriptif dan regresi linier. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan frekuensi umégrmasi dasar responden pada
semua variabel studi ini. Untuk lebih memahami pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, analisis regresi linier digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.Tes hipotesigli ini menggunakan software SPSS 16, untuk

merguji data yang telah terkumpul.

V. PEMBAHASAN

5.1. Data demografikesponden dan Sampel Perusahaan

Dari analisa deskriptif, karakteristik responden dalam penelitian ini di dominasiespbnden
yangperempuardimana yang berjumlah 159 orafthp.4 % )dan responden pria sejumlah 128

orang (44,6%) Sebagiarbesarusiaesponderberusiaantara36 dan 45 tahurf 43,9% ) dan

diikuti oleh usia 26-35 tahun(30,3%). Sekitar 505% atau 145 orangendidikanresponden
bergelar masterSelainitu ,sekitar 112 responden(39%) memiliki 10-15 tahunpengalaman

kerja. Sekitar 50%, 145 respondemerupakammanajertingkat menengatbawahpadaposisi
perusahaatersebut.

Untuk pendapatan sebagiarbesarespondemmenyatakanbahwamerekamenerimasekitar NT $

1,1-2 juta ( 36,9% ) setiapahun ( 1 US $ = 30 NT $ XKarakteristik tempat perusahaan
responden dalam studi sebesar 45,6 % responden perusahaannya mendapatkan penjualan tahunan
sebesar NT$ 10250 juta. Sampel pesahaan didominasi perusahaan dengan karyawan antara
501-2000 orang (45,6%) dan sebesar 47,4 % sampel perusahaan, memiliki cabang perusahaan di

luar antara & negara.

5.2. Hasil dan Diskusi
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Tabel 5.1 dan tabel 5.2 merupakan hasil analisa regresi dari data yang telah terkumpul. Pada
tabel 5.1 menunjukkan hasil analisa regresi untuk hipetesis 1 dan hipotesis 2. Hasil uji data H1

mempresentasikan tes terhadap hipotesis 1 dimana hasilnya méamnpatiwa EA mempunyai

pengaruh positif signifikan t eRZI:F@a.HSQ,ErvaIken:OWI edg
153.289 p value=0.000) Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep yang berbdmala aspek dapat membantwsgdriat dalam pemahaman

strategi global (Birkinshaw & Hood, 1998). Ekspatriat yang mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan lebih mungkin dapat menyelesaikan tugas mereka dan mampu mengembangkan
pemahaman tentang tantangan bisnis (Birkinshaw & Hood8;1@8ndenhall & Oddou, 1985;

Black et al, 1992) , sehingga mereka menjadi bagian penting dari transfer pengetahuan dari
perusahaan induk ke anak perusahaan asing atau sebaliknya (Gong , 2003).

Hasil uji data H2 pada tabel 5.1 mempresentasikan hasil kipo® dimana hasilnya

menunjukkan bahwa EA mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja

perusahaan( OR2)=O. 86D, F\alue0=166.948 p-value=0.000) Hasil studi ini
sejalan dengan studi pentingnya kemampuan beradaptasi yang dkarliwan untuk dapat
berkorelasi dengan kinerja perusahaan. Karyawan yang mampu menyesuaikan dengan keadaan
lingkungan kecenderungan memiliki kepuasan dalam pekerjaannya. Dalam studi Lashbrook
(1997) menyatakan bahwa kinerja perusahaan dapat meningkdansajengan adanya
peningkatan kepuasan kinerja karyawan. Oleh karena itu, ini berarti bahwa ketika ekspatriat
dapat menyesuaikan pada lingkungan baru mereka , itu dapat mempengaruhi kinerja ekspatriat .
Di sisi lain, ekspatriat yang memiliki kinerja yarbgik juga dapat memiliki pengaruh pada
kinerja organisasi yang baik .

Tabel 5.1 Hasil Analisa Regresi EA terhadap KT dan OP

Variabel
Independen Variable Dependen :
Expatriate Adjustment
H1 H2
KT 0.591***
OoP 0.608***
R-Square 0.350 0.369
Adj- R* 0.347 0.367
{ 108 }



F-value 153.289 | 166.942
p-value 0.000 0.000
*: p<0.1; **: p<0.05; ***: p<0.01

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalamuraian pembahasan diatagdiini menunjukkan hasil bahwapatriate adjustmenEA)
mempunyai pengaruh posititerhadapknowledge transfer (KT)Hasil keduamenunjukkan
bahwaexpatriate adjustmentEA) mempunyai pengaruh positierhadapkinerja perusahaan

Studi ini mengambil topik yang populer. Penelitian lebih lanjut diharapkan untuk dapat
memberikan kontribusi dan re@arsi tambahan terhadap perusahaan multinasional. Hasilnya
menyebutkan bahwa perusahaan hendaknya dapat memberikan perhatian lebih terhadap para
karyawan yang ditugaskan dalam tugas internasional diluar negara asalnya, untuk dapat
beradaptasi dan menyesuaikdiri secara baik. Dengan harapan bahwa expatriate tersebut dapat
menj adi 6agend knowledge transfer dan juga me
perusahaan. Studi ini memiliki kekurangan, dimana diharapkan dapat menjadi sebuah analisa
penelitan dimasa yang akan data@tudi ini tidak dapat menyebutkan secara rinci secara teoritis
terkait dengan expatriate adjustment kaitannya dengan kinerja perusahaan secara mendalam.
Selain itu data penelitian ini dikumpulkan dari Taiwan dan China, studiasia depan bisa

mengambil data dari perusahaan MNC di Indonesia.

Akhirnya, dengan melakukan studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang
pentingnya pengembangan dan perhatian terhadap faktor adaptasi dan penyesuaian karyawan
pada lingkungan k@anya. Penelitian selanjutnya dapat memperluas ke penyelidikan lebih dalam
keterkaitan pelatihan yang diperlukan karyawan untuk meningkatkan kemampuan dalam

penyesuaian di lingkungan kerja dan ketrampilan transfer knowledge.
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(HSD) MENGGUNAKAN METODE LEAN SIX SIGMA SERTA USULAN PERBAIKAN
DENGAN THEORY OF INVENTIVE PROBLEM SOLVING (TRIZ) PADA KAPAL
BAGUS SELATAN, PT. LANDASINDO SAHU BARUNA JAYA
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tuwanku@agmail.com

ABSTRACT

To maintain customer loyalty, a company must be able to deliver a good service. PT. Landasindo
Sahu Baruna Jaya is a service company that provides bunker service with distributinggdyh sp
diesel oil (HSD) to all over Indonesia. In order to provide excellent service, the company is
required to make delivery of diesel oil (HSD) without any disability that water content that
exceeds the maximum tolerance limit of 3% of the total charge,rbdact still going on
disability in the delivery so that the company suffered losses both in terms of material, efficiency
of time and effort in order to compensate the occurrence of disability.

In this study using lean sigigma method to determineetievel of defects that occur in the
delivery of diesel (HSD) in Bagus Selatan ship and identify what is causing the defect. In
addition there is a defect of waste that must be streamlined by using fishbone diagrams and
propose improvements by applying tteory of inventive problem solving (TRIZ) in order to
achieve corporate excellence.

Based on the result showed that the level of the defect with the smallest capability sigma value is
2.9. While the cause of the defect is the use of a single manifgds &lottom, less than the
maximum performance of the crew and their diversion mode, while the waste caused long
gueues docked at the pier, the delay in the process of checking, and low awareness of the crew to
execute operational processes well.

Key words: waste, defect, lean sigigma, DPMO, fishbone diagram, theory of inventive
problem solving(TRIZ)
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1. Pendahuluan

Perkembangan di dalam dunia bisnis saat ini berkembang dengan sangat pesat, sehingga terjadi
kompetisi yang sangat ketat diantara perusalmauosahaan untuk dapat terus bertahan dan
mengembangkan usahanya. Perusahaan mampu menghasilkan produk atau jasa terbaik ialah
perusahaan yang mampu melayani dan merealisasikan permintaan yang diinginkan oleh
konsumen. Ketatnya persaingan tersebut mengtdah perusahaan terdorong untuk terus
menerus melakukan kegiatan kontrol dan evaluasi terhadap kinerja perusahaan baik itu dimulai
dari sumberdaya manusia, proses produksi, keuangan, maughal keihnya yang diharapkan

dapat meningkatkan efektivitasrdafisiensi yang baik untuk menghasilkan produk berkualitas

dan pelayanan yang baik.

Salah satu keinginan yang paling mendasar yang diinginkan oleh konsumen adalah ketika produk
(barang dan/ jasa) diterima di tangan konsumen dengan tepat waktu danda¢gad&eadaan
yang paling baik yaitu sesuai dengan spesifikasi atau dapat dikatakan tidak terdapat kecacatan
atau defect Kecacatan dapat disebabkan oleh karena adanya aktkiiagas yang tidak

bernilai tambah, aktivitas yang tidak bernilai tambah merupakan pemborosaveatau

Usaha pencapaian kualitas pelayanan dan produk yang baik dari setiap perusahaan adalah
meringkatkan kualitas secara dramatik menuju tingkat kegagalan zesb (defect).PT.
Landasindo Sahu Baruna Jaya merupakan perusahaan jasa pelayaran yang memberikan
pelayanannya berugaunker servicedengan mendistribusikan minyak solagh speed diesel

(HSD) ke seluruh wilayah di Indonesia. Demi memberikan pelayananeperedlentperusahaan

dituntut untuk mampu melakukan pengiriman minyak solar (HSD) tanpa adanya terjadi
kecacatan yaitwater contentyang melebihi batas maksimum toleransi sebesar 3% atali t
muatan. Tetapi pada kenyataannya masih terjadi kecacatan dalam pengiriman minyak solar
tersebut sehingga perusahaan mengalami kerugian baik dari segi material, efisiensi waktu dan

tenaga guna mengganti rugi terjadinya kecacatan tersebut.

Dengan meliat kondisi waste yang muncul maka digunakanlah pendekataan dan
dikombinasikan dengasix-sigmauntuk memberikan rekomendasi yang tepat sistem seperti

apakah yang dapat berjalan di perusahaan. Adapun rekomendasi yang diberikan berdasarkan atas
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hasil peggunaanDeffect per Million Opportunities (DPMOYintuk melihat tingkat performa
perusahaan dalam mengelal@fect. Untuk mencapai keunggulan yaitu menghasilkaaro

defect dilakukan berbagai teknik perbaikan secara terus menerus. Pada penelitian iisi penul
menggunakan matrikheory of inventive problem solvin@RIZ) untuk menentukan usulan

usulan perbaikan yang mengacu pada kreatifitas dan inovasi sehingga perusahaan akan memiliki
nilai (value)yang lebih baik dari pesaing, mendapatkan kepercayaandahitpelanggan dan

tak lepas mampu memberikan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan.

2. Landasan Teori

2.1.Waste

Pemborosarfwaste)dapat didefinisikan sebagai segala aktivitas kerja yang tidak memberikan
nilai tambah dalam proses transformasi inp@njadi output sepanjangalue stream(proses

untuk membuat, memproduksi, dan menyerahkan produk baik barang dan atau jasa ke pasar)
(Gaspersz, 2011yWastemuncul sebagai akibat dari proses produksi yang tidak eflislasteitu

sendiri terbagi menjadi dugertama adalah pemborosan yang tidak memberikan nilai tambah
sepanjang aliran produksi namun aktivitas ini tidak dapat dihindarkan karena berbagai alasan.
Kedua, merupakan pemborosan yang tidak memiliki nilai tambah sehingga harus dikurangi
bahkan dihilagkan.

2.2.Defect
Produk cacat atadefectadalah produk yang tidak sesuai dengan spesifikasinya. Menurut Pande,
Neuman dan Cavanagh (2002) mendefinisikifiectsebagai semua kejadian atau peristiwa

dimana produk atau proses gagal memenuhi kebusgw@mang pelanggan.

2.3.Lean Sixsigma

2.3.1.Lean

Leanadalah suatu upaya manajemen untuk terus menerus menghilangkan pemivaaesan (
dan meningkatkan nilai tambakajue-added)produk (barang dan/atau jasa) agar memberikan
nilai kepada pelanggaceugomer value)Leanberfokus pada identifikasi dan eliminasi aktivitas
aktivitas tidak bernilai tambatfnonvalueaddingactivities) dalam desain, produksi (untuk

bidang manufaktur) atau operasi (untuk bidang jasa) slgply chain managemenyang
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berkaitan langsung dengan pelanggan. Berdasarkan kolesep pekerjaan harus dilakukan

dengan cara yang sesederhana mungkin tapi merupakan cara yang paling efisien. Terdapat lima

prinsip dasateanmenurut Gaspersz (200 ¥aitu:

1. Mengidentifikasi nilai produk (barang dan/atau jasa) berdasarkan perspektif pelanggan,
dimana pelanggan selalu menginginkan produk dengan berkualpasior,dengan harga
yang kompetitif, dan dengan penyerahan yang tepat waktu.

2. Mengidentifikasivalue steamprocess mappin@tau pemetaan proses paddue stream
untuk setiap produk ataupun jasa.

3. Menghilangkan pemborosan yang tidak bernilai tambah dari seluruh aktivitas sepanjang
prosesvalue streamersebut.

4. Mengorganisasikan agar material, informasi, dan produk mengalir secara lancar dan efisien
sepanjang proseslue streanmmenggunakan sistem tarijgull system)

5. Terusmenerus mencari berbagai teknik dan alat peningkétaprovement tools and
technique) untuk mencapai keunggulan dan peningkatan teraserus (continuous

improvement).

2.3.2.Six-sigma

Dikembangkan pertama kali oleh perusahaan Motorola dengan desfisah proses bisnis

yang dapat membuat perusahaan melakukan perbaikan yang signifikprodas paling rendah
(bottom line)dengan mendesain dan mengawasi aktifitas bisnis setiap hari serta menggunakan
wastedan sumberdaya minimal untuk meningkatkan kepuasan pelarg@jgaramerupakan unit
pengukuran statistikal yang mendeskripsikan distribersiang nilai rataata (mean)dari setiap

proses atau prosedur. Suatu proses atau prosedur dapat mencapai lebih atau kurang dari
kapabilitassix-sigmadapat diharapkan memiliki tingkat cacat yang tidak lebih dari beberapa
PPM (Part per Million). Ada tigabidang utama yang menjadi target usahxasigma yaitu: (1)
Meningkatkan kepuasan pelanggan, (2) Mengurangi waktu siklus, (3) Mengurangdedeeit (

Berbagai upaya peningkatan menuju targetsgxna dapat dilakukan dengan dua metodologi,
yaitu (1) Six-sigmaDMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Contrdijjunakan untuk

meningkatkan proses bisnis yang sudah ada, dan (ZiggnaDMADV (Define, Measure,
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Analyze, Design, Verifyfligunakan untuk menciptakan desain proses baru dan/atau desain

produkbaru

Sixsigma mempunyai tujuan untuk mencaparo defectlari produk (barang dan/jasa) dengan
target minimum 3,4Defect per Million Opportunitiesatau DPMO untuk memberikan nilai
kepada pelanggaftustomer valuejGaspersz, 2007). Cara menentukan DP&tlalah sebagai
berikut:
1. Menghitungdefectper Unit (DPU):
DPU = Jumlah produk cacat / Total produksi
2. Menghitungdefect per total OpportunitfDPO)
DPO = Jumlah produk cacat / (Jumlah produksi x Peluang)
3. Menghitung DPMO dengan terlebih dahulu menentukabatrilitas jumlah kerusakan:
DPMO = DPO X 1.000.000

2.4.Theory of Inventive Problem Solving (TRIZ)

TRIZ merupakan akronim dalam bahasa Rusia daoriya Resheniya |zobreatatelskikh
Zadatch, dalam bahasa Inggris menjadiheory of Inventive ProblenSolving (TRIZ).
Dikemukakan dan dikembangkan pertama kali oleh ilmuwan dan insinyur Rusia bernama
Geinrich Alsthuller pada tahun 192898. TRIZ memberikan gambaran ringkas dan sebuah
konsep timeline TRIZ, salah satu hasil pengamatan tersebut membenkagdieanacam jenis
solusi yang dirangkum dalam 4@ventive principles40 inventive principlesnerupakan solusi
konseptual berdasarkan kontradiksi teknis dan fisik, dimana kontradiksi merupakan matriks dari
39 engineering parameteyang disusun pada sumbartikal dan horizontal untuk berinteraksi
satu sama lain digunakan untuk menunjukkan pripsipsip inventif yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan kontradiksi. Pringipnsip tersebut didapatkan setelah mengetahui
parameter yang ingin dibandingkasatu berupa parameter yang ingin diperbaiki dan satu
parameter yang menjadi kendala. Berikut ini merupakanird@ntive principlesdan 39

engineering parametergang dihasilkan dari penelitian tersebut, yaitu:

[ 118 )



Tabel 2.1 40Inventive Principles

Altshuller's 40 Principles of TRIZ

1. Segmentation 15. Dynamics 28. Mechanics substitution
2. Taking out 1&. Partial or excessive actions 29, Pneumatics and hydraulics
3. Local Quality 17. Another dimension 30. Flexibleshells and thin films
4. Asymmetry 18. Mechanical vibration 31. Porous materals
E. Merging 19. Periodic action 32. Color changes
5. Universality 20. Continuity of useful action 33. Homogensity
7. “Mested doll” 21. Skipping 34. Discarding and recoverning
8. Anti-weight 22 “Blessing in disguise™ 35. Parameter changes
. Preliminary anti-action 23. Feedback 35. Phasetransitions
10. Preliminary action 24, ‘Intermediany” 37. Thermal expansion
11. Beforehand cushioning 28, Self-senvice 38. Strong oxidants
12. Equipotentiality 28, Copying 3% Inertatmosphere
13. The other way arouncd 27. Cheap shortliving 40. Composite materal films
14. Spheroidality

Sumber: ElHaik, Basem dan David M. Roy. 2005ervice Design for SiSigma.
Edisi Pertama. New York: John Wiley & Sons.

Tabel 2.239 Engineering Parameters

1. YWweight of mowing object 21 . | FPower
2 Yweight of non-moving object 22, | WWaste of energy
3. Length of moving object 272, | Waste of substance
ER Length of non-moving object 24 | Loss of inforrmation
= Area of mowing object 245, | Wwaste oftime
B. Area of non-rmowing aobject 26, | Amount of substance
¥ Yolume of moving object 27. | Reliahkility
a. “olume of non-moving object 28, | Accuracy aof measurermeant
=R Speed 29, | Accudracy of manufacturing
10, Force 20. | Hanmful factars acting on object
11, Tension, pressure, sitress 31. | Hamnmtul side effects
12 Shape 32 | Manutacturahbility
13 Stahility of object 33, | Convenience of use
14, Strength 24, | Repairahility
15. Crurahkility of mowving object 35, | Adaptahkility
16, Durakility of non-moving abject 26, | Complexity of device
17. Temperature 27. | Complexity of cantral
18. Hrightness 38. | Level of automation
19, Energy spent by moving object 39, | Productivity
20 Enerdgy spent by non-rmowving
object

Sumber: ElHaik, Basem dan David M. Roy. 2008ervice Design for SiSigma.
Edisi PertamaNew York: John Wiley & Sons.

Prosedur dasar dari TRIZ dapat digambarkan dalam bentuk gambar sebagai berikut:
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Sumber: Zhang, et al. 2008ystematic Innovation In Service Design Through

TRIZ. TRIZ JournalSeptember Issues.

Gambar 2.1
General Problem Resolving Procebg TRIZ

3. Metode Penétian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti tergolong pada jenis metodologi penelitian
kualitatif deskriptif, karena penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari sebuah keutuhan
atau entity dan deskriptif artinya peneliti berusaha menggambarkardel penelitiannya
berdasarkan situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data
dasar belaka. Data yang digunakan oleh penelitian ini adalah data kuantitatif karena dapat diukur

dengan skala numeric

4. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi danainstormingpeneliti dengan pihak perusahaan maka dapat di
identifikasikan apa saja penyebdbfectdan wastedalam pengiriman minyak solar (HSD) di

kapal Bagus Selatan dengan menggunakan pendekatan difighdoane. Adapun gambar
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diagramfishbonepada proses pengiriman minyak solar (HSD) di kapal Bagus Selatan sebagai
berikut.

o]

Biaya besar untuk Rendahnya

membeli kapal pengawasan
haru
Kapal Single Bottom 2:3:1‘:]}31( kurang
Biaya besar untuk / Tidak ada bonus /

maintenance \ ‘Water content melebihi
Tidak ada pengawasan
ketat \

Modus penyelewengan

Karakteristik ABK
buruk

Cuaca buruk

Process

Sumber: Data Internal Perusahaan Diolah 2014

Gambar 4.5

Diagram FishboneProses Pengiriman Minyak Solar HSD Yang MenimbulkarnDefect

Sumber Data Internal Perusahaan Diolah 2014

Gambar 4.6

Diagram FishboneProses Pengiriman Minyak Solar HSD Yang Menimbulkarwaste

Berdasarkan hasil perhitung@efect per Million Opportunities untukengetahui seberapa baik

perusahaan dalam mengeldifectdidapatkan hasil sebagai berikut:

[ 121 )




